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ABSTRAK

Bariroh, Nuril. 2011 Analisis Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan Mabkeasi
Menetap di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali Universitasits Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim MalangSkripsi. Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Ali Ridho, M.Si

Kata Kunci : Pengambilan Keputusan, Menetap dindd:

Pengambilan keputusan merupakan salah satu progegikyang sering
dilakukan individu dalam kehidupan sehari-hari, deenusia cenderung memilih
keputusan yang bernilai positif bagi dirinya. Kem#n yang diambil seseorang
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang melingkiyjai. Termasuk dalam
pengambilan keputusan para mahasiswa yang memilitk unenetap dMa’had
Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UIN) ddlana Malik Ibrahim
Malang.

Penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui berapaab sumbangan
faktor budaya, sosial, pribadi, psikologis, dan cagtung dalam pengambilan
keputusan mahasiswa menetaprdi’had Hipotesis awal yang diajukan adalah
terdapat faktor budaya, sosial, pribadi, psikologian pendukung dalam
pengambilan keputusan mahasiswa menetapalhad Sunan Ampel Al Al
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatamtitatd8 dan
kualitatif. Penedekatan kualitatif digunakan unpu&-researchuntuk menemukan
faktor baru pengambilan keputusan menetapalhad Dalam penelitian awal ini
ditemukan satu faktor baru, faktor pendukung, dhra sub indicator baru, yaitu
lingkungan sosial, dan kontrol diri. Sedangkan p&athn kuantitatif digunakan
untuk mengetahui besar sumbangan faktor-faktor elbeits mempengaruhi
pengambilan keputusan menetaprdi’had Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester tiga keatas yang menetamthad Tehnik pengambilan
sampel dengan menggunaksimple random samplinglan tehnik analisis data
dengan CFAConfirmatory Factor Analysisjengan menggunakan Amos 18.0

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor bualagnemberikan
sumbangan sebesar 32% terhadap pengambilan kepwtesgarnoading factor
sebesar 0.79, faktor sosial mempunyai sumbandzasae23% dengatoading
factor 0.55 (P 0.03< 0.05, signifikan), faktor pribadi memberikan sumgan
sebesar 27% dengdonading factor 0.67 (P 0.01< 0.05, signifikan), faktor
psikologi memberikan sumbangan 18% dan mempunyaiing factor 0.43 (P
0.014 < 0.05, signifikan), dan faktor pendukung tidak memgai kontribusi
terhadap pengambilan keputusan dengading factorsebesar 0.05 (P 0.7%6
0.05, tidak signifikan). Dengan demikian terdapatdr budaya, sosial, pribadi,
psikologis dalam pengambilan keputusan menetailalhad Sunan Ampel Al
Ali Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malikrdhim Malang.



ABSTRACT

Bariroh, Nuril. 2011.Analysis of Factors Decision Making Students Settle
Ma’had Sunan Ampel Al-Ali The State Islamic Uniitgref Maulana
Malik Ibrahim Malang Thesis. Faculty of Psychology, The State
Islamic University (UIN) of Maulana Malik lIbrahim 8ang.

Advisor : Ali Ridho, M. Si

Keywords: Decision Making, Settled Ma’had.

Decision making is one of the cognitive procedbes often do individuals
in everyday life, and humans tend to choose thesidecthat is positive for him.
Decisions taken by someone can be explained bpriathat surrounded him.
Included in the decision-making students who chdossettle inMa’had Sunan
Ampel Al Ali The State Islamic University (UIN) oMaulana Malik Ibrahim
Malang.

This study was formulated to find out how large tontribution of cultural
factors, social, personal, psychological, and supimodecision-making students
settle inma’'had Initial hypothesis proposed is that there arducal factors,
social, personal, psychological and support in slesimaking students settle in
Ma'had Sunan Ampel Al Ali The State Islamic University IJ of Maulana
Malik Ibrahim Malang.

The design of this study used quantitative andlitatise approaches.
Qualitative approach used for pre-research to &indew factor in the decision
makingma'hadsettled. In this initial study found a new factsupporting factors,
and two new sub-indicators, namely the social emwvirent, and self-control.
While quantitative approach used to determine tharibution of these factors
influence the decision-making ma‘hadsettled. The population in this study is
three semesters students and above who settleth'imad Sampling technique
using a simple random sampling, and data analysthniques with CFA
(Confirmatory Factor Analysis) using the Amos 18.0

The results of this study indicate that culturattoérs contributed 32% of
decision-making with the loading factor of 0.79¢isbfactors have a contribution
of 23% with a loading factor 0.55 (0.03<P0.05, significant), personal factors
contributed 27% with a loading factor 0.67 (0.01 <P0.05, significant),
psychological factors contribute 18% and has aitmpdactor 0.43 (P 0.0
0.05, significant), and supporting factors do nohtdbute to decision making
with a loading factor of 0.05 (P 0.7%260.05, not significant). Thus there are
cultural factors, social, personal, psychologicattied in decision-making in
Ma'had Sunan Ampel Al Ali The State Islamic University IlJ of Maulana
Malik lIbrahim Malang.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Sebagai lembaga pendidikan yang benuansa keislamaersitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang memandabghwa pendirian
Ma’had sangat urgen untuk direalisasikan dengan programa kdan semua
kegiatannya berjalan secara intregral dan sisteng&ingan mempertimbangkan
program-program yang sinergis dengan visi dan ruisiversitas. Pendirian
Ma’had ini didasarkan pada keputusan ketua STAIN Malarap desmi
difungsikan pada semester gasal tahun 2000 seda fadun 2005 diterbitkan
Peraturan Menteri Agama No. 5/2005 tentang statutaversitas yang di
dalamnya secara structural mengatur keberadidathad Sunan Ampel Al Ali
(Pedoman Pendidikan, 2010).

Ma’had Sunan Ampel Al Ali selain sebagai tempat tinggahganti kos
mahasiswa hamun juga sebagai bagian penting daépipendidikan yang harus
di lalui oleh mahasiswa yang menutut ilmu di kampois Ma’had ini juga
dimaksudkan pula sebagai fasilitas mengembangk#nrkkeagamaan, seperti
shalat fardu berjamaah, sholat malam, membaca alaQuersama-sama,
pelatihan kepemimpinan dan lain sebagainya.

Oleh karena, itu setiap mahasiswa baru UIN Mauldfelik lbrahim
Malang diwajibkan pada satu tahun pertama masukupainan untuk tinggal di

asramaha’had yang telah disediakan selama satu tahun penuhituanenjadi



syarat wajib bagi mahasiswa baru. Disediakan dalapait mabna bagi
mahasiswa baru putra dan putri, empat untuk pun eémpat untuk putra.
Sedangkan satu unmabnaputri yang tidak ditempati oleh mahasiswa baru di
tempati mahasiswa semester tiga ke atas yani to@sninat dan mempunyai
keinginan menetap da’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Maka setelah satu tahun berlalu harus aagenentukan tempat tinggal
baru. Bisa kos, kontrak, tinggal di pesantren at@iap tinggal dima’had

Alternatif-alternatif pilihan tempat tinggal iniup juga mempunyai
konsekuensi yang berbeda baik positif maupun negaiak tidak enak, dan lain
sebagainya. Setelah memutuskan memilih tinggahahad misalnya tentunya
dia juga sudah menimbang dan memilah dari bebeatipmatif tempat tinggal
yang ada, ketika sudah memilih tinggal mia’had tentunya dia juga harus
mematuhi segala peraturan yang ada dan siap urglékakan kegiatan-kegiatan
yang ada dma’had karena tentunya tinggal dia’hadberbeda dengan tinggal di
kos atau di kontrakan. Beberapa kegiatan tersebutntiranya adalah wajib
jamaah, mengikuti ta’lim afkar, ta’limur'an, danta’lim bahasa, dashobahul
lughoh setiap yang diadakan seminggu dua kali absena Smmlakunya jam
malam dan ada sangsi tertentu bagi yang melanggaryang biasa disebigob
(hukuman)

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut makerdygd mahasiswa
yang memutuskan untuk tinggal di kos ataupun k&ntvdengenai hal ini berikut

adalah hasil wawancara dengan salah satu mahasidWaMaulana Malik



Ibrahim Malang yang menjelaskan tentang alasankuidak menetap dina’had

dan memilih untuk tinggal di kos:
“Soalnya kalau di kos saya lebih bebas, lagian sdylu udah mondok
dah tau bagaimana rasanya di pondok yang tidak bettan penuh
aturan, dulu kan saya cuma ada satu pilihan ya nonidu aja tidak
ada yang lain, dan ketika sekarang saya ada dudngil tinggal di
Ma’had dan di kos. Jadi saya milih di kos saja yatgrannya tidak
terlalu banyak dan mengikat sehingga saya bisa koédan apa saja
yang saya inginkan.(Sumber: Mahasiswi semester VIl Psikologi pada
tanggal 10 Februari 2011)

Meskipun begitu peminat untuk tinggalrda’hadini masih cukup tinggi,
hal ini terbukti dengan data penerimaan mahaspatta tahun ajaran 2010/2011
yang mendaftar dmabnaini 342 orang yang diterima 256 orang selain kuota
yang tersedia, hal yang terpenting dalam prosegabeksian mahasantri (sebutan
untuk mahasiswa yang tinggal dda’had Sunan Ampel Al Ali) ini adalah
komitmen mahasantri dalam mengikuti setiap kegiatang ada dima’had
Melihat jumlah pendaftar yang ada diabna ini menunjukkan masih ada
antusiasme yang cukup baik mahasiswa untuk medetap’hadini.

Unit mabnayang di empati mahasiwa lama ini sebenarnya adaidina
yang tidak dihuni oleh mahasiswa baru, maka unteknamfaatkan tempat ini,
dibuka pendaftaran bagi mahasiswa semester atgsnyasih berminat tinggal di
ma’had namun memang jauh hari sebelatreck inmahasiswa baru dilakukan,
mabnaini sudah disiapkan untuk mahasiswa lama, nambokdnyamabnaini
setelah mendapat kepastian bahwa tgabna lain yang dipersiapkan untuk
mahasiswa baru telah terisi dan cukup menampunguselmahasiswa baru,

barulahmabnakhadijah ini dibuka. Pada tahun ajaran 2010/2@Mpat tersebar

beritamabnaini tidak dibuka lagi bagi mahasiswa lama, karerahsiswa yang



diterima mencapai 3000 orang, maka bisa dipastiedmva tidak ada tempat bagi
mahasiswa lama dna’had namun ternyata jumlah mahasiswa baru yamerk
in kurang lebih 2100 jadi masih ada tempat bagi mawaslama dima’had
Beruntung penantian mereka tidak siaraghnaini dibuka kembali, maka masih
ada tempat bagi mahasiswa lama untuk menikmatgaindi ma’had lagi. Ada
sebagian yang sudah mencari tempat kos dan merantuskuk membatalkan
niat tinggal dima’hadlagi, namun tak sedikit yang bertahan, menunggopsa
mabnaini benar-benar di buka untuk mahasiswa lama (@#irifatul Hasanah,
wawancara. 15 Maret 2011).

Dari beberapa pemaparan di atas mengenabna ini, mulai dari
peraturan dan kegiatan yang ada, serta di saantesnman mahasiswa lain yang
akhirnya membatalkan niat untuk tinggalmdabnaini, namun masih ada yang
mempunyai kesabaran dan keyakinan bahwabnaini masih dapat di buka
kembali. Meskipun sampai keputusamabna ini di buka ini yang masih
tergantung pada kuota mahasiswa baru, yang sewadin bisa saja keadaan
dapat berbalik dan mengecewakan mereka. Tenturtigendaemutuskan hal yang
demikian dibutuhkan banyak faktor sebagai pertighandalam mengambil
keputusan.

Pengambilan keputusan merupakamnatullah(something innatejlalam
diri manusia, yang muncul sejalan dengan dihadapkamanusia pada sejumlah
alternatif peristiwa. Alternatif peristiwa terseldiasumsikan memiliki peristiwa

yang sama. Keterbatasan manusia dalam menentukamadif terbaik yang harus



dipilih yang mendorong kita untuk memahami secarandgalam tentang
pengambilan keputusan (Dermawan, 2004).

Pengambilan keputusan merupakan salah satu dasegrkognitif yang
sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hati.inildisa kita lakukan kapan
saja mulai bangun tidur sampai kita akan tidur kalintsetiap keputusan yang
diambil, akan disusul oleh keputusan-keputusan ni@n yang berkaitan
(Rakhmad, 1994). Ketika memutuskan untuk kuliahamiga, sesorang akan
memutuskan untuk meninggalkan keluarga, tidak nadmi#ulu, belajar hidup
mandiri, dan lain sebagainya, hal ini tentunya judjalakukan oleh para
mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk memutusktuk menetap di
ma’had

Seseorang hanya akan mengambil keputusan yalg niésvujudkan
harapan dan tujuannya, begitu juga sebaliknya idditidak akan mengambil
keputusan yang tidak menguntungkannya. Bisa dikatakeseorang akan
cenderung memilih keputusan yang bernilai positfgibya (Astrid, 1997;
Stenbreg, 2008).

Keputusan yang diambil oleh individu beraneka magdamun ada tanda-
tanda umumnya : 1) keputusan merupakan hasil berpésil usaha intelektual,
2) keputusan selalu melibatkan pilihan dari berbadfrnative, 3) keputusan
selalu melibatkan tindakan nyata, walaupun pelaaamya boleh ditangguhkan
atau dilupakan (Rakhmat, 1994).

Selain itu pengambilan keputusan juga mempunydietagpa faktor.

Menurut Kotler dkk (2000) Faktor yang mempenganoéngambilan keputusan



adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktobgui, dan faktor psikologis.
Faktor kebudayaan, Faktor sosial meliputi kelompgkian, dan status sosial
seseorang. Konsep diri, Kontrol diri, dan gaya hidyang bersangkutan
merupakan bagian dari faktor pribadi. Faktor yaegakhir adalah faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah fakikolpgis, faktor psikologis
yang utama yaitu motivasi, persepsi, proses beldjan sikap. Dalam proses
pengambilan keputusan yang diambil, dibutuhkan &knyaktor sebagai
pertimbangan agar keputusan yang diambil benarrbéepat. Untuk itu
keputusan mahasiswa menetap Mi'had Sunan Ampel Al Ali dapat dikaji
melaui faktor-faktor yang melingkupinya.

Faktor budaya merupakan sesuatu yang dipelajaaragurun-temurun,
dan juga dipelajari dari lingkungan seseorang. Badhersifat dinamis dan
dimiliki oleh semua masyarakat atau kelompok, badfyga mempengaruhi
prilaku, konsep diri ideal dan sosial, prioritasiup dan lain sebagainya karena
dalam setiap budaya terdapat nilai-nilai dasar yleisg mempengaruhi hal-hal
tersebut (Prasetijo dan llhalauw, 2005).

Faktor pengambilan keputusan berikutnya adalakorfakosial yang di
dalamnya mencakup aspek kelompok acuan, keluaeganpdan status sosial,
serta lingkungan sosial. Kelompok acuan adalah nketk yang dijadikan
referensi oleh seseorang untuk membentuk pribadipddakunya, dapat berupa
kelompoknya sendiri maupun kelompok lain. Keluarlyeenurut kamus besar
bahasa Indonesia keluarga di artikan sebagai ipakoa@engan anak-anaknya,

satuan kekerabatan yang sangat mendasar di maatdPakan dan status sosial



di dalam Individu mempunyai partisipasi dalam tigp kelompok dalam
hidupnya. Posisi seseorang dalam kelompok ini ddpaéntukan berdasarkan
peran dan status social (Kotler, 2000).

Sedangkan faktor pribadi mencakup aspek konsepdya hidup, dan
kontrol diri. Konsep diri merupakan bagaimana camang memandang,
berpresepsi, dan berpikiran tentang dirinya. Gagap merupakan pola hidup
seseorang di dunia yang diungkapkan dalam kegiatanat, dan pendapat
seseorang. Gaya hidup mengambarkan “keseluruhang’oreersebut yang
berinteraksi dengan lingkungannya (Kotler dkk,2000glhoun dan Acocella
(dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) mendefinisikantrol diri (self-control)
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikoldgrs perilaku seseorang dengan
kata lain serangkian proses yang membentuk diseyaliri.

Faktor berikutnya adalah psikologis yang melipufiaktor motivasi,
persepsi, belajar, dan sikap. Motivasi adalah dgaaornyang membuat orang atau
individu untuk melakuan aktifitas atau kegiatanteetu. Persepsi merupakan
prosese intrpretasi terhadap stimulus yang di eerbeh individu. Belajar ialah
proses perubahan prilaku akibat pengalaman begigautBedangkan sikap adalah
rasa suka, tidak suka, atau netral terhadap sesuatu

Secara umum faktor-faktor pengambilan keputusaalahdfaktor-faktor
tersebut, namun hasil penelitigmme researchyang di lakukan peneliti pada
tanggal 05 Maret 2011 sampai tanggal 09 Maret 26fhunjukkan bahwa ada
beberapa aspek lagi dalam pengambilan keputusartapenli ma’had yaitu

faktor pendukung, kontrol diri, dan lingkungan iabs Kontrol diri masuk pada



faktor pribadi, dan lingkungan sosial dikelompoklgalam faktor sosial. Dalam
beberapa penelitian terdahulu tentang faktor-faldengambilan keputusan di
peroleh hasil penelitian sebagai berikut;

Sari, D. R. (2006)Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Siswa
Dalam Memilih Sekolah Pada SMAN 1 Batasil penelitian dari pengolahan data
dan analisis regresi linear berganda dapat diketedsil yang menyatakan bahwa
: 1) tidak ada pengaruh sikap dan kepercayaand&)angaruh kelas social, 3)
tidak ada pengaruh faktor keluarga, 4) ada pengdakior motivasi dan
keterlibatan, 5) tidak ada pengaruh faktor pengalgn®) ada pengaruh faktor
sikap dan kepercayaan, faktor kelas social, fakébnarga, faktor motivasi dan
keterlibatan, faktor pengalaman secara bersama-sarmadap keputusan siswa
dalam memilih sekolah pada SMAN 1 Batu, 7) faktoany dominan
mempengaruhi keputusan siswa dalam memilih sekplda SMAN 1 Batu
adalah faktor motivasi dan keterlibatan.

Sedangkan dalam penelitian Wijaya, R (2007) paddahasiswa
Universitas Negeri Malang yang berjudtiéktor-faktor yang melatarbelakangi
proses pengambilan keputusan mahasiswa untuk merdlasil penelitian ini
menujukkan bahwa faktor lingkungan, individu, danengetahuan
melatarbelakangi pengambilan keputusan mahasisviak umerokok. Faktor
lingkungan memiliki presentase varian sebesar %@ 2aktor individu memiliki
presentase varian sebesar 14.23%, dan faktor {adnge memiliki presntase
varian sebesar 12.996%. Faktor lingkungan terdiri fdktor budaya, kelas sosial,

keluarga, dan kelompok acuan. Faktor individu terdari variabel motivasi,



persepsi, dan sikap. Faktor pengetahuan terdirivdaabel pengetahuan tentang
rokok dan pengetahuan tentang bahaya rokok.

Berikutnya ada penelitian yang dilakukan oleh \&kesi (2008) mengenai
faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan mawismemakai jilbabHasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 30 subvariabelladiekstraksi menggunkan
analisis faktor menjadi lima faktor, yaitu fakfpertama; faktor sekuritas terdiri
dari safety,proses belajar, keyakinan, kontrol diri, sarankwddn, prestise, self-
esteem persepsi,hayya’, simbol pergaulaninner beauty simbol keagamaan,
mencintai Allah, sikap memiliki sumbangan sebesa8.591% tehadap
pengambilan keputusan mahasiswi untuk memakaibjiltbaktor kedua; faktor
budaya yang terdiri dari kebiasaatyle and fashignstatus sosial, keluarga, dan
lingkungan sosial memiliki sumbangan sebesar 1¥8%8aktor ketiga manfaat
terdiri dari efisiensi, kesehatan, ketaatan, ekasanmemilki sumbangan 6.848%.
Faktor keempat faktor identitas sosial terdiri danmsep diri, tuntutan lingkungan
pendidikan, kelompok acuan, memiliki sumbangan @82Faktor kelima; faktor
religi terdiri dari ilmu pengetahuan tentang jlb&idayah, dan identitas memiliki
sumbangan 5.258% terhadap pengambilan keputusaasisah untuk memakai
jilbab.

Ismoyo, Y. N. F. (2008) dalam penelitiannya yangrjidul Analisis
Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Keputusam&amen Dalam Pembelian
Sepeda Motor Merk Yamaha (Studi Pada Dealer YanRihaMaju Bersama
Kecamatan Bululawang Malangnenyatakan bahwa berdasarkan hasil pegujian

secara simultan (uji F) di dapatkan F hitung addl@09 dengan signifikasi 0.000
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karena signifikasi (0.000) kebih kecil dari (0.08)aka dapat dikatakan, motivasi,
belajar, sikap, persepsi, kepribadian, kebudaydaslas social, kelompok
refesensi, dammarketing mixsecara serentak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hasil pengujian koefensi regresi seqaasial (uji t) di dapatkan
variebel motivasi (1.078), belajar (2.004), sikafl.341), persepsi (0.652),
kepribadian (-0.002), kebudayaan (-0.344), kelasiato(2.219), kelompok
referensi (0.0221) damarketing mixdan t tabel 1.994. Jadi dapat diketahui
variabel belajar, kelas sosial, dararketing mixyang mempunyai pengaruh yang
signifikan tehadap keputusan pembelian dengan ruaojus bahwa variabel
tersebut mempunyai nilai probabiltas dibawah 0&daagkan variabel lain tidak

signifikan.

B. Batasan Masalah

Melihat luasnya objek masalah yang ada di lapangaamta untuk
mempermudah penelitian, maka perlu diberikan bathstasan yang akan
dibahas pada ruang lingkup penelitian. Adapun rdiaggup penelitian ini adalah
analisis faktor pengambilan keputusan mahasiswaetapndi Ma’had Sunan
Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, makeswa yang menjadi
subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sue@amester tiga ke atas yang

menetap dma’had
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C. Rumusan M asalah

1.

Berapa sumbangan faktor kebudayaan dalam pengamlik&putusan

mahasiswa menetap 8da’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang?

Berapa sumbangan faktor sosial dalam pengambilantéean mahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang?

Berapa sumbangan faktor pribadi dalam pengambiggutisan mahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang?

Berapa sumbangan faktor psikologi dalam pengamkggatusan mahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang?

Berapa sumbangan faktor pendukung dalam pengambi@putusan

mahasiswa menetap 8da’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui sumbangan faktor kebudayaan datemgambilan
keputusan mahasiswa menetapid’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana

Malik lIbrahim Malang?
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Untuk mengetahui sumbangan faktor sosial dalam gebgan keputusan
mahasiswa menetap 8da’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

Untuk mengetahui sumbangan faktor pribadi dalamgaerbilan keputusan
mahasiswa menetap 8da’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

Untuk mengetahui sumbangan faktor psikologis dal@@ngambilan
keputusan mahasiswa menetapid’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana
Malik lIbrahim Malang?

Untuk mengetahui sumbangan faktor pendukung dalaanggmbilan
keputusan mahasiswa menetapid’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana

Malik lIbrahim Malang?

E. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi iimukBkigi guna memperoleh
informasi mengenai faktor pengambilan keputusanasiatva menetap di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malgn

Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk pemefigelitian ilmiah yang
memiliki tema serupa berkaitan dengan permasalghiag diangkat terhadap
penelitian ini.

Memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai fakésrgambilan keputusan

dan ditemukannya beberapa faktor baru pengambgputksan, khususnya
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faktor pengambilan keputusan mahasiswa menetipattiad Sunan Ampel

Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan informasi tentang faktor-faktemgambilan keputusan
mahasiswa menetap Mia’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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LANDASAN TEORI

A. Pengambilan Keputusan
1. Pengertian Pengambilan K eputusan

Pengambilan Keputusafdesicion making)adalah proses memilih atau
menentukan berbagai kemungkinan di antara situtasiss yang tidak pasti.
Pembuatan keputusan terjadi dalam situasi-situasy yang meminta seseorang
harus : a) membuat prediksi kedepan, b) memililmhssatu di antara dua pilihan
atau lebih, atau ¢) membuat estimasi (prakiraanpgeeai frekuensi kejadian
berdasarkan bukti-bukti yang terbatas (Suharnadb)20

Menurut Davis (dalam Syamsi, 2000) Keputusan &da&sil pemecahan
masalah yang dihadapinya dengan tegas. Hal itialterkdengan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang mengenai apa yang f#amiskan dan seterusnya
mengenai unsur-unsur perencanaan. Menurut Sya@@0)ZXeputusan itu adalah
merupakan hasil proses pemikiran yang berupa peanikiang berupa pemilihan
satu di antara beberapa alternatif yang dapat digam untuk memecahkan
masalah yang di hadapi.

Siagian (1986) mengatakan bahwa pengambilan kepoutadalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakekat suadalah, pengumpulan data
dan fakta-fakta penentuan yang matang dari aliéedegrnatif yang dihadapi
kemudian mengambil tidakan yang menurut perhitungerupakan tindakan

yang paling tepat.
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Pembuatan keputusan merupakan kegitan-kegiatang yareliputi
perumusan permasalahan, pembahasan alternatifalferdan penilaian serta
pemilihan alternatif  bagi penyelesaian masalah.nii& Huber proses
pembuatan keputusan mulai ketika suatu masalajakligan berakhir ketika satu
alternatif keputusan sudah dipilih. la mengatakahwa pembuatan keputusan
sebagaifthe process through which a course of actionhesen ‘(Kasim, 1995)

Pengambilan Keputusan merupakan pengidentifikasian pemilihan
berbagai solusi yang menuju kepada sebuah hasilying di inginkan (Kreitner
dan Kinicki, 2005), sedangkan menurut Desmita penogjan keputusan adalah
salah satu bentuk perbutan berpikir dan hasil @edouitu disebut keputusan
(Desmita, 2007).

Selain dari definisi di atas menurut Deb Feldmaew@rt pengambilan
keputusan merupakan,

Decision making in cognitive psychology focuseshow people make
choices. The field is distinct from problem solvik¢hich characterized
by situations where are goal is clarify establishaattl where reaching
the goal is decomposed into sub-goals that in timelp clarify which
action need to be taken and when. Decision maldrajsio district from
reasoning, which is characterized as the processvbich people move
from what they already know to further knowledg&ough historiacally,
decision making, problem solving, and reasoning ewestudied
independently within cognitive psychology, it iscagnized that in
complex decision both reasoning and problem solpiragresses can be
required to make a choice.
Pengambilan keputusan dalam psikologi kognitif fdders pada bagaimana
seseorang membuat pilihan. Berbeda dengan pemecalasalah (problem

solving), yang di golongkan oleh situasi-situasndna sebuah tujuan ditentukan

secara jelas dan dimana capaian tujuan itu di imegijadi bagian-bagian tujuan
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yang membantu menjelaskan perilaku-perilaku yangamang harus dilakukan
dan kapan. Pengambilan keputusan juga berbeda migreggimbangan yang di
golongkan sebagai proses dimana orang-orang itpireeth dari apa yang
mereka tahu pada pengetahuan yang lebih. Meskigeara histori pengambilan
keputusan, pemecahan masalah, dan pertimbangdikajusecara mandiri dalam
psikologi kognitif, hal ini dikatakan bahwa dalarandkeputusan yang komplek
baik proses pertimbangan maupun pemecahan masapst digunakan untuk
mengambil sebuah pilihan. Jadi dapat dikatakan baketiganya mempunyai
ranah bahasan yang berbeda namun ketiganya dapataguuntuk menentukan
sebuah pilihan.

Dalam dunia industri khususnya mengenai perilakunskmen teori
pengambilan keputusan  konsumen menurut Kotler ¢(RB00) adalah,
pengambilan keputusan menurut teori ini adalah ahdahhap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen r-benar membeli.
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatavidodyang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan bgeaggditawarkan.

Dari beberapa pengertian dan pendapat para tokiabtasd dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalahu suasil proses kognitif
yang berupa pemilihan satu atau beberapa alteenptilhan yang ada menurut

perhitungan yang tepat, serta berorientasi padzasdhasil yang diinginkan.
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2. Pendekatan dalam Pembuatan K eputusan
Pengambilan keputusan dapat dipahami melalui deradgkatan yaitu:
Pendekatan normatif dan pendekatan deskriptif gfurh 2005).
a. Pendekatan Normatif
Pendekatan ini menitikberatkan pada apa yang ssiga dilakukan oleh
pembuat keputusan sehingga diperoleh suatu keputyaag rasional, jika
menggunakan pendekatan normatif dalam pembuatarnussm maka seseorang
akan menempuh cara-cara yang rasional berdasaekhitumgan matematis atau
statistik sehingga akan menghasilkan suatu keputyesag ideal.

Prisip-prinsip pendekatan normatif:

1. Memperbandingkan pilihan, dalam prinsip pertama lpeatan keputusan
rasional harus memperbandingkan dua pilihan atab.l8isa juga dilakukan
dengan membuat daftar urut pilihan, dan mencantarhkihal yang penting
pada tiap-tiap pilihan. Setelah itu seseorang dksa menentukan pilihan
yang terbaik dan sesuai dengan kehendaknya.

2. Transitisitas, prinsip ini mengatakan bahwa jika fda pilihan A, B, dan C.
A lebih disukai dari B, dan B lebih disukai darideaC, maka A adalah
pilihan yang di antara dua pilihan tersebut. Piliheeseorang seorang
seharusnya jatuh pada A, bukan B ataupun C.

3. Mengabaikan faktor umum, dalam menentukan sathgpilidi antara dua
alternatif maka seharusnya hanya tergantung padakkensi hasil yang
berbeda, bukan pada konsekuensi hasil yang sama-shmiliki oleh

keduanya. Konsekuensi hasil yang sama di antarapdliaan ini yang
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disebut dengan faktor-faktor umuommon factors)dan yang seharusnya
dikeluarkan dari pertimbangan.

4. Dominan, jika ada dua objek pilihan atau lebih yaggnuanya memiliki
sifat-sifat yang sama, namun paling sedikit ada sdat yang menarik dan
menonjol yang dimiliki oleh salah satu objek damadbbjek tersebut, maka
seharusnya seseorang memilih objek yang memili&i sienonjol dari pada
objek lain.

5. Invarian. Prinsip ini mengatakan bahwa cara peagageharusnya tidak
menentukan satu pilihan. Misalnya, orang membeBnketik A atau B,
seharusnya tidak ditentukan oleh cara penyampaggsanppromosi apakah
melalui media cetak ataupun elektronik.

b. Pendekatan Deskriptif
Pendekatan ini menggunakan prisip kenyataan deenkierungan orang-
orang di dalam membuat keputusan dalam praktekridedud, tanpa melihat
apakah keputusan yang dihasilkan rasional atal,tskhingga keputusan yang
dihasilkan kebanyakan hanya mencapai tingkat yagrguraskan atau baik.
Teori prospek adalah salah satu teori yang digamalalam pendekatan ini.

Prinsip-prinsip dalam teori prospek ini meliputi:

1. Fungsi nilai(Value Function)

Fungsi nilai bagi satu perolehan (mendapatkanasesiakan berbeda

dengan kehilangan sesuatu.
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2. PembingkaiarfFraming)

Preferensi (kecenderungan memilih) akan tergantpada bagaimana
permasalahan dibingkai atau diformulasikan.

3. Perhitungan Psikologi@sycological Accounting)

Individu yang membuat keputusan tidak hanya meghkain pillihan-
pilihan yang ditawarkan, namun juga hasil sertabakidari pilihan-pilihan
tersebut. Perhitungan Psikologis ini dibedakan awinjdua yaitu, minimal
accountingdaninclusive accounting.

a. Minimal accountingadalah apabila hasil-hasil dari pilihan yang akan
ditetapkan dibingkai menurut kensekuensi yang langsnenyertainya.
b. Inclusive accountingadalah apabila hasil-hasil keputusan dibingkai
dengan memperhitungkan kejadian sebelumnya.
4. Probabilitas

Kecenderungan orang dalam membuat keputusan nkamgangsi dari
bobot keputusafdecision weight)Bobot keputusan ini tidak selalu berhubungan
dengan besar kecilnya peluang atau frekuensi lajadi
5. Efek Kepastiar{Certainty Effect)

Pilihan yang dipastikan tanpa resiko akan lebgukii dan dipilih dari
pada pilihan yang mengandung resiko meski kemuagkiya sangat kecil.
Sebab, orang-orang cenderung menghilangkaniig@iminate) dari pada

mengurang{reduce)atau memperkecil resiko.
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3. Faktor-faktor Pengambilan Keputusan
Menurut Kotler dkk (2000) proses pengambilan kepan individu,
diantaranya faktor kebudayaan, faktor sosial, diakpribadi, dan faktor
psikologis.
a. Faktor Kebudayaan

Faktor ini mempunyai pengaruh yang paling luas gating dalam
terhadap pengambilan keputusan individu (Kotler,dRR00). Budaya adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasih kaanusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri damg belajar
(Koentjaraningrat, 2000).

Budaya merupakan hasil kreativitas manusia d&ui ganerasi kegenerasi
berikutnya yang sangat menentukan perilaku dalahidkpannya sebagai
anggota masyarkat. Kebudayaan merupakan suatukgamgieks yang mencakup
iimu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, ag@diakaan, dan norma-norma
yang berlaku pada masyarakat (Mangkunegara, 2005).

Budaya adalah segala nilai, pemikiran, simbol yangmpengaruhi
perilaku sikap, kepercayaan, dan kebiasaan segpal@m masyarakat. Budaya
bukan hanya yang bersifat abstrak, seperti nilamigiran, dan kepercayaan.
Budaya dapat berbentuk objek material, seperti hyn@ndaraan, pakaian,
bahasa, makanan dan minuman, bisa dianggap sdhatmia suatu masyarakat.
Objek material dari budaya yang biasa disebut attbtidaya(cultural artifacts)
atau manifestasi material dari suatu budaya. Bud&gm memberikan petunjuk

kepada seseorang tentang perilaku yang bisa dédesleh suatu masyarakat, dan
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budaya juga memberikan rasa memiliki identitas bsggeorang dalam suatu
masyarakat.

1. Sikap dan Perilaku yang Dipengaruhi oleh Budaya

Enggel, Blacwell dan Miniard (dalam Suwarwan, 200%enyebutkan
sepuluh sikap dan perilaku yang sangat dipengafehibudaya, yaitu:

a. Kesadaran diri dan ruarfgense of self and space).
b. Komunikasi dan bahasa.
c. Pakaian dan penampilan
d. Makanan dan kebiasaan makan.
e. Waktu dan kesadaran akan waktu.
f. Hubungan Keluarga, organisasi, dan lembaga perahrint
g. Nilai dan norma.
h. Kepercayaan dan sikap.
i. Proses mental dan belajar.
j.  Kebiasaan kerja (Sumarwan, 2004).

2. Unsur-unsur Budaya

a. Nilai (Value)

Nilai adalah kepercayaan atau segala sesuatudianggap penting oleh
seseorang atau masyarakat. Dapat juga dikatakeagaebebuah kepercayaan
tentang sesuatu hal, namun nilai bukan hanya kepa&ao. Nilai biasanya jumlah
relative lebih sedikit, nilai mengarahkan individatuk berperilaku sesuai dengan
budayanya, berlangsung lama dan sulit berubalk tet&ait dengan objek, situasi

dan nilai diterima oleh anggota masyarakat.
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Nilai akan mempengaruhi sikap seseorang, yang #@musikap tersebut
akan mempengaruhi perilaku seseorang. Nilai yaagudidi Indonesia misalnya,
Laki-laki adalah kepala rumah tangga, menghormian@ tua dan orang yang
lebih tua, hamil di luar nikah adalah aib dan E@bagainya.

b. Norma(Norms)

Norma merupakan aturan masyarkat tentang sikag dan buruk,
tindakan yang boleh dan tidak. Norma di bagi mdrgad yaitu;

1. Enacted norms adalah norma yang disepakati berdasarkan aturan
pemerintah dan ketatanegaraan, biasanya berbeatatugan dan undang-
undang. Norma ini harus ditaati oleh masyarakat, jik& dilanggar akan
mendapatkan sangsi. Misalnya pengendara motor YVidag memakai
helm akan dikenakan tilang oleh polisi. Norma resmiiberbeda tiap
Negara, kota, dan propinsi. Di Indonesia mobil dar) disebelah kiri, di
Amerika mobil berjalan disebelah kanan.

2. Cresive normalah norma yang ada dalam budaya dan bisa digadteam
dihayati jika orang tersebut berinteraksi dengamgrorang dari budaya
yang sama. Ada tiga jentsesive normgyaitu sebagai berikut.

a. Kebiasaar{Customs)

Kebiasaan ialah berbagai bentuk prilaku dan tiadafang diterima secara
budaya, kebiasaan tersebut diturunkan dari genkeagienerasi/turun menurun.
Kebiasaan juga menyangkut berbagai jenis perayaareidus menerus dilakukan

secara rutin.
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b. LaranganMores)

Larangan merupakan berbagai bentuk kebiasaan mangandung aspek
moral, biasanya berbentuk tindakan yang tidak bdiktkukan masyarakat dalam
suatu masyarakat. Pelanggaran terhadap larangan rakagakibatkan sangsi
sosial. Larangan tersebut bisa bersumber dari laudiay nilai-nilai agama.

c. Konvensi(Conventions)

Konvensi mengambarkan norma dalam kehidupan skhdri
mengambarkan anjuran atau kebiasaan bagaimana baang bertindak sehari-
hari, biasanya berkaitan dengan prilaku rutin sefe. Misalnya minum teh dan
kopi selalu dengan gula.

3. Mitos

Mitos mengambarkan sebuah cerita atau kepercayaagm mengandung
nilai dan idelisme bagi suatu masyarakat, mitogngkali sulit dibuktikan
kebenarannya.

4. Simbol

Simbol merupakan segala sesuatu (benda, namaawkonsep) yang

memiliki arti penting lainnya (makna budaya yangginkannya) (Sumarwan,

2004).

b. Faktor Sosial
Faktor ini meliputi faktor sosial seperti kelompaguan, peran, dan status

sosial individu.
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1. Kelompok acuarfreference group)

Kelompok acuan adalah kelompok sosial yang mengian bagi
seseorang (bukan anggota kelompok) untuk membeartbkdi dan perilakunya
(Soekanto, 1990).

Kelompok acuan merupakan individu atau sekumpatang yang secara
nyata mempengaruhi sikap, pendapat, norma darakerieseorang. Kelompok-
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung terhaskgeorang disebut
kelompok keanggotaamembership group)ini merupakan kelompok di mana
orang tersebut ikut serta dan berinteraksi (Katlde, 2000). Namun begitu setiap
orang yang menjadi anggota dari suatu kelompolentrt dapat mempunyai
reference grouyang berbeda dengamembership groupya. Keadaan seperti ini
bisa di sebabkan oleh beberapa faktor, hal yang ugkimkan terjadinya hal
tersebut karena norma itu dapat berubah sesuaadgmgrkembangan keadaan,
maka adanya kemungkinan seseorang anggota akahn ¢elnidong kepada
kelompok lain dari pada kelompoknya sendiri, daleeadaan demikian pada
umumnya individu akan mengalami kesulitan, karesa sarah kemembership
group, sedangkan arah lain keference groupMerupakan hal yang ideal bila
membership group itu sama dengaference grougWalgito, 2003).

Sebagian Individu dalam kelompok merupakan anggotaer, seperti
keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja, yantaroeang tersebut beriteraksi
terus-menerus dengan orang tersebut. Kelompok pricemderung bersifat
informal. Individu juga masuk kelompok sekunderpes& kelompok yang

bersifat keagamaan, kelompok profesi, dan kelongsasiasi perdagangan, yang
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cenderung bersifat formal dan mempunyai interaksig tidak begitu rutin

(Kotler dkk, 2000).

Menurut Robert K. Merton (dalam Soekanto, 20®igference group
mempunyai dua tipe yaitu:

a. Tipe normative (normative type),yang menentukan dasar-dasar bagi
kepribadian seseorang, yang merupakan sumbetbaidaiindividu baik yang
menjadi anggota maupun bukan anggota kelompok.

b. Tipe perbandingan(comparison type),yang merupakan pegangan bagi
individu dalam menilai kepribadiannya, lebih di pakebagai perbandingan

untuk menentukan kedudukan seseorang.

2. Faktor Keluarga

Menurut kamus besar bahasa Indonesia keluargatikararsebagai ibu
bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan samgat mendasar di
masyarakat.

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling tipgn dalam
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yabgntek dari hubungan
laki-laki dan wanita, hubungan yang sedikit banyslangsung lama untuk
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Bisa déatakhwa keluarga dalam
bentuk murni merupakan satu kesatuan sosial yawlgiteari suami, istri dan
anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempuifgdisgat tertentu yang

sama, dimana dalam satuan masyarakat manusia (AH208@).
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Pengertian keluarga dapat juga di tinjau dariestisn hubungan darah dan
hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungeahdaerupakan satu ikatan
yang di ikat oleh hubungan daran antara satu dengianya. Berdasarkan
dimensi ini keluarga dapat di bedakan menjadi kgludesar dan keluarga inti.
Keluarga adalah kelompok primer yang paling pentolgam masyarakat.
Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluasgapakan suatu kesatuan
yang diikat adanya saling hubungan atau interaksi galing mempengaruhi
antara satu dengan lainnya, walaupun diantara merg&k terdapat hubungan
darah (Djamarah, 2004). Keluarga dapat didefinisikeebagai suatu unit
masyarakat yang terkecil yang juga berpengaruhndal@engambilan keputusan
(Kotler dkk, 2000).

a. Sifat-sifat khusus keluarga

1. Universalitet, keluarga merupakan bentuk yang usaledari seluruh
organisasi sosial.

2. Dasar emosional, artinya rasa kasih sayang, kecintataupun
kebanggan atas ras.

3. Pengaruh yang normatif, keluarga merupakan lingikongosial yang
pertama-tama bagi seluruh bentuk hidup yang tegtirdan membentuk
watak individu.

4. Besarnya keluarga terbatas.

5. Kedudukan sentral dalam struktur sosial.

6. Bertanggungjawab kepada anggota keluarga.

7. Adanya aturan-aturan sosial yang homogen (Ahmadi2 R
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b. Macam-macam keluarga dalam pengambilan keputusan
1. Keluarga orientagffamily of orientation)yang terdiri dari orang tua dan
saudara kandung. Dari orang tua seseorang memipeientasi
terhadap agama, politik, dan ekonomi serta pemahaatas ambisi
pribadi, penghargaan pribadi, dan cinta.
2. Keluarga Prokreasi(family of procreation) yaitu pasangan hidup

(suami/istri) dan anak-anaknya (Kotler dkk, 2000).

3. Peran dan Status Sosial

Individu mempunyai partisipasi dalam tiap-tiap depok dalam
hidupnya. Posisi seseorang dalam kelompok ini ddpaéntukan berdasarkan
peran dan status social (Kotler, 2000).

Peran(Role) adalah tingkah laku yang di hubungkan dengan spasisi
tertentu (Dayakisni dan Hudaniah, 2006). Teori rekxskan bahwa tiap-tiap
peranan membuat tingkah laku yang berbeda jugaumapegitu sesuai atau
tidaknya perilaku dalam suatu situasi tergantungigede individu yang
menjalankan peran tersebut. Maka dari itu masingimgaperan diasosiasikan
dengan sejumlah harapan mengenai tingkah laku apg gesuai dan dapat
diterima oleh peran tersebuytole expectation) Peran adalah prilaku yang
ditentukan dan diharapkan karena suatu posisintertgang di tempati seseorang
(Dayakisni dan Yuniardi, 2008).

Setiap orang mempunyai macam-macam peran yangabeiai pola-pola

kehidupannya, peran mempunyai fungsi mengatur gheriseseorang dan pada
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saat tertentu individu bisa memperkirakan periladang lain. Orang yang

bersangkutan akan menyesuaikan diri dengan lingkumga. Peran di atur oleh

norma-norma yang berlaku. Peran mencakup tigayhly :

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan denmsisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti inupalean rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dakehidupan
bermasyarakat.

b. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dagaikain oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku iddiwiang penting bagi
struktur masyarakat (Seoekanto, 2001).

Status sosial atau Kelas sosial adalah pembagasyarakat ke dalam
kelas atau status yang berbeda-beda atau stratabgabeda. Perbedaan kelas
atau strata akan mengambarkan perbedaan pendigkaglapatan, pemilikan
harta benda, gaya hidup, nilai-nilai yang di aiBitrGarwan, 2004).

Kelas sosial bisa juga dikatakan sebagai dewasi kélompok yang relatif
homogen dan tetap dalam suatu masyarakat, yangstersecara hierarkis dan
anggota-anggotanya memiliki nilai, minat, dan @éwul yang mirip (Kotler dkk,
2000).

Kelas sosial menunjuk pada stratifikasi (pengleiaastau penggolongan)
berdasar kriteria tertentu dalam masyarakat, by@sdmerdasar status social
ekonomi yang mencakup, level pendidikan, jenis paka, pendapatan perbulan

(financial income)lingkungan tempat tinggal. Secara umum, kelasabdesibih
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mengambarkan keyakinan adanya sub group yang lzedatam suatu kelompok,
semacam; kelas at@spper class)menengalfmiddle class)kelas bawalflower

class)(Dayakisni dan Yuniardi, 2008)

4. Lingkungan Sosial
Lingkungan Sosial, yang terdiri dari orang-orargkkndividual maupun
kelompok yang berada disekitar manusia (Soekar@05)2 Dalam lingkungan
sosial ini individu bisa berinteraksi dengan sekiya. Selain mahkluk pribadi
manusia juga mahkluk sosial yang membutuhkan ordingekitarnya, baik
kebutuhan untuk berafiliasi, berinteraksi, kebutuhantuk saling mengenal,
berteman atau bersahabat dan lain sebagainya.

Lingkungan sosial ini bisa berupa orang tua, sasdaudara, kerabat dekat,
teman sebaya, serta lingkungan pendidikan atakumgan sosial yang lebih
besar yaitu lingkungan tetangga, lingkungan bekdifggkungan organisasi,
lingkungan masyarakat dan bagiannya, maupun Negé@gai lingkungan sosial-
ekonomi-politik (Soekanto, 2005).

Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan messat yang di
dalamnya terdapat interaksi individu dengan indivigang lain. Lingkungan
sosial di bedakan antara,

a) Lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan sosiahnéna terdapat hubungan
yang erat antara individu satu dengan yang lailimganengenal satu sama

lain.
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b) Lingkungan sosial skunder, yaitu lingkungan sogdiahana hubungan individu
satu dengan yang lainnya agak longgar, individu katang mengenal dengan
individu yang lain.

Pengaruh lingkungan sosial primer ini lebih meadgljika dibandingan
dengan pengaruh lingkungan sosial sekunder, namemikéin pengaruh
lingkungan sosial baik lingkungan sosial primer puau lingkungan sekunder
sangat besar pengaruhnya terhadap keadaan indefichgai anggota masyarakat.

Individu dan lingkungan terutama lingkungan sosiga mempunyai
hubungan timbal balik, yaitu lingkungan berpengarp&da individu, dan
sebaliknya individu juga mempunyai pengaruh padgklingan. Hubungan atau
sikap individu terhadap lingkungan dapat,

a) Individu menolak lingkungan

individu tidak sesuai dengan keadaan lingkunganrdalam keadaan
demikian individu dapat memberikan bentuk padakiimggan sesuai dengan apa
yang di harapkan individu tersebut, namun demikiamerupakan hal yang tidak
mudah, dan salah satu faktor yang akan ikut mekantberhasil tidaknya usaha
itu adalah status atau posisi individu yang berksatag.

b) Individu menerima lingkungan

Kondisi ini bila keadaan lingkungan sesuai ataookodengan keadaan
individu.

c) Individu bersifat netral atau statusquo

Individu tidak cocok dengan keadaan lingkungatgpieindividu tidak

mengambil langkah-langkah bagaimana sebaliknyaivithd hanya diam saja,
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dengan suatu pendapat biarlah lingkungan dalamakeademikian asal individu
yang bersangkutan tidak berbuat demikian. Sikapildamsebenarnya tidak di
harapkan, karena bagaimanapun individu dapat mdngaangkah-langkah

bagaimana sebaiknya sekalipun mungkin hal terdetak memenuhi harapannya

(Walgito, 2003).

c. Faktor Pribadi
Karakteristik pribadi seseorang juga mempengakdputusan seperti,
gaya hidup dan konsep diri yang bersangkutan.
1. Konsep Diri(Self Concept)
Konsep diri atau citra diself image)apat diartikan sebagai;
- Persepsi keyakinan, perasaan, atau sikap seomtaggedirinya,
- Kualitas pensifatan individu tentang dirinya,
- Suatu sitem pemaknaan individu dan pandangan olangtentang
dirinya (Yusuf dan Nurihsan, 2008).

Konsep diri dapat juga dikatakan sebagai organdsas persepsi-persepsi
diri. Organsasi bagaimana individu mengenal, memeridan menilai diri kita
sendiri. Suatu deskripsi mengenai siapa, mulaitihenfisik, sifat hingga prinsip
(Dayakisni dan Yuniardi, 2008).

William D.Brooks mendefinisikan konsep diri sebagdhose psysical,
social, and psychological perceptions of ourselirest we have derived from

experiences and our interaction with others
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Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kiiangpuliri kita. Persepsi
tentang diri ini, boleh bersifat psikologi, sosidén fisik. Konsep diri adalaha apa
yang di pikirkan dan dirasakan tentang dirinya g&ndomponen koginitif dalam
konsep diri di sebuself image(citra diri) dan komponen afektif disebself
esteen{penghargaan diri) (Rakhmat, 1994).

Atwater (dalam Desmita, 2007) mengatakan bahwasdrdiri adalah
keseluruhan gambaran diri yang meliputi persepsie@ang tentang diri,
perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhghardengan dirinya.

Konsep diri merupakan gambaran yang di miliki eemeg tentang
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengatanyang diperoleh dari
interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan rpakan faktor bawaan,
melainkan berkembang dari pengalaman yang terugmgnlan berubah-ubah.

Willian H.Fitts mengemukakan bahwa konsep dirilaldlaaspek penting
dalam diri seseorang, karena konsep diri merup&kaangkan acuafframe of
reference)alam berinteraksi dengan lingkungan(Agustian@g}0
2. Dimensi — Dimensi dalam konsep diri

Fitss (dalam Agustiani, 2006) membagi konsep diiam dua dimensi
pokok, yaitu:

a. Dimensi Internal

Dimensi internal atau yang di sebut dengan kerang&uan internal
(internal frame of referencegdalah penilaian yang di lakukan indvidu terhadap
dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam diringanensi ini terdiri dari tiga

bentuk:
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1) Diri identitas(identity self)

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling meadaalam konsep diri
dan mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?” dapéatanyaan tersebut
terdapat label-label dan simbol-simbol yang dikemikpada diri oleh individu
yang bersangkutan untuk mengambarkan dirinya danbaegun identitasnya.

2) Diri Pelaku

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentanmggkah lakunya, yang
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yangyapadilakukan oleh diri”.
Selain itu bagian ini berkaitan erat dengan dieniitas. Diri yang adekuat akan
menunjukkan adanya keserasian antara diri idendiéggan perilaku, sehingga
dia dapat mengenali dan menerima, baik diri selyagjaku. Kaitan dari keduanya
dapat dilihat pada diri sebagai penilai.

3) Diri penerimaan/penilgiJudging self)

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penetandar, dan evaluator.
Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediattajaadiri identitas dan diri
pelaku.

b. Dimensi Eksternal

1) Diri Fisik (physical self)

Diri fisik ini menyangkut persepsi seseorang tddpa keadaan dirinya
secara fisik.

2) Diri etik-moral (moral-ethical self)

bagian ini merupakan persepsi seseorang terhaii@myaddi lihat dari

standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal menyangkut persepsi
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seseorang dengan kepuasan mengenai hubungan déndeam, kepuasan
seseorang akan kehidupan keagamaannya dan ndai-mibral yang di
pegangnya, yang meliputi batasan baik dan buruk.

3) Diri Pribadi(personal self)

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsosasg tentang keadaan
pribadinya. Hal ini tidak di pengaruhi oleh kondisik atau hubungan dengan
orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh manadvitad merasa puas terhadap
pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sepagadi yang tepat.

4) Diri Keluarga(family self)

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga s#georang dalam
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagianenumukkan seberapa jauh
seseorang merasa adekuat terhadap dirinya dantankgjoarga, serta terhadap

peran maupun fungsi yang dijalankan sebagai anggotsuatu keluarga.

5) Diri Sosial(social self)

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadaenaksi dirinya dengan
orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep diri

a. Orang lain

Kita mempelajari siapakah diri kita melalui pengaden, khususnya

interaksi dengan orang lain. Salah satu cara kéapelajari tentang diri kita dari
interaksi sosial adalah dengan menemukan apag@mg lain pikirkan tentang

kita. Proses persepsi mengenai sisi baik atau jJedettasar pada apa yang orang
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lain pikirkan tentang kita disebut dengan penaksyang direfleksikarfreflected
appraisals).Ini adalah proses yang paling penting yang menmgreig konsep
diri kita.

Istilah reflected appraisalsnenujuk pada ide bahwa kita menaksir diri kita
sendri dengan merefleksikan atau bercermin daraib@na orang lain manaksir
kita. Charles Hurton Cooley menyebut konsep inigaertiooking-glass selfKita
membayangkan apa yang orang lain pikirkan tentatey dan apa yang kita
pikirkan mereka berpikir tentang kita mempengarenaluasi diri kita. George
Herbet Mead memberikan ide yang sama, bahwa kitaarob perhatian pada
pendapat atau opini tentang kita terutama dariggmaang yang penting dalam
kehidupan kitgSignificant othersfDayakisni dan Hudaniah, 2006).

b. Kelompok Rujukar{Reference Group)

Dalam pembahasan sebelumnya sudah dibahas mengelwanpok
rujukan, kelompok acuan adalah kelompok social yamenjadi acuan bagi
seseorang (bukan anggota kelompok) untuk membeaartbkdi dan perilakunya
(Soekanto, 1990).

Kelompok acuan merupakan individu atau sekumpatang yang secara
nyata mempengaruhi sikap, pendapat, norma darakergeseorang. (Rakhmat,

1994).

4. Gaya hidup
Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang di duarig diungkapkan

dalam kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Giaygw mengambarkan
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“keseluruhan orang” tersebut yang berinteraksi danfingkungannya (Kotler
dkk,2000).

Gaya hidup mengambarkan perilaku seseorang, \abigaimana dia
hidup, menggunakan uangnya, dan memanfaatkan wakig dimilikinya, gaya
hidup bebeda dengan kepribadian, karena kepribadmengambarkan
karakteristik terdalam yang ada pada diri manuS&xing juga disebut sebagai
cara seorang berpikir, merasa dan berprepsi. Maskkedua konsep tersebut
berbeda namun gaya hidup dan kepribadian salingubangan. Kepribadian
merefleksikan karakteristik internal individu, sadkan gaya hidup
mengambarkan manifestasi eksternal dan karakiessseorang (prilaku). Gaya
hidup seringkali digambarkan dengan kegiatan, midah opini dari seseorang
(activities, interest, dan opinion€yumarwan, 2004).

5. Kontrol Diri

Kontrol diri adalah suatu kecakapan individu dalkepekaan membaca
situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, jugankenpuan untuk mengotrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku yang sesuai dengdnasi dan kondisi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan kntiengendalikan perilaku,
kecenderungan menarik perhatian, keinginan menguyimhaku agar sesuai
untuk orang lain, menyenangkan orang lain, seladmyeasuaikan dengan orang
lain, dan menutupi perasaan.

Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron dan RisnawitaQ10)

mendefinisikan kontrol dir{self-control)sebagai pengaturan proses-proses fisik,
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psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata damangkian proses yang
membentuk dirinya sendiri.
a. Jenis dan Aspek Kontrol Diri
1) Kontrol Prilaku(Behavior Control)

Kontrol prilaku merupakan kesiapan tersedianyaustespons yang dapat
secara langsung mempengaruhi atau memodifikasu stestdaan yang kurang
menyenangkan. Kemampuan ini di bagi menjadi duapaman yaitu, mengatur
pelaksanaar{regulated adminstrasionflan kemampuan memodifikasi stimulus
(stimulus modiability).

Kemampuan mengatur pelaksanaan adalah kemampdandin untuk
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atadake. Apakah dirinya
sendiri atau pun aturan perilakuk dengan menggumikenampuan dirinya dan
bila tidak mampu individu akan menggunakan sumbeteenal. Sedangkan
kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuaok untengetahui
bagaimana dan kapan stimulus yang tidak di keherdibkdapi. Dapat dengan
mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tegggaktu di antara
serangkaian stimulus yang sedang berlangsung, raetigan stimulus sebelum
waktunya berakhir, dan membatasi kekuatan.

2) Kontrol Kognitif

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalamengolah
informasi yang tidak dikehendaki dengan cara mengietasi, menilai, atau
menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangfaité sebagai adaptasi

psikologis atau mengurai tekanan. Aspek ini terditas dua komponen yaitu,
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memperoleh informagjinformation gain)dan melakukan penilaiafappraisal).
Dengan informasi yang dimiliki oleh seseorang meagsuatu keadaan tersebut
dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilagarti individu berusaha
menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peaistidengan cara
memperhatikan segi positif secara subjektif.

3) Mengontrol KeputusatDecesional control)

Mengontrol keputusan adalah kemampuan seseoraol oremilih hasil
atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu ygaknd atau disetujuinya.
Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungaik dengan adanya suatu
kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan padandixidu untuk memilih
berbagai kemungkinan tindakan.

b. Faktor yang mempengaruhi kontrol diri
1) Faktor Internal

Faktor Internal yang berpengaruh terhadap contiidl adalah usia,
semakin bertambah usia, maka semakin baik kemampmpo@ngontrol diri
seseorang.

2) Faktor Eksternal

Faktor ekstenal ini adalah lingkungan, termasuigkungan keluarga.

Lingkungan orang tua terutama orang tua menentlkeeyaimana kemampuan

anak atau individu mengontrol dirinya (Ghufron dRienawita, 2010).
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d. Faktor Psikologis

Faktor Psikologis memengaruhi keputusan yang aitgeitu motivasi,

persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap.
1. Motivasi

Motivasi menurut Sumandi Suryabrata (2008) addkaladaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnyak umielakukan aktivitas
tertentu guna pencapaian suatu tujuan.

Motivasi adalah istilah yang umum, yang merujukigpgroses gerakan
(motif), termasuk situasi yang mendorong, dorongang timbul dalam diri
individu, perilaku yang ditimbulkan oleh situasrdebut dan tujuan akhir dari
pada tindakan atau perbuatan (Sarwono, 2010).

Gates dan kawan-kawan dalam Djaali mengemukakamvd motivasi
adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yéeglapat dalam diri seseorang
yang mengatur tindakannya secara tertentu. adapeenBerg menyebutkan
tindakannya dengan cara tertentu. Dapat disimpullkeeinpengertian tokoh diatas
bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan pki$ yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktii@rtentu guna mencapai
suatu tujuan (kebutuhan) (Djaali, 2007).

Teori motivasi Freud, Freud mengasumsikan bahvkadtan psikologis
riil yang membentuk prilaku orang sebagian besasitag di bawah sadar. Freud
menganggap bahwa orang mempunyai menahan banyadirka dalam proses

pertumbuhan dan menerima aturan-aturan sosialgi€ein ini tidak pernah dapat
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dieliminasi atau dikendalikan secara sempurna, gkeam ini muncul dalam
mimpi, dalam kehilafaifslips of tongue)dalam prilaku neurotik.

Teori motivasi Maslow, Abraham maslow berusahajelaskan mengapa
seseorang terdorong oleh kebutuhan-kebutuhan terjeada waktu tertentu.
Mengapa seseorang menghabiskan sejumlah waktuedaga untuk keamanan
pribadi, sementara orang lain menghabiskan waktuagtuk mendapatkan
penghargaan dari orang lain? jawaban Maslow adahlwa kebutuhan manusia
tersusun dalam sebuah hierarki, dari yang mendesakpai yang paling
mendesak. Sesuai dengan urutan pentingnya, kelutubesebut adalah
kebutuhan fisiologigphysiological nees)Kebutuhan keamanafsafety needs)
kebutuhan socialsocial needs) kebutuhan penghargagesteem needs)an

kebutuhan aktualisasi difgelf actualization needs)
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Aktualisasi Diri
(pengembangan
dan realisasi diri)

KebutuhanPenghargaan
(penghargaan diri, pengakuari,
status)

Kebutuhan Sosial
(rasa memiliki, kasih sayang)

Kebutuhan Keamanan
(keamanan, perlindungz

Kebutuhan Fisiologis
(rasa lapar, haus)

Gambar 2.1

Hirarki Kebutuhan Maslow

Teori ERG (Existence, Relatedness, and Growth)Aldelfer
mengemukakan tiga katergori kebutuhan. Ketiga ketelgebutuhan tersebut
adalahExistenceatau eksistensi (Ejelatednessatau keterkaitan (R), dagrowth
atau pertumbuhan (G). Eksistensi meliputi kebutuisologis seperti rasa lapar,
haus, juga yang berhubungan dengan materi sepegikuhgan kerja yang
menyenangkan dan gaji yang yang sesuai. Kebutubterkiitan menyangkut

hubungan dengan hubungan yang penting bagi sesgosmperti anggota
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keluarga, sahabat. Kebutuhan pertumbuhan mencadmgikan untk produktif

dan kreatif dengan mengarahkan segenap kesanggupan.

Teori Harapan Vroom, teori harap&expectancy theoryjnemiliki tiga
asumsi pokok ;

c. Setiap individu percaya bahwa jika dia berprilalangbln cara tertentu, ia
akan memperoleh hal tertentu. Hal ini yang di sdlauapan hasiloutcome
expectancy) Misalnya, seseorang mungkin percaya atau memplsugu
harapan bahwa bila memperoleh nilai 90 misalnya pagian akhir semester,
dia akan lulus kuliah. Jadi, suatu harapan hasibg& penilaian subjektif
seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil ttersdsan muncul dari
tindakan orang tersebut.

d. Setiap hasil mempunyai nilai atau daya tarik bagng tertentu atau dapat
disebut valens{valence).Seseorang mungkin menghargai sebuah gelar atau
peluang untuk kemajuan karir namun orang lain mimggbih menghargai
suatu program pensiun atau kondisi kerja. Valetai ailai sebagian aspek
pekerjaan biasanya berawal dari kebutuhan intemahun motivasi yang
sebenarnya merupakan proses yang lebih rumit lagdi, kita dapat
mendefinisikan valensi sebagai nilai yang diberikaang pada suatu hasil
yang di harapkan.

e. Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mandegberapa sulit
mencapai hasil tersebut. Hal ini disebut harapahaéeffort expectancy)

Misalnya, seseorang mungkin mempunyai persepsi &ddiila mempelajari
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buku ini dengan giat, akan memperoleh nilai 85, umandia jika ingin

memperoleh 90 harus lebih giat untuk mempelajacubni (Sobur, 2003)

2. Persepsi

Persepsi adalah proses pemberian makna terhadapust yang didapat
atau dapat dikatakan sebagai proses bagaimanaasgenenyeleksi, mengatur,
dan menginterpretasikan masukan-masukan informagiuku menciptakan
gambaran keseluruhan yang bermakna. Persepsi rkarupgngamatan secara
global belum di sertai kesadaran, sedangkan subgk objeknya belum
terbedakan satu sama lainnya (baru ada proses IRemaihggapan) (Kartono,
1996).

Dapat juga dikatakan bahwa persepsi adalah pengaldentang objek,
peristiwva, atau hubungan-hubungan yang diperolehgate menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 1994).

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuksga péau informasi
ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusiastenenerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakulewat indranya, yaitu
indra pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dmupe (Slameto, 2010).

Moskowitz dan Orgel, 1969 (dalam Walgito, 2003)sepsi merupakan
proses yangntregateddari individu terhadap stimulus yang diterimanpangan
demikian dapat dikatakan bahwa persepsi itu meampakoses pengorganisasian,

penginterpretasian terhadap stimulus yang diteofeh organisme atau individu
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sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan agtifangntregateddalam diri
individu. Dalam proses persepsi, terdapat tiga kmmep utama berikut:
a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh oleh imdhr@adap rangsangan dari
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak ataikised
b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan indsireehingga mempunyai
arti bagi seseorang. Interpretasi di pengaruhi dletibbagai faktor, seperti
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianutjvasit kepribadian, dan
kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kpomamseseorang untuk
mengadakan pengategorian informasi yang diterimanyatu proses
mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana
c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkdanddentuk tingkah
laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi adaldiakukan seleksi,

interpretasi, dan kesimpulan terhadap informasgysampai (Sobur, 2003).

3. Belajar

Belajar dapat didefinisikan dengan suatu perubaparilaku akibat
pengalaman sebelumnya. Howard L. Kingskey mengataghwalearning is the
process by wich behavior (in the broarder sense)iiginated or changed
through practice or training.

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalamiuas) ditimbulkan
atau diubah melalui praktek atau latihan. sedangkaomch merumuskaearning
is change is performance as result of practi€@@onbach berpendapat bahwa

learningis shown by change in behavior as a result of egpee Belajar sebagai
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suatu aktifitas yang ditunjukkan perubahan tingkaku sebagai hasil dari
pengalaman.

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa ragakumemperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamdividu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, @ffeldan psikomotor
(Djamarah, 2002).

Dr. Slameto (2010) mengatakan belajar adalah spiises usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubatiagkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamandndivi sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Belajar adalah suatu proses di mana suatu prithtkenbulkan, di ubah
atau di perbaiki melalui serentetan reaksi atasmsitatau rangsang yang terjadi.
Proses belajar tidak hanya meliputi prilaku mototiétapi juga berpikir, dan
emosi (Sarwono, 2010).

Berikut adalah beberapa teori tentang belajar :
a. Teori Stimulus-Respons

Tokoh dalam teori ini adalah Pavlov, Skinner, daull. Berdasrkan
penelitian mereka dapat disimpulkan bahwa belajarupakan respons atau
reaksi terhadap beberapa stimulus. Jika responsyenangkan, akan terjadi
kepuasan dan cenderung di ulang kembali, namun gidaaliknya, kurang
menyenangkan, maka stimulus akan di hindari. Resgang sama jika di ulang-
ulang akan membentuk kebiasaan, begitu juga stesnakan menjadi respons

yang kuat.
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b. Teori Kognitif
Hilgrad dalam teori kognitif berpendapat bahwa uinsmemori” itu
penting. Belajar, menurut Hilgrad adalah mencadtswbjek yang didasarkan
atas keadaan masa lampau, sekarang, dan masa kangdatang. Prilaku
kebiasaan merupakan akibat dari proses berpkiodantasi mencapai tujuan.
c. Teori Gestalt dan Lapangan
Prinsip teori Gestalt ialah bahwa keseluruhanhleberarti dari pada
bagian-bagian. Maka, menurut teori Gestalt, belajarupakan suatu proses dari
keseluruhan terhadap sesuatu. Sedangkan teorigapdwrt lewin berpendapat
tentang petingnya penggunaan dan pemanfaatan figgku (Mangkunegara,

2005).

4. Sikap

Sikap (attitudes) dapat didefinisikan sebagai suatu penilaian kdgnit
seseorang terhadap suka atau tidak suka, perass@sioeal yang tindakannya
cenderung ke arah berbagai objek atau ide (Mangjarag2005).

Sikap adalah istilah yang mencerminkan rasa seratak senang atau
perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseosdmgdap sesuatu. “Sesuatu” itu
bisa benda, kejadian, situasi, orang-orang ataonkmsbk. Kalau yang timbul
terhadap sesuatu itu adalah perasaan senang malssbdi sikap positif,
sedangkan jika yang timbul adalah perasaan tidaknge maka di sebut sikap
negative, dan tidak timbul perasaan apa-apa, besi&w&pnya netral. Sikap

dinyatakan dalan tiga domain ABC, yadiffect, behavigrdancognition Affect
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adalah perasaan yang timbul (senang, tidak senaebpvior adalah perilaku
yang mengikuti perasaan itu (mendekat, menghindde)) cognition adalah
penilaian terhadap objek sikap (bagus, tidak bage)wono, 2010).

Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinaeosssy mengenai
objek atau situasi yang relatif ajeg, yang diseatlanya perasaan tertentu, dan
memberikan dasar kepada orang tersebut untuk memdspons atau berprilaku
dalam cara tertentu yang dipilihnya (Walgito, 2003)

Sikap dan motivasi sangat terkait erat. Bedanydahdoahwa sikap harus
ada komponen kognitif bahwa mereka berorientasjekub(perilakunya lebih
ditarik dari pada di dorong). Sikap juga lebih lili kurang berkaitan dengan
tindakan dibandingkan dengan motivasi. Sikap merygiuscuan objek yang jelas
dan melibatkan afek positif dan negaif sampai ptidgkat tertentu. Kalau
seseorang dikatakan mempunyai sikap positif teghadauatu, buku karangan A
misalnya, maka setiap kali ada pameran atau bukarte dari penulis A tersebut
dia akan merasa tertarik untuk melihatnya dan ada untuk membeli buku
tersebut.

Niat atau intention merupakan aspek sikap yang di ukur dalam
hubungannya dengan perilakunya yang sesuai. Seé@g pmunya di ukur dengan
salah satu alat dalam bentuk pelaporan diri. Pamrgnktentang sikap memilliki
banyak kelemahan namun pada saat-saat tertenpudakat meramalkan perilaku
seseorang, khususnya jiKéhe attitude is specific rather than general, the

conetion is direct, and the attitude can lead te amd only one behavior'Sikap
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adalah sikap itu lebih spesifik, koneksinya langsigikap itu dapat memicu suatu
perilaku (Munandar, 2006).

Sikap mendorong orang untuk berperilaku secarai&tan terhadap objek
yang sejenis. Orang tidak harus menginterpretasi lwereaksi terhadap setiap
objek dengan cara yang sama sekali baru. Sikap lmeemay energi dan pikiran.
Oleh karena itu, sikap sangat sulit berubah. Si@peorang membentuk pola
yang konsisten, dan untuk mengubah sebuah sikapgkimurmembutuhkan
penyesuaian besar terhadap sikap yang lain (Kakler2000).

a. Komponen Sikap

Sikap memiliki tiga variabel kognitif (pengetahdamfeksi (perasaan,
emosi), dan konatif (tidakan).

1. Komponen Kognitif, yaitu komponen yang berkaitan ngkmn
pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu yang lmenigan dengan
bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.

2. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu kongonyang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak semhadap objek sikap.
Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangisantidak senang
merupakan hal yang negative. Komponen ini menugokirah sikap,
yaitu positif dan negative.

3. Komponen konatif (perilaku atau tindakan), yaitumjmnen yang
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhalgk sikap.

Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitunomgukkan besar
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kecilnya kecenderungan bertindak atau berprilakie@@ng terhadap
objek sikap.
b. Karakteristik sikap, beberapa karakteristik sigaftu:
1. Sikap Ekstrem
Sikap yang ekstrem sulit berubah, baik dalam pErabkogruenmaupun
inkogruen Perubahan yangogruen merupakan perubahan yang searah yaitu
bertambahnya tingkat kepositifan atau kenegatitam sikap semula. Sedangkan
perubahan sikapkongruenadalah perubahan sikap kearah berlawanan, misalnya
sikap yang semula negative menjadi posistif, magairaliknya.
Hasil eksperimen Tannenbaum menyatakan bahwa:
- Makin ekstrem suatu sikap, makin sedikit terjadupahan
- Sikap yang ekstrem lebih sulit dirubah secalongruendaripada sikap
kongruen
2. Multifleksitas (Multiplexty)
Sikap yang berkarakteristik multifleks mudah bafulsecar&ongruen
namun sulit berubah secar&ongruen Sebaliknya, sikap yang simple mudah

secarankongruen namun sulit berubah sec&angruen(Sobur, 2003).

c. Fungsi Sikap
Menurut Katz (dalam Dayakisni, 2006) ada empat $usdkap, yaitu
1) Utilitarian fuction, sikap memungkinkan seseorang untuk memperolah ata
memaksimalkan ganjarafreward) atau persetujuan dan meminimalkan

hukuman. Sikap dapat berfungsi sebagai penyessgaidal, misal seseorang
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dapat memperbaiki ekspresi dari sikapnya terhadajubjek tertentu untuk
mendapatkan persetujuan atau dukungan.

2) Knowlegde functionsikap membantu dalam memahami lingkungan (sebagai
skema) dengan melengkapi ringkasan evaluasi terdhjak dan kelompok
objek atau segala sesuatu yang dijumpai di dumia in

3) Value-expressive functiorsikap kadang-kadang mengkomunikasikan nilai
dan identitas yang dimiliki seseorang terhadapgftaim.

4) Ego defensive functiosjkap melindungi diri, menutupi kesalahan. agresi d
lain sebagainya dalam rangka mempertahankan tkapSni mencerminkan
kepribadian individu yang bersangkutan dan masadakalah yang belum
mendapatkan penyelesaian secara tuntas, sehingdjaidin berusaha
mempertahankan dirinya secara tidak wajar karenzgerasa takut kehilangan

statusnya.

B. Kajian Kelslaman
1. Kajian Keisaman tentang Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Keputusan
Keputusan(al-garar) merupakan istilah baru dari segi makna, bukan dari
segi lafal. Sebab tidak di temui kata ini dalamlr'an maupun sunnah (dalam
pembahasan ini), karena seiring dengan perkembamgaran terkadang ada
beberapa lafal baru yang dipakai dalam berbagaibmwamaan sebagai turunan

kata untuk memperluas bahasa.



51

Secara etimologiAl-garar (U8 adalah menetap di bumi, sedangkan
yaumul qirr adalah hari setelah penyembelihan. Karena manusiaetap di
rumah-rumah mereka dan jamaah haji menetap di Midegarra bil haq
maknanya mengakuiny®arratu ‘indahu khabarberarti saya mengecek berita
padanya sampai saya memastikannya.

Sedangkan secara terminologi garar (J\28) dapat diartikan, setiap
perkataan, perbuatan, atau ketetapan yang dilakakdmorang yang balig dan
berakal berdasarkan kemauannya sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang atau kelkmmamgambil banyak
keputusan baik yang di lakukan berdasarkan pertigdoa yang matang atau pun
dengan terburu-buru sekedarnya saja tanpa memparigkannya dengan baik.
Setiap orang yang baligh dan berakal bertangguwghaatas setiap keputusan
yang diambilnya, sekecil apapun keputusannya aklaalag pada hari kiamat
nanti dengan salah satu dari tiga hal yaitu: kebgilkejelekan, atau tidak ada
pahala  maupun siksa. Semua itu sesuai jenis, mkudan pengaruh

keputusannya. Allah berfirman dalam Al Qur'an :
IS 13 e U G () 5l s 408 e Gl Cpae AR (57 ST
(£9) 1380 &85 Al W5 1l 15kt Lo 153055 il W) B8 V5 Sl DAY

“Dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihatamg-orang bersalah
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamrden mereka berkata:
“Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini yang tidak mmegggalkan yang
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia oaat semuanya; dan
mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan adatufis). dan

Tuhanmu tidak Menganiaya seorang juapui@S. Al Kahfi ayat: 49)

(Departemen Agama RI, 2006).
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£155 0 a1 p15al an2illy 1 e (8 (53 |50 Gl 8
(Vo) aall colie o 48 allay SAdly 48 33 (a5 2l 48 Sasisdl

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangnusia dari
jalan Allah dan Masijidilharam yang telah Kami jadik untuk semua
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di pgdaasir dan siapa
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatarraeedim, niscaya
akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yadgh’p (QS. Al
Hajj: 25) (Departemen Agama RI, 2006).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa maksud hati uribekbuat dan
menetapkan niat untuk melaksanakannya, dianggamaekeputusan yang akan

dibalas karenanya. Rosulullah saw bersabda :
GG ) B 4usn b bl adle il L il Sl (e A il o)y e ) e
) o Ll 28 Aa gy 20 (b ol (8 28 i CIRAL | CIR  §) 06 G
o) i Fileails ) lilayiie s3ie Allgdillend gy 2 By ALK 400 B3ic

uﬁ;ﬂm ‘-é ?L‘“‘“J L,,SJM\ °},)) 353‘:5 4-;\:1-:-&1 aﬁu\l.@iil’e /!.q; ’5 L’GJ ; :);‘:5 b/):\.\s &J&:Ai
(Ll

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, dari Rosulullah vsaberkenaan
dengan apa yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya aksbka wa
Ta’alaa bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya, Altalah menulis
seluruh kebaikan dan kejahatan kemudian menjelasientu. Barang
siapa yang bermaksud melakukan kebaikan namun belum
mengerjakannya maka Allah akan menulis di sisi-Ndgdbagai satu
kebaikan yang sempurna. Jikai dia ingin melaksanaka lantas benar-
benat melaksanakannya maka Allah menulis di sysi-débagai sepuluh
kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat,pahkan hiaggekian banyak kali
lipat. Jika dia ingin melaksanakan satu kejahataetapi tidak jadi
melaksanakannya maka Allah menulis di sisi-Nya gab&ejahatan
yang utuh. Jika dia menginginkannya lantas melakoka maka Allah
menulisnya sebagai suatu kejahatafHR. Bukahri Muslim dalam dua
kitab shahih mereka dalam lafal seperti ini) (Anaaiy 2007).

Jadi, setiap muallaf pada dasarnya adalah perkdputusan. Seluruh
hidupnya dibangun berdasarkan keputusan-keputuganjiga baik, ia akan

beruntung dan lulus, namun jika tidak baik, ia akagi dan menyesal. Oleh
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karena itu barang siapa yang menginginkan kebadwagidup di dunia dan
akhirat, sebaiknya ia memperhatikan setiap kepotysag diambilnya dengan
mempertimbangkan dan menjaganya agar sesuai dexygaiat, karena syariat
diturunkan untuk membimbing dan meluruskan berb&gautusan (Bahjat dan
Kurdi, 2008). Allah berfirman,
£ B S G Gl 5255 138 B s A 15 )
(3) 158 1A
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk Kep@alan) yang
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada oraragng Mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ataalp yang
besar” (QS. Al Isra’: 9) (Departemen Agama RI, 2006).

Seperti kisah Nabi Adam dan Sayyidah Hawa ‘ala@tssalam, Allah swt
mengajarkan kepada keduanya tentang kebiasaanbgntanfaat dalam hidup
keduanya, yang sesuai dengan karakter dan strukémusia yang terdiri dari
materi, roh, dan apa yang timbul dari keduanya geertuntutan jasmani dan
rohani. Allah mengajarkan kepada mereka tentang ilimerdan mengambil
keputusan, sekaligus bertanggung jawab atas semii@n keputusan yang
diambil keduanya. Hal itu dengan melarang keduamy@k mendekati pohon
khuldi, sebagaimana firman Allah swt,

(SLOE V5 s din 135 ke 5 il ald; il (AL 4l g Ll
4 VIS e aga oAl e i il la(ro) Guallial (e G 46 5500
G ) §lEs A Gl & S et alany sk s
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35. dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah olehnka dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yangdlamagi baik
dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamatdpkhon ini[37],
yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yairg.zal

36. lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan datrga itu[38] dan
dikeluarkan dari Keadaan semula[39] dan Kami berfan: "Turunlah
kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lan,lthgi kamu ada
tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup Samgltu yang
ditentukan."

37. kemudian Adam menerima beberapa kalimat[40]i dathannya,
Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allaha/Penerima
taubat lagi Maha Penyayan¢QS. Al Bagarah: 35-37) (Departemen
Agama RI, 2006).

[37] Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidalpat dipastikan, sebab Al Quran
dan Hadist tidak menerangkannya. ada yang menamatiaon khuldi sebagaimana
tersebut dalam surat Thaha ayat 120, tapi itu hd@aa yang diberikan syaitan.

[38] Adam dan hawa dengan tipu daya syaitan memhbkah pohon yang dilarang itu,
yang mengakibatkan keduanya keluar dari surgaAdlah menyuruh mereka turun ke
dunia. yang dimaksud dengan syaitan di sini ialdis iyang disebut dalam surat Al
Bagarah ayat 34 di atas.

[39] Maksud Keadaan semula ialah kenikmatan, kerhawadan kemuliaan hidup
dalam surga.

[40] Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) datian yang diterima oleh Adam
sebahagian ahli tafsir mengartikannya dengan katia-ntuk bertaubat.

Pelajaran ini penting untuk melatih Nabi Adam daayytdah Hawa
‘alaihimassalam, untuk keduanya menyiapkan keduadgmam menghadapi
kehidupan mereka selanjutnya di muka bumi. Untukhghadapi situasi dan
kondisi yang menuntut keduanya untuk menentukarsipasengambil keputusan,
dan menerima serta mempertangungjawabkan piliharkejautusan yang diambil

(Najati, 2001).

b. Keputusan dalam Al Qur’an dan Sunnah
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Selama perjalanan kehidupan ini manusia menghdokpyak perintah
dan larangan, menghadapi tipuan iblis dan ajakaisunaengajak kepada
kejelekan serta silaunya dunia dan isinya. Seopangair mengatakan:

Ada empat ujian bagiku

bukan karena penderitaan dan kesengsaraanku
Iblis, dunia, jiwaku dan hawa nafsu

Entah bagaimana semuanya musuhku

Ada banyak jalan terang dan jelas untuk menujwaikelm namun dalam
perjalannya banyak cobaan dan gelombang yang dakawyali bagi mereka
yang selalu mendapat petunjuk dari Allah swt yamdpldm al Quran Allah
mensifati mereka dengan sebutdnl albab(orang-orang yang mempunyai akal).
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penggunaah @wkik mengambil suatu
keputusan dan solusi yang tepat. Allah berfirman :

(V) S Sl b Sl 0 ghisn il i 20T & Al O ) smaily il
“Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apagypaling baik di
antaranya[1311]. mereka Itulah orang-orang yangateldiberi Allah
petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang memauakal” (QS. Az
Zumar:18) (Departemen Agama RI, 2006).

[1311] Maksudnya ialah mereka yang mendengarkarara@aran Al Quran
dan ajaran-ajaran yang lain, tetapi yang diikutiifah ajaran-ajaran Al Quran
karena ia adalah yang paling baik.

Hakikat ujian dan cobaan tersembunyi di balik @enbilan keputusan
yang tepat, dalam masalah perintah dan larangaabigt, dengan alasan firman
Allah swt :

(Y) Hstadl 5oad) 5y Sae Gl 2 25T dually Cusall BIA 3
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menganu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Malkskasa lagi Maha
Pengampun{QS. Al Mulk: 2) (Departemen Agama RI, 2006).
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(V) Dt ol adl ah 5 G Ay 5 () e L s )
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di ibsebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakik antara
mereka yang terbaik perbuatanny®S. Al Kahfi: 7) (Departemen
Agama RI, 2006).
Lafal “ahsan” yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah keputusa
yang ideal, yaitu pentingnya pemilihan yang te@daich beramal atau berbuat. Di
antara karunia dan kemurahan Allah, Dia melimpahkapada setiap individu
sejumlah potensi yang membantu tugasnya, yang dienjpan diciptakannya
manusia, yaitu ibadah.
Rosulullah saw bersabda :
O Sl cllas 0 Sl 35 Slail 08 Sliaaa)y lisa 08 GHUA (uad 8 Luid o)
s 8 Al dlap
“Perhatikan lima perkara sebelum datang lima peia hidupmu
sebelum matimu, sehatmu sebelum sakitmu, waktugnuansebelum
sibukmu, masa muda sebelum tuamu, dan kaya seb&kkim”(Bukhari
Muslim dari Abbas) (Al albani, 2007).
Dapat disimpulkan bahwa potensi-potensi manusibda
a. Usia yang tercermin dalam waktu, khususnya masardad waktu luang.

b. Harta

lImu

o

d. Kesehatan.
Potensi-potensi tersebut di berikan Allah kepadmusia agar manusia
bisa mengembangkan potensi-potensi tersebut detgén sehingga dapat

membimbing dan memperbaiki tingkah lakunya. Allah kerfirman:
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3l & cladial & slass il Giaball S 258 o Al (o GT0A 138 )

(3) 15 10A]
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk Kep@alan) yang
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada oraragng Mu'min

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka at@alp yang
besar” (QS. Al Isra’:9) (Departemen Agama RI, 2006).

L b A5 cila 3 s (338 AKlats gy Y1 GO s (301 5h

(1710) fan D 55l 4005 el g 2 S ) A0
“dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pengudisaumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagiamg(y#ain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa ydimprikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaandsn
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penydy§@&. Al
An’am: 165) (Departemen Agama RI, 2006).

Lafal (,su\ L 4 (tentang apa yang diberikan-Nya kepadamenunjukkan
bukti bahwa seluruh potensi mencakup harta, ilmaktw; kesehatan, akal dan
dapat juga keluarga (anak istri) yang diberikanakigpindividu.

Seperti Iafal}éjiiéé (mengujimy menunjukkan makna kebebasan bagi
manusia untuk memilih, sebagai bentuk ujian, di dgngan kebebasan yang
dimilikinya dalam berbuat untuk memilih alternagiternatif untuknya.

Dalam firmannya Allah juga merangkan beberaparaté pilihan bagi

individu dari hasil keputusan-keputusannya.

Seiay Al 23y 4ndi) Al 2l Ualie G ilalal Gl ST 3l 2
(7Y) 5D il 5h S Al o Rl Gl

“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-ogagyang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara meka ada yang
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara merelida yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yanghlelahulu berbuat
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kebaikan[1260] dengan izin Allah. yang demikian @&dalah karunia
yang Amat besar{(QS. Fathir: 32) (Departemen Agama RI, 2006).

[1260] Yang dimaksud dengan orang yang Menganiagayd sendiri ialah
orang yang lebih banyak kesalahannya daripada keefraya, dan pertengahan
ialah orang-orang yang kebaikannya berbanding dekgaalahannya, sedang
yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih dadallkm berbuat kebaikan
ialah orang-orang yang kebaikannya Amat banyak Aayat jarang berbuat
kesalahan.

Seorang hamba memiliki kebebasan memilih dalanapsgterintah dan
larangan. Pada dasarnya individu memiliki kesenmpgitang banyak dan pilihan
yang luas. Sebab, setiap perintah dan larangan likiefpatas terendah dan
tertinggi yang disebut dengan keputusan. Hal ittddmarkan kepada kondisi
manusia yang memiliki kebebasan untuk memilih, bahkmemilih antara
keimanan dan kekafiran sekalipun.

Perintah dan larangan dalam Islam tidak lepaspaakiara, yaitu:

a. Keputusan-keputusan yang sudah tetap betsitdigi, yang tidak ada celah
untuk memilih dan tidak diperbolehkan menggunakakal adalam
menentukan perkara tersebut, akan tetapi menyaralgeamua urusan
sepenuhnya. Hal ini memudahkan orang muslim dalamgambil keputusan

selama individu telah memilih islam sebagai agaraaAjlah swt berfirman,

G 5500 261 6688 G 108 Al S0 a1 Aaba W bl O
(Vﬂ)@gym&ﬁa}}i@ﬁ\(m’;@;;@)ﬂ

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin ddiak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nydah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi merdkampi(yang lain)
tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakal dan Rasul-
Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yantahy&S. Al Ahzab:
36) (Departemen Agama RI, 2006).
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b. Keputusan-keputusan nisbi yang masih bisa beruaahhmempunyai pilihan
yang luas, ia menuntut pertimbangan dari seoranthbhalan harus memilih
altenatif yang sesuai dengan potensi dan kebutylaa(Bahjat dan Kurdi,

2008).

2. Kagjian Keislaman tentang Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan
a. Kajian keisaman tentang Faktor Budaya

Budaya dalam bahasa Arab di sets#qafah masdar(kata dasar) dari
tsagifa-yatsgafuyang artinya pendidikan atau pengajaran. Selain Kata
tsagafah dalam bahasa Arab sering juga digunakan teateaddundanhadharah
untuk kata kebudayaan (Fadil, 2008).

Kebudayaan atatsagafah dengan merujuk pada kamus-kamus bahasa
bahwaga-fa (akar kata darisagafahyang berarti kebudayaan) menujukkan akan
arti kepintaran, kecakapan, kecerdasan, atau [slaru

Ada juga yang memperluas konsepsi dan pengetsanafahsehingga
tidak hanya terbatas pada bidang pengetahuan damki@e, namun juga
mencakup bidang perasaan seperti seni, bidang &aarh yaitu agama dan
akhlak, bahkan juga mencakup bidang materi daldndkpan ini.

Tsagafahadalah berbagai pemikiran, pengetahuan, dan peaiacagang
dicampur dengan nilai-nilai, keyakinan, dan perasgng sering disebut dengan
akhlak dan ibadah, adab, dan prilaku, juga ilmub&gai jenis seni, hal-hal yang

bersifat materi dan spiritual.
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Aspek pengetahuan dan pemikiran memiliki priorddsanding yang lain
dengan asumsi bahwa pemikiran melalui gerakan, &almwu mendahului amal
perbuatan, dan bahwa gerakan manusia tidak akas.|iarena itu agama
mendahulukan iman dari pada amal. Karena itu jafaayat Al Qur'an yang
pertama kali turun adalah,

(V) Bl 53l & oL 125

“bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Meakeipt
(QS. Al ‘Alag: 1) (Departemen Agama RI, 2006).

Karena membaca adalah kunci ilmu pengetahuan, saraeiimu didahulukan.
Kemudian setelah itu turun ayat,
(£) Db ai(¥) 5388 () Ll () 2l
“1. Hai orang yang berkemul (berselimut),
2. bangunlah, lalu berilah peringatan!
3. dan Tuhanmu agungkanlah!
4. dan pakaianmu bersihkanlali()S. Al Mudatsir 1-4)(Departemen
Agama RI, 2006).
Dengan demikian, Allah memerintahkan beramal setéfau pengetahuan.
Hadharah seperti telah di sebutkan di atas adalah kata yamgy juga
sering digunakan untuk kata kebudayaan. Sebagitanden berusaha untuk
membedakan antara kedua katatsagafahtidak mencakup aspek materi, namun
Yusuf Qardawi mengatakan bahtgagafahuga mencakup aspek materi.
Ada juga yang membedakan bahwsagafah berkaitan dengan aspek
individu, sedangkan berkaitan dengan aspek sd3&bedaan ini tidak dapat

diterima. Demikian itu karena disamping berkaitenghn individutsagafahjuga

berkaitan dengan masyarakat dan umat.
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Kadang tsaqafah dinisbatkan kepada agama-agama seperti dikatakan:
tsagafah islamiyah (kebudayaan Islam)tsagafah masihiyah(kebudayaan
Nasrani), tsagafah budziyah(kebudayaan Budha), datsagafah syuyu’iyah
(kebudayaan komunis), yang terakhir ini bertentangangan agama, namun
sebagaimana dikatakan oleh sebagian mereka, idedéagogi buatan manusia
ini adalah agama tanpa wahyu. Pada realitasnyamdaénggunaannya sekarang

ini tidak ada perbedaan antara keduanya (Qard®01,)2

b. Kajian Keislaman tentang Faktor Sosial
1. Kelompok Acuan

Selain sebagai mahluk pribadi manusia juga mempakahluk sosial,
karena sebagai mahluk sosial maka tingkah lakunypedgaruhi oleh faktor
sosialnya. Akibat dari dorongan sosialnya untukupidselaras, serasi, dan
seimbang dengan lingkungannya. Selain itu perkegwamribadi dan tingkah
laku manusia banyak di pengaruhi oleh orang lainbadk interaksinya.
Berdasarkan hal tersebut maka manusia cenderungbemtnk kelompok-
kelompok sosialnya sesuai dengan kebutuhan meRikai (dan Mulyadi, 2009).

Allah berfirman;
O VA Qs Gk Rubag B &8 e RUER G G G g
(OF) et e i ) R A S Za&

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kama skeorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdmtbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenagenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalsisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhfifah Maha
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mengetahui lagi Maha MengenakQS. Al Hujurat:13) (Departemen
Agama RI, 2006).

Dalam ayat yang lain juga di terangkan,
Liha &5 ea 35 L (31875 53a05 (pudh e 2KGIA (6311 257 15680 (ol 1A
s aile U8 a1 &) AR5 4 O slelid ol d 115 Bl 1588 Vs

")

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padg@g3] Allah

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allabmperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dariai@valah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamuogsateminta
satu sama lain[264], dan (peliharalah) hubungan agikrahim.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasiuka(@sS.

Annisa’:1) (Departemen Agama RI, 2006).

[263] Maksud dari padanya menurut jumhur mufassalah dari bagian tubuh (tulang
rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukthan Muslim. di samping itu ada
pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari upang serupa Yakni tanah yang dari
padanya Adam a.s. diciptakan.

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila merek@nanyakan sesuatu atau
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkara mdlah seperti :As aluka
billah artinya saya bertanya atau meminta kepadé&ngan nama Allah.

Kelompok acuan sebagaimana telah di paparkan ddiaatas bahwa
kelompok dimana seseorang melakukan referensiataan terhadapnya, dapat
dari kelompoknya atau pun dari kelompok lain. Rukaan salah satunya adalah
iman kepada kenabian para rasul, terutama kepadapdwh lima rasul yang
kisahnya telah diwahyukan kepada nabi Muhammad dalam Al Qur’an,
disamping mengenal, menghafalkan nama rasul, mahgerjuangan mereka
dalam meyampaikan risalah Allah kepada hamba-hddylaa-meneladani serta

mengambil hikmah dari kisah mereka.
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s Gaalad (K05 5T aa 8 L W) Y S ke dgaalad 8 8
(V)) Osial o380 42355 535 £ IS Janalliy 433 0
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdggeatgajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bu&hrcerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitgaphg sebelumnya

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai p&tdaju rahmat bagi
kaum yang beriman({QS. Yusuf: 111) (Departemen Agama RI, 2006).

Nabi kita Nabi Muhammad tidak hanya rasul paripupenyebar risalah
ilahi namun searang pemimpin, suami yang baik. Benbgerbagai sifat dan
perbuatannya dalam berbagai bidang beliau adakai teanutan, contoh dan suri
tauladan yang menjadi acuan bagi seluruh umatngfar@ddin dan Sinaga, 2004).
Sebagaimana difirmankan Allah swt,

(Y1) 1588 i 5855 5a¥ aslly dl &% G8 Hal Aia 350 A gy 8 o8 8
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah $wri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebuabAl (QS. Al
Ahzab:21) (Departemen Agama RI, 2006).

Selain para rasul yang menjadi tokoh panutan sgararkmin juga wajib
mencintai sahabat rasulullah, keluarga, kepada plamaa Islam, serta kepada
para pemimpin Islam.

a. Terhadap para sahabat Rasulullah saw dan keluargangka seorang
muslim; Mencintai mereka, karena Allah dan Rasu&Nyencintai mereka.

Sebagaimana firman-Nya,
G KD e shel Guadall o Al gl diad 038 1 SG Gl

Y 423 A0 V5 A Jale 8 G shals
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“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yakitah
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yangikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikamskeerhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dayang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela(QS. Al Maidah: 54)
(Departemen Agama RI, 2006).

Allah menyatakan tentang perihal mereka,
2o slasy U e 215 4 Gl 0 500 Sasa

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orangng bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafetapi berkasih
sayang sesama merek@l Fath: 29)(Departemen Agama RI, 2006).

b. Adapun sikap kepada para Ulama’ dan tokoh-tokanisl
V5 Yl Ut Gl WAy W 581 S5 Ol aaaad (e 15t (il
(V) denD Cosb D Gl 5 15l 5l Sl Uy 5f8 3 (3243

dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajian Anshor),

mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kamn daudara-

saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari Kadan janganlah

Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami tespaatang-orang

yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya EngkalaNp&myantun

lagi Maha PenyayandQS. Al Hasr: 10) (Departemen Agama RI, 2006).
c. Sikap kepada pemimpin kaum Muslimin (Al Jazahié98),

s 0.7

o e 36 2ha 21 il Jobl 1 skl il | saaled 1skal (il G

2 o 2 }.o}
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daradtilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah isad@pAllah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-bdreamman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebilamat (bagimu) dan
lebih baik akibatnya{QS. An Nisa’: 59) (Departemen Agama RI, 2006).
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Para figur diatas adalah panutan dan contoh yesagdbjadikan kelompok

acuan bagi umat Islam semua.

2. Keluarga

Keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersdam masing-
masing anggota merasakan adanya ikatan batin gghsaing mempengaruhi,
saling memperhatikan, dan saling menyerahkan #ieluarga merupakan ladang
terbaik dalam penyemaian nilai-nilai agama (Djarhar2004). Dalam hal ini
peran ayah dan ibu sangat penting dan utama dakmbarikan pembinaan dan
bimbingan baik secara fisik maupun psikologis, kigpanak-anaknya dalam
rangka mempersiapkan generasi penerus yang bddsuakbagai hamba Allah
dan sebagai warga negara yang bertanggung jaw&bnimial maupun sosial.

Meskipun satu keluarga dan kembar sekalipun tesdtiap orang
mempunyai sifat yang bebeda. Keragaman potensibedaan karakter,
kecenderungan, dan sifat dalam satu keluarga mkaopaset keluarga yang
berharga. Kesadaran akan dinamika keluarga, salemgghargai perbedaan yang
ada dan mempertemukan hal yang berbeda, dapag sakendorong semua
anggota keluarga untuk saling berlomba dalam kabaikaling mengingatkan
dan membantu satu sama lain dalam hal kebaikaa saling memberdayakan
seiring dengan dinamika kehidupan di masyarakafifh, 2008)

Meskipun keluarga di dalam bahasa Arab digunak#matdJsrah,namun
kata ini tidak terdapat kata ini tidak didapat dalAl Quran. Untuk menunjuk

kata keluarga, Al Qur'an mengunakan istilah-istéabagai berikut,
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a. Al- Al
Di dalam Al Qur’an kata ini terulang sebanyak 25 kalah satunya adalah dalam
surat Al Qamar: 54,
(7€) gy o523 1l 1Y) lala il LT
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada memgka yang
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecualakgm Luth.

mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsiiiigpartemen
Agama RI, 2006).

b. Ahl

Istilah kedua untuk menujuk keluarga didalam Al ' @uradalabAhl.
280 e 5aally i bd s 106 Kl 2&ET 1 &)l el @i g
(V) s e Gslais ab ol L dll ¢ slain ¥ oz Bde

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rd&eluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manuden batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepadaekee dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahka(QS. At Tahrim:6) (Departemen
Agama RI, 2006).

c. ‘Asyirah
sy |5 Gl V5 58 B 1858 G AT g Y skl Gl Gl
Chsah 8 Y8 Goshaally Ghshile s A Alalyy Gl &) ) (54
(V4) 1588 10 4 500 (Jadas Ui ) sh %8 0 Luad
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kanmempusakai
wanita dengan jalan paksa[278] dan janganlah kamengusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagianagaryang telah

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka kuan pekerjaan
keji yang nyata[279]. dan bergaullah dengan meredecara patut.
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kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (makadieriah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Aladnjadikan
padanya kebaikan yang bany&®S. Annisa:19) (Departemen Agama
RI, 2006).

[278] Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskaanita tidak dengan jalan paksa
dibolehkan. menurut adat sebahagian Arab Jahilgbila seorang meninggal dunia,
Maka anaknya yang tertua atau anggota keluargaanyg kain mewarisi janda itu. janda
tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan glem orang lain yang maharnya

diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawigi.la
[279] Maksudnya: berzina atau membangkang perintah.

d. Raht

Alhy V3ly Geela U A G)y 058 e 15 466 L Ll G )5l
(3)) e Gl & g dliaa )]

mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak geti tentang apa
yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami besarbmelihat
kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tialakkarena
keluargamu tentulah Kami telah merajam kamu, sed&agiupun
bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kd@S. Hud: 91)
(Departemen Agama RI, 2006).

e. Rukh: Fasilah

KataRukhterdapat satu kali dalam Al Qur’an yaitu,
OESFS IR L PPN
Luth berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatantuk
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepadaakga yang kuat
(tentu aku lakukan)(QS. Hud 80) (Departemen Agama RI, 2006).
Dan kataFasilahterdapat satu kali dalam surat Al Ma’arij:13
(VF) 4055 3 4l
“ dan kaum familinya yang melindunginya (di duniajDepartemen

Agama RI, 2006)

f. Dzawy al Qurba atau dza al qurba/dza maqrabah/dad®a(Minarso, 2004).
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(Y1) 10308 DN Y5 sl G315 (aadls 2 (208113
“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dek#tn haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjaladan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara bord®S. Al
Isra’:26) (Departemen Agama RI, 2006).

3. Peran dan Status Sosial

Islam tidak ada perbedaan berdasarkan kelas, <wkogsa dan

kebangsaan. Orang-orang yang beriman, tidak pandakg atau pun bangsa,

mereka semua termasuk anggota masyarakat Islanh Kdeena itu, setiap

muslim mempunyai hak dan kewajiban yang sama, yaegibedakan hanya

iman dan ketakwaan mereka.

O VA Qi Gl Rulias S &8 e KU G L G g
(V1) S e 30 ) T &) e

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kama skeorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdmtbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenagenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalsisi Allah ialah

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhfifah Maha

mengetahui lagi Maha MengenakQS. Al Hujurat:13) (Departemen
Agama RI, 2006).

(01) s V) Y15 Gl Cila e

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamilsapaya mereka
mengabdi kepada-Ku{QS. Adz Zaariyat:56) (Departemen Agama R,
2006).
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Orang Islam terikat menjadi satu karena ikataranislyang telah
menumbuhkan kecintaan dan kasih sayang diantarekeelan seringkali harus

lebih mengutamakan kepentingan orang lain dari pagantingan sendiri.
G 0553 Y5 26l 5B (a (siad 26l (e ey DA 15255 Gl
G5 bas Alaliad 2¢y K 515 eﬁ-ﬂﬂ-" e O ‘Ji}i e 38 ) siia
W 06815 (sl anaid e 581 Gl (3) (A0had) 2 o s 4 2
S W) sl Gl e Gl 8 033 V5 gl Gk Gl WY
(V1) fD sy

9. dan orang-orang yang telah menempati kota Madiman telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Mg mereka
(Anshor) 'mencintai’ orang yang berhijrah kepadareka (Muhajirin).
dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalaati imereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Mdamg dan
mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atds chereka
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. damasyapg dipelihara
dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orangng beruntung

10. dan orang-orang yang datang sesudah mereka #htuh dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunkami dan
saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dd&ri Kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hatnhKterhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguimgkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayarf®S. Al Hasyr: 9-10) (Departemen
Agama RI, 2006).

Ayat diatas memberikan gambaran yang benar tentamgingan yang
saling mengasihi yang sangat dalam yang ada dicéaggasyarakat Islam. Sifat
dan corak hubungan timbal balik antara mereka senddn hubungannya dengan
musuh-musuh mereka, berdasarkan standar kebajikanhn{an, 2000). Firman

Allah,
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orangng bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dpm snencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda merd¢kmpak pada
muka mereka dari bekas sujud[1406]. Demikianlatatssifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,itdaseperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikmaman itu
kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus dasa pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamng@n&aAllah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orafang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh di antara merekguman dan
pahala yang besar(QS. Al Fath: 29) (Departemen Agama RI, 2006).

[1406] Maksudnya: pada air muka mereka kelihataim&ean dan kesucian hati
mereka.
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4. Lingkungan Sosial

Lingkungan Sosial adalah lingkungan yang terdi@i orang-orang baik

individual maupun kelompok yang berada disekitanuséa yang manusia bisa

berinteraksi satu sama lain. Firman Allah,

| sholadl i Ui d0kisy B S8 G SAGEE G Ll @ G

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kama skeorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdmtbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenagenal’(QS. Al
Hujurat: 13) (Departemen Agama RI, 2006).

Dalam ayat lain diterangkan bahwa,

(1) W8 S 8 &) a1 4 & el 30 105

“dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempeaggan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain[264], daelillaralah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalunjega dan
mengawasi kamu(QS. Annisa’: 1) (Departemen Agama RI, 2006).

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mem&nanyakan sesuatu atau

memintanya kepada orang lain mereka mengucapkam Wdiah seperti :As
aluka billah artinya saya bertanya atau meminta#teapu dengan nama Allah.

Ibnu Khaldun (dalam Saebani, 2007) dalam konskemisnanusia adalah

mahkluk yang berbeda dengan makhluk lainnya kanet&al sebagai berikut,

a.

Manusia adalah makhluk sosial, artinya makhluk yarepndambakan hidup
bersama dan masyaraKal-insan Hayawan al ljtima’).

Manusia sebagai makhluk berpikal Insan Hayawan Natiq).

Manusia sebagai makhluk berpoli{sd Insan Hayawan Siyasi).

Manusia adalah makhluk yang berekongahinsan Hayawa Igtishadi).
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Bentuk dan lingkungan sosial umat Islam ditentuskam tingkat aktivitas
dalam masjudnya. Rasulullah saw dalam perjuangkwataya pertama-tama
membangun masjid, yaitu masjid nabawi. Menurut Sidralba (dalam Saebani,
2007) rata-rata sekali dalam tiap lima jam shaatiiu mempertemukan orang
Islam yang berdiam di sekitar masjid. Lima kali a®hmasjid menjadi tempat
praktik persamaan dan persaudaraan, menanamkansagera seiman,
menumbuhkan ukhuwah islamiyah dan membergeaieinschaf{paguyuban).
Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw bersabda,

“ Bagian yang paling dicintai Allah swt dari suakota adalah mas;jid-
masjid dan yang paling di benci adalah pasar-pagaftHR Imam
Muslim).

Sebagai seorang muslim, lingkungan sosialnya tidiakentukan oleh
keturunan atau genetik, ras, dan etnisnya. Baldebggai martabat muslim tidak
di tentukan oleh status sosial, kedudukan ekonéwilmuan, dan batas-batas
geografisnya. Kelompok yang dibentuk oleh masjidkabgus akan
menghilangkan perbedaan-perbedaan tersebut. Isiesstara umat Islam di
masjid akan mewujudkan kesamaan ideologis, persankapentingan, dan
demokratisasi (penerapan sitim demokrasi) politdknghn sesama manusia,
bahkan di hadapan Tuhan. Sejak zaman Nabi Muhansa&dsampai sekarang,
masjid adalah lembaga yang multifungsi dalam attigkan hanya sebagai tempat
ritual, melainkan sebagai tempat bermusyawarah,imienilmu, menyamakan
persepsi tentang kehidupan di dunia dan akhirata $empat yang sangat tepat

untuk pusat informasi dan komunikasi antar masyaré&aebani, 2007).
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c. Kajian Keisaman tentang Faktor Pribadi
1. Konsep Diri

Sesuai dengan pengertian konsep diri yang padaglesan sebelumnya
konsep diri adalah bagaimana seseorang memandamgemal, atau gambaran
seseorang mengenai dirinya. Sejauh mana dia mekuiaiitas diri, kualitas
keimanan, kemusliman, dan kemuhsinannya berdas&ol@nukur agama Islam.
Penilaian ini memang tidak mudah dan mengandungrkadbjektifitas yang
tinggi, namun hal ini sangat di anjurkan karena giegat setiap muslim wajib
menghisab dirinya sebelum ia di hisab di hari akhir
Konsep diri orang muslim menurut al Quran adalah,
a) Keimanan kaum muslim

- Orang muslim adalah orang yang cinta Allah
62 0 il 2 34 ST 0 5 S 0 o
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“dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebaigaia mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman aAnsangat
cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orangrgy yang berbuat
zalim itu[106] mengetahui ketika mereka melihatsaik(pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semaiand@n bahwa
Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka mexyd®sS. Al
Bagarah:165) (Departemen Agama RI, 2006).

[106] Yang dimaksud dengan orang yang zalim di salah orang-orang yang
menyembah selain Allah.
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- Beriman kepada semua nabi

Gk Ay Jelalds anloi ) O Ly Wl O Gy Ay Gal i
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(V¥1) Gsalia ‘uuxja@_m

Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami berim&epada Allah
dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yanguhkan kepada
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunyandapa yang
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diaerikepada nabi-
nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakanasegpun diantara
mereka dan Kami hanya tunduk patuh kepada-N@S. Al Baqgarah:
136) (Departemen Agama RI, 2006).

b) Umat yang di unggulkan dan mendapat pimpinan Tuhan

Umat yang di unggulkan

a3 2T (&0 Ll G a1l 15 &0 Uans Bl afiiles Qg

ol B0 ) S el B0 08 Ly B 550 ) I 9 8 S 8
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“dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (uiskam), umat
yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saks gtarbuatan)
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjeidiatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supagda) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sunggemindahan
kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orangrzog yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyiaakgn imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penygaykepada
manusia”(QS. Al Bagarah:143) (Departemen Agama RI, 2006).

[95] Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilih&arena mereka akan menjadi
saksi atas perbuatan orang yang menyimpang daenkeln baik di dunia maupun di
akhirat.
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c). Sifat dan Sikap kaum Muslimin

- Saling menghormati sesama muslim

......

G 8 V5 ke 15 1540 G (2l o3 (e 358 DALS Y 1500 G (T G
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11 Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumputaang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadigyditertawakan itu
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulagrempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang diaékan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri@4@an jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekaurdeburuk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah nfh410] dan
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itudading-orang yang
zalim.

12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebargmalpurba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka idosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan jangdnla
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang difankamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?a Mektulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepa#dah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi MakayRyang”(QS.
Al Hujurat:11-12) (Departemen Agama RI, 2006).

[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnyahiatencela antara sesama mukmin
karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidéukai oleh orang yang digelari,
seperti panggilan kepada orang yang sudah berigwmgan panggilan seperti: Hai
fasik, Hai kafir dan sebagainya.

d). Sabar dan Teguh menghadapi cobaan
i 585 G5 DI e iy g a5 A G ¢ (K050
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155. dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepaddengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daralbbuahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yaabas.

156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa muadib mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiun"[101] (QS. Al
Bagarah:155-156) (Departemen Agama RI, 2006).

[101] Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allatan kepada-Nya-lah Kami
kembali. kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pgataan kembali kepada Allah).
Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa marabahayabEsar maupun kecil.

Ayat-ayat diatas merupakan sebagian konsep dislimuperspektif Al
Quran, bagi umat Islam pengembangan pribadi yangudah di permudah
dengan adanya anugerah Allah berupa sarana-sarang penting bagi
pengembangan konsep diri seorang muslim. Saraaassaersebut adalah Al
Quran dan Hadits nabi, Ibadah-ibadah yang dapammpeetinggi derajad
keruhanian, dan potensi serta kemampuan yang lasa.bBahkan di permudah
dengan adanya tokoh panutan umat yaitu Nabi Muhlsinsaw (Bastaman,
1995).

(Y1) 1588 i 5855 5a¥ axlly dl A% S8 Ol Al 3500 A gy 4 o8 8

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah $wri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebuahA[QS. Al
Ahzab:21) (Departemen Agama RI, 2006).

2. Gaya Hidup
Gaya hidup secara sederhana di definisikan seblbggaimana sesorang
hidup (how one lives) termasuk bagaimana orang menggunakan uangnya,
bagaimana ia mengalokasikan waktu dan sebagairglamdmenggambarkan

gaya hidup hidup seseorang, dapat dilihat bagaimeresmeka hidup dan
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mengekspresikan nilai-nilai yang dianutnya untukmmuaskan kehidupannya
(Ristiyanti dan llhalaw, 2005). Islam tetap mempéebkan seorang muslim
memuaskan hidup dan menikmati karunia kehidupdamsemasih dalam batas

kewajaran (Muflih, 2006). Dalam Al Qur’an dikatakan
Cond Y A0 15808 3 150005 155 aala K sie 5 M LT o
(YY) Gyl
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah dii&ge(memasuki)
mesjid[534], Makan dan minumlah, dan janganlah bbih-

lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukaingrarang yang
berlebih-lebihaif(QS. Al A'raf:31) (Departemen Agama RI, 2006)

[534] Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan semaafatau thawaf keliling ka'bah
atau ibadat-ibadat yang lain.

[535] Maksudnya: janganlah melampaui batas yangtdiikan oleh tubuh dan jangan
pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.

Dalam hadits diterangkan hendaknya kita melakdemala sesuatu sesuai
dengan kebutuhan kita,
(gd Gl ;3 G Jad)"; 4y alal jmadd 06 by adle ) 505 &
il Ty O A 1 o Sala )5 i Ja 1 L LG, SOAY (21
1, :Sf

“Lakukanlah untuk duniamu sesuai kebutuhannya, ldaokanlah untuk
akhiratmu sesuai kekelannya, dan lakukanlah untdlahAsesuai
kebutuhanmu kepada-Nya, dan lakukanlah untuk neralegsuai
kesabaranmu kepadany@®l Ghazali, 2005).

Islam menganjurkan untuk hidup sederhana, setnaga firman Allah,

(09) G {3k Cosid gl 1 iy B0 )il ok 2aais (e il

() U st vy a0 8 s e 5 (il 6 B )
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59. Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (y@tek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa mngfsu Maka
mereka kelak akan menemui kesesatan,

60. kecuali orang yang bertaubat, beriman dan bedasaleh, Maka
mereka itu akan masuk syurga dan tidak dianiayaruikan)
sedikitpun(QS. Maryam: 59-60) (Departemen Agama RI, 2006).

Dalam ayat lain diterangkan,

(A) el oo N3 G &

“kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari ititeng kenikmatan
(yang kamu megah-megahkan di dunia it()9S. At Takatsur: 8)
(Departemen Agama RI, 2006).

Rosulullah saw pun juga bersabda,
Llatal K508 & ) )y A el &l op o) el Ge g
ey agle i s O3k 06 LA ae Legalig adde 4 e d J5))
ORT 135, 0Y) G BN &) Y G SIS &) 90508 90508

(J}\Jﬁi ab))

Dari Abu umamah lyas bin Tsa'labah Al Anshari Alrid RA, ia
berkata, “Pada suatu hari, para sahabat Rasululledw membicarakan
tentang masalah duniawi, kemudian Rasulullah samsdiela, “ Apakah
kalian tidak mendengar? Apakah kalian tidak mendengesungguhnya
kesederhanaan itu bagian dari iman, sesungguhngaderhanaan itu
bagian dari iman”(HR. Abu Daud) (Nawawi, 2006).

3. Kontrol Diri

Manusia di dunia ini tidak ada yang bersih dagdtehan walaupun dia

orang yang pandai sekalipun, sehingga ada sebtilah i%rang yang terpandai
pun bisa berbuat salah” (Abdullah, 2005).

Dalam hadits di sebutkan bahwa :
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“Orang mukmin itu seperti bulir, kadang kembali rils) dan kadang
condong” (H.R Abu Ya'la dan lbnu Hibban di dalam Al Duafard
Annas ra dan di dalam Al Amtsal oleh Ramuharmuenghn sanad
jayyid dari Annas ra.).

“Orang mukmin pasti melakukan dosa sewaktu-wakid’R Thabrani
dan Al Baihagi dalam Al Syu’ab dengan sanad hasan).

Oleh karena itu kemampuan untuk mengontrol dirub di miliki semua
orang untuk mengawasi tingkah lakunya, karena set@buatan dan perkataan

yang dilakukan akan dimitai pertanggung jawabarkgjak. Allah berfirman,
G 8 Qe S &) U (i Al 06 Aaal) o330 Ll (3150 i
(£V) Ol Ly 35 6 18 304

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada kimnat, Maka
Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. ¢lka (amalan itu)
hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatanggzahala)nya. dan
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitung@®S. Al Anbiya:47)
(Departemen Agama RI, 2006).

Dalam ayat lain dikatakan:

S 13 gl G G &5l sy 48 Lan (it a2 (558 LIS
Sy Al V5 15 als slee 13055 WLadl W) §u8 V5 S mia SR Y
(£9) 1as]

“dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat mgaorang bersalah
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamrden mereka berkata:
"Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini yang tidaknimggalkan yang
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia oaat semuanya; dan
mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan adatufis). dan
Tuhanmu tidak Menganiaya seorang juapu(S. Al Kahfi:49)
(Departemen Agama RI, 2006).
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Allah juga berfirman:
(Y70) dda 5ste 0 1 sale 55040 il i e i i G sile 1

“dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yadg dalam
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilalnka Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyant(@dS. Al-Bagarah:235) (Departemen
Agama RI, 2006).

Untuk itu mulai dari sekarang kita harus selalu ngereksi dan
mengontrol setiap apa yang telah kita lakukan, lokenmusaha memperbaiki yang
kurang baik dan mempertahankan perilaku yang sumak. Dengan merasa
bahwa Allah swt selalu mengawasi kita, selalu nakassnya setiap saat dalam
kehidupan sehingga keyakinan kita menjadi sempurahwa Allah selalu
melihat, mengetahui rahasia-rahasia kita, memp&dmamal-amal kita dan lain
sebagainya, firman Allah

(YYo) Aa e i G 1520815555080 &l 3\ gy G152

“‘dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apagyada dalam

hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilalnka Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyantu(QS. Al Bagarah: 235) (Departemen
Agama RI, 2006).

Rosulullah bersabda,
S 436 8175 A8 0 8 415 SIS A Sl
“Beribadahlah kepada Allah seakan-akan kamu melikga, walaupun
kamu tidak bisa melihat-Nya maka sesungguhnya dia

melihatmu”Muttafaq ‘alaih [Al Bukhari: 50, Muslim:9]) (Nawawi
2006).

Iman Ghozali dalam kitabnya, Ihya’ ‘Ulumumuddimengatakan ada dua

cara dalam mengawasi dan mengoreksi diri, yaitugaenmenegur diri atas
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kesalahan yang dilakukan dan bermunajat kepadahAllaenyucikan dan
meminta pertolongan-Nya serta menghilangkan kesagdro dalam hati lalu

bersimpuh dan meminta ampunan-Nya.

d. Kajian keisaman tentang Faktor Psikologis

1. Motivasi

Motivasi adalah istilah umum yang menunjuk kepagduruh proses
gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongeng timbul dari diri
individu, tingkah yang di timbulkannya, dan tujudada saat kebutuhan manusi
terdesak. Muncullah tegangan yang menuntut pemenuldanusia pun
melakukan pergerakan berupa tingkah laku sebagayaupemenuhan dari
desakan tersebut.

Kecenderungan yang ada pada manusia seperti makanom, cinta,
nafsu, memang telah di ciptakan Allah. Berkaitangd® kebutuhan fisik Allah
swt berfirman:

(7)) G yiall Sand ¥ 43018 508 W51 535005 ) 6Ky
“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebifE8b].
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yareglebih-
lebihan” (QS. Al A'raf :31) (Departemen Agama RI, 2006).

[535] Maksudnya: janganlah melampaui batas yahgtdhkan oleh tubuh dan
jangan pula melampaui batas-batas makanan yanigli#nra
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Sedangkan manusia terhadap cinta, seks dan kebutaha di firmankan:
ALzl b 3 o 5 BN il Gl oLl G 20 S 0 G55

G sie 20 N el e s el Jaiy1g aasaal gl

(%)
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintdapada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, teryang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binataiegnak[186] dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dasisi Allah-lah

tempat kembali yang baik (surga)(QS. Ali Imran: 14) (Departemen
Agama RI, 2006).

[186] Yang dimaksud dengan binatang ternak di sil@ih binatang-binatang
yang Termasuk jenis unta, lembu, kambing dan lxiri-b

Menurut Muhammad Husain Abdullah dan Muhammad fiytfamuddin
(dalam Januar, 2008) kebutuhan manusia terbagaleenddua jenis karakter yang
berbeda, yaitu:

a) Kebutuhan yang menuntut pemenuhan secara mutlakkaatidak terpenuhi
dapat merusak fisik manusia bahkan kematian.
Kebutuhan jenis pertama ini adalah kebutuhan jasatan fisik. Selain itu,
kemunculannya bersifat internal tanpa perlu ranggardari luar manusia.
Rasa lapar dan haus tidak perlu rangsangan, malaimatang secara
otomatis dari dalam diri manusia.

b) Kebutuhan yang menuntut pemenuhan akan tetapi #ikak mengakibatkan
kerusakan fisik apalagi kematian jika tidak terganu
Inilah kebutuhan nalur{gharizah). Kemunculannya bersifat eksternal atau
sangat bergantung pada rangsangan. Ada tiga mataloni yang terdapat

pada manusia, yaitu :
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1) Naluri beragam#ggharizah at tadayyun)
2) Naluri mempertahankan difgharizah baga)

3) Naluri melestarikan keturunggharizah nawu’YJanuar, 2008).

2. Persepsi
Persepsi seperti dalam penjelasan di atas adalaarkpuan membedak-
bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatianadegh satu objek
rangsang. Persepsi adalah fungsi yang membantu simadan hewan. Selain
bahwasannya Allah swt telah mengistimewakan mardesigan fungsi persepsi
yang penting, yaitu akal. Dengannya manusia bigaikle menarik simpulan atas
dasar-dasar universal dari observasi dan ekspenjaeg telah dilakukan, serta
mampu untuk menerik kesimpulan dari keindahan dataan Allah swt dalam
seluruh alam semesta, dan untuk manusia itu segditu atas adanya Allah swt
(Najati, 2001).
Allah berfirman,
43 oy &y AVl Ga) AT 4 i s gl o Y 8 LB 20 i
(OF) S o5 (K e
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tafkizkuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri merekadg, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakukup bahwa

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segalaatg@5u(QS.
Fushilat: 53) (Departemen Agama RI, 2006).

Persepsi melibatkan proses interpretasi berdasa&agalaman terhadap
satu peristiwa atau objek. Dalam bahasa Al Qur'ebebapa proses dan fungsi

persepsi dimulai dari proses penciptaan.
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DIy il &1 Jany Wk G50 Y @Al sk (e a AT A5
(VA) G435 il 3
“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dal&®adaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendamg

penglihatan dan hati, agar kamu bersyuku(QS. An Nahl; 78)
(Departemen Agama RI, 2006).

Ayat ini menerangkan tentang proses penciptaarusiaryang di lengkapi
dengan fungsi pendengaran dan pengelihatan, ayadak menyebutkan telinga
dan mata, tetapi sebuah fungsi. Kedua fungsi imupekan fungsi yang penting
bagi manusia dan disebutkan selalu dalam keadapadamgan.

S Y113 (1558 Gl O 2ol 6 5l s 8 S Sle W 5
(V) &

Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atagase lalu mereka

dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiiuléd orang-

orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalahisr yang nyata(QS.
Al An’am:7) (Departemen Agama RI, 2006).

Ayat tersebut terkait dengan kemampuan menyadadrai yang
berhubungan sifat rangsang dan sentuhan. Dalamh kisabi Yusuf dan
keluarganya, di ceritakan kemampuan ayahnya Nalulyadalam merasakan
kehadiran Yusuf hanya melalui penciuman terhadapYasuf yang berasal dari
baju yang dibawa kakak-kakak Yusuf, cerita iniagalsurat Yusuf : 94 yang

berbunyi,
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(3£) 0o G Y5 Gl b ey Y ) b 5 08 el il T
Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri M#8siberkata ayah
mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Segaitkeamu tidak

menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan gR@partemen
Agama RI, 2006)

Beberapa ayat lain mengungkapkan hal yang sanaadatn :

1) Persepsi pengindraan fisik/non fisik.
A3 &y ko J5l Gal A1 2 i R gl iy 98N 3 Gl gy i
(o) S o2 IS e
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tafkddkuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri merekadg, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakukup bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segalatg@g@S. Al
Fushilat:53) (Departemen Agama RI, 2006).
2) Isytiflaf, pengetahuan peristiwa yang berada jaat jdngkauan.
(3€) 0o G Y5 Gl b ey Y ) b 5 08 el il T
Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri MBsiberkata ayah
mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sgaiteamu tidak
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan (@8)"Yusuf: 94)
(Departemen Agama RI, 2006).
3) Kasyf.
4) Peristiwva fatamorgana yang dialami orang kafir gabdagian dari ilusi
(Shaleh, 2008).
Ui 53a0 AT 6215 13) AR 2l Sladall 05 dagdy o2& 2flae i g al
(79 ol o 05 Adla 858 535 2 3355
“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laks fatamorgana

di tanah yang datar, yang disangka air oleh orangrm yang dahaga,
tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapata sesuatu apapun.
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dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, laldlaA memberikan

kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup ddahAhadalah

sangat cepat perhitungan-Nya[104Z0S. An Nuur: 39) (Departemen
Agama RI, 2006).

[1042] Orang-orang kafir, karena amal-amal merekkakt didasarkan atas iman,
tidaklah mendapatkan Balasan dari Tuhan di akhieddupun di dunia mereka mengira
akan mendapatkan Balasan atas amalan mereka itu.

3. Belajar

Al Qur'an mengajarkan bahwa kemajuan beragamadiemelalui proses
belajar dan sangat menekankan pada pentingnyaspbetgiar. Pada hakikatnya
pandangan filosofis dari Al Quran didasarkan ata®ses belajar, yang
mengangkat derajad manusia. Perintah pertama dlah Aadalah belajar

(Rahman, 2000).
AR &ty 158 sl Ge iy ER() Gl R R T

(0) dlia &1 s Gledyl e (g) iy e dier)

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal Hara

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalasg],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikeinya
(QS. Al ‘Alag 1-5) (Departemen Agama RI, 2006)

[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengaamtaraan tulis baca.

Dalam Al Quran terdapat kata kunci sepeyf’qilun, yatafakkarun,
yubshirun, yasma’'undan sebagainya merupakan bukti betapa pentingmah

cipta dan karsa manusia dalam meraih ilmu pengetatian belajar.
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Islam, menurut Yusuf Qardawi (dalam Muhibbin, 2p@dalah akidah
yang berdasar ilmu pengetahuan, bukan berdasaeg@man diri secara membabi

buta. Hal ini tersirat dalam firman Allah,
(09) &5y Aali d 405 il s (bl LT Skl 0 ) ) A e

“Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada I{aesembahan,
Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi desaan bagi
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuatan Allah
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kanggatin (QS.
Muhammad:19) (Departemen Agama RI, 2006).

Selanjutnya, berikut adalah firman Allah yang baécara eksplisit dan
implicit mewajibkan orang untuk belajar agar memopehr ilmu pengetahuan
(Muhibbin, 2007).

Jo B 4 Aad) %55 55aY1 500 Lty sl (il S Sub 5 sl
(%) s 5 585 18 6505 Y il 50 Gl 5 50

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berunjustgukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud lokerdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkannrah Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetathengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnyangryang
berakallah yang dapat menerima pelajaraf@S. Az Zumar: 9)
(Departemen Agama RI, 2006).

(Y1) Vil die :;ts:ﬂ;ijﬁa\ﬁ\jg\ij@ggﬁﬁu&m;

“dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidakmpunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengagaglitpatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawab(QS. Al Isra’:
36) (Departemen Agama RI, 2006).
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4. Sikap
Sikap relative menetap di dalam diri seseorangkama sangat besar
pengaruhnya tehadap tingkah laku yang bersangkapenlagi jika sikap itu telah
lama bersamayam dalam diri seseorang atau telajadisikap sosial. Al Qur'an
memberikan contoh sikap itu pada terbetuknya sikapentang yang dilakukan
oleh kaum ‘Ad terhadap Nabi-nabi utusan Allah,
(09) e LG O DAl 1z ALl 15ae 5 263 il 15584 Sle ki
“Dan ltulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tar@@da kekuasaan
Tuhan mereka, dan mendurhakai Rasul-rasul Allah d@neka menuruti

perintah semua Penguasa yang sewenang-wenang |agientang
(kebenaran)QS. Huud: 59) (Departemen Agama RI, 2006).

Ayat itu mengandung isyarat bahwa ‘Ad memiliki gikanengingkari
tanda-tanda kekuasaan Tuhan karena mereka telap dmlam waktu lama di
bawah pengaruh raja-raja yang memiliki sikap mearantkepada kebenaran,
sehingga sikap itu sudah menjadi sikap sosial. kéeleersikukuh dengan sikap
lama dan segera menolak terhadap sikap baru yakendikan oleh para Rosul.
Sikap telah menetap menyebabkan mereka berganadegkepada akidah lama,
sekaligus menolak dan memusuhi akidah yang barbih#ajang menyebabkan

mereka bersikukuh dalam sikap lama itu di terangkah surat al Kahfi :
S Ulaa ) 315 ol b Gy e (a2l 485 el S35 e Al (s
1513 1555 OB 3 ) 2a 35 O 1085 a5 b seis O AT 2y
(°Y)
“Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang vyartglah
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu Diarpéng dari

padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakanh oledua
tangannya? “Sesungguhnya Kami telah meletakkamp#utudi atas hati
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mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dami(lketakkan
pula) sumbatan di telinga mereka; dan Kendatipurméamenyeru
mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak alkamdapat petunjuk
selama-lamanya’(QS. Al Kahfi : 57) (Departemen Agama RI, 2006)

Ayat tersebut menerangkan dengan jelas menerangki@mgan jelas
bahwa orang yang telah lama mengambil sikap kepasaatu menyebabkan ia
tidak mampu melihat secara cermat kelemahan deapsya. Mereka membela
mati-matian sikapnya yang lama meskipun tidak log&nentara hati (akal)nya
buta dan telinganya tuli maka mereka tidak bisagaralisis hujjah dan argument
yang mendukung sikap baru, meskipun sikap baryeias logis. Sikap yang
demikian bisa mendorong orang untuk bersikap fartathadap hal baru yang
berbeda dengan hal yang lama yang di anutnya. Gramg) telah memiliki sikap
yang demikian maka ia tidak mampu untuk bersikafiskierhadap apa yang di
yakininya (Mubarok, 2000).

Sikap merupakan kecenderungan bertingkah laku ydindasari oleh
hasrat, motivasi, pengalaman, dan kehidupan alaasaean, sehingga ayat-ayat
Al Quran mengenai sikap orang beriman juga berhgbm dengan alam
perasaan.

Manusia dalam perjalanan hidupnya tidak selalyatzr mulus lancar
tanpa hambatan, ada ujian yang harus di hadagibleaupa kenikmatan maupun
bala, cobaan ataupun kesengsaraan. Orang yangabesgefalu bersyukur bila
mendapatkan kenikmatan dan bersabar, tabah, ubgiatgputus asa dalam
menghadapi cobaan hidup. Cara bersyukur dapat ddisga dengan mengucap

Alhamdulillah dan menceritakan kenikmatan untuk berbagi tanpa sasbong.
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Dapat pula dengan mensyukuri nikmat tersebut demgamanfaatkan karunia
Allah semaksimal mungkin. Bentuk syukur terbaik ladadengan mencurahkan
segala potensi jiwa raga untuk mendekatkan diri alap Allah dengan
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi ségi@agan-Nya. Selain
sikap besyukur, memperlakukan orang lain dengak, saling tolong-menolong
dan hal kebaikan, cinta tanah air, mampu mengewmialiemosi dan lain
sebagainya (Ahyadi, 2005).
Ayat-ayat al Qur'an yang berhubungan dengan sikapas antara lain,
(V) saadl el 5h 5 Sae ol i a5t sl Gl Gl 3
“yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mendajmu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maleskasa lagi Maha
Pengampun(QS. Al Mulk: 2) (Departemen Agama RI, 2006)

(1)) 33 80 danyy iy
“dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamtkan (untuk

bersyukur)”(QS. Ad Dhuha:11) (Departemen Agama RI, 2006)

C. Perspektif Teori

Teori Pengambilan keputusan yang dipakai penalitnenggunakan teori
pengambilan keputusan konsumen oleh Kotler. Peémeéhggunakan teori ini
dan kemudian peneliti sesuaikan dengan objek pgemeini dengan menambah
sub indicator yang peneliti dapat dari data di teyza. Karena peneliti berasumsi
bahwa pengambilan keputusan bahwa keputusan konsuwtaa keputusan
mahasiswa yang menetap mia’had mempunyai tahap dan faktor yang sama

dalam pengambilan keputusan.
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Pengambilan keputusan menurut teori ini adalaHabhdtahap dalam
proses pengambilan keputusan pembeli di mana karsiranar-benar membeli.
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatavidodyang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan bgeaggditawarkan.

1) Tahap-tahap Proses Keputusan Pembelian

Tahap-tahap proses keputusan pembelian dapgamiarkan

dalam sebuah model di bawah ini

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Kebutuhan Informasi Alternatif Pembelian setelah
> > > ™ pembelian
Gambar 2. 2

Model Proses Pembelian Lima Tahap

Model ini mempunyai anggapan bahwa para konsumdakoi@n lima
tahap dalam melakukan pembelian. Kelima tahap gitittak selalu terjadi,
khususnya dalam pembelian yang tidak memerlukaerlketan yang tinggi
dalam pembelian. Para konsumen dapat melewati &edihap dan urutannya
tidak sesuai.

a. Pengenalan masalah

Proses membeli dengan pengenalan masalah atadukabupembeli
menyadari suatu perbedaan antara keadaan gabgnarnya dan keadaan
yang diinginkanya. Kebutuhan itu dapat digesakkoleh rangsangan dari
dalam diri pembeli atau dari luar. Misalnya kebatutorang normal adalah haus

dan lapar akan meningkat hingga mencapaitu ambang rangsang dan
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berubah menjadi suatu dorondsemdasarkan pengalaman yang sudah ada.
Seseorang telah belajar bagaimana mengatasi gioratu dan dia didorong
kearah satu jenis objek yang diketahui akan menamag&rongan itu.

b. Pencarian informasi

Konsumen mungkin tidak berusaha secara a#lifam mencari
informasi sehubungan dengan kebutuhannya. &sdejauh orangtersebut
mencari informasi tergantung pada kuat lemahnyaordgan kebutuhan,
banyaknya informasi yang dimiliki, kemudahmemperoleh informasi,
tambahan dan kepuasan yang diperoleh ®agiatan mencari informasi.
Biasanya jumlah kegiatan mencarformasi meningkat tatkala konsumen
bergerak dari keputusan situapemecahan masalah yang terbatas
kepemecahan masalah yangksimal.

c.  Evaluasi alternatif

Informasi yang didapat dari calon pembeligutiakan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenainatiealternatif yang
dihadapinya serta daya tarik masing-masing altérriaiodusen harus berusaha
memahami cara konsumen mengenal informasi yangdlgieya dan sampai
pada sikap tertentu mengenai produk merek dan ksmuuntuk membeli.

d. Keputusan pembelian

Produsen harus memahami bahwa konsumen mempuoayai sendiri
dalam menangani informasi yang diperolehnya demgambatasi alternatif-
alternatif yang harus dipilih atau diexadi untukmenentukan produk

mana yang akan dibeli.
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e. Perilaku setelah pembelian

Apabila barang yang dibeli tidak memberik&kepuasan yang
diharapkan, maka pembeli akan merubah sikapnyaadagh merekbarang
tersebut menjadi sikap negatif, bahkan mungkin akanolak dari daftar pilihan.
Sebaliknya bila konsumen mendapat kepuasan daandparang dibelinya maka
keinginan untuk membeli terhadap merblarang tersebut cenderung untuk
menjadi lebih kuat. Produsen harus mengurangi aanagidak senang atau
perasaan negatif terhadap suatu produk dengan mamabantu konsumen
menemukan informasi yang membenarkan pilihan koesumelalui komunikasi

yang diarahkan pada orang-orang yang baru saja etigonbduknya

2) Faktor pengambilan keputusan

Menurut Kotler dkk (2000) faktor-faktor pengambil&eputusan adalah
factor budaya, faktor social, faktor pribadi, daktbr psikologis.

1. Faktor budaya

Budaya adalah determinan paling fundamental dangknan dan perilaku

seseorang. Budaya sesuatu yang dipelajari secawm-temurun, dan juga
dipelajari dari lingkungan seseorang. Budaya batrglfnamis dan dimiliki oleh
semua masyarakat atau kelompok, budaya juga mempdgngrilaku, konsep
diri ideal dan sosial, prioritas hidup dan lain aghinya karena dalam setiap
budaya terdapat nilai-nilai dasar yang bisa memgerg hal-hal tersebut. Dan

hal ini juga akhirnya sangat berpengaruh pada pebdmn keputusan yang
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seseorang ambil, karena tentunya individu akan amabg keputusan yang sesuai
nilai yang dia anut.
2. Faktor social
a. Kelompok Acuan
Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kebdényang mempunyai
pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsungdephperilaku seseorang.
Kelompok ini bisa dari kelompoknygmembership group)ini merupakan
kelompok di mana seseorang berinteraksi. Atauplonkzok-kelompok dimana
mereka bukan anggotanya. Kelompok acuan menghubangidividu dengan
perilaku dan gaya hidup baru. Mereka juga mempemgaikap dan konsep diri
seseorang karena biasanya dia berkeinginan untukyeweakian diri dengan
kelompok tersebut. Serta kelompok acuan mempenggitiifan seseorang.
b. Keluarga
Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu ungyai@kat yang terkecil
yang juga berpengaruh dalam pengambilan keputusan.
Macam-macam keluarga dalam pengambilan keputusan
- Keluarga orientasffamily of orientation) yang terdiri dari orang tua dan
saudara kandung. Dari orang tua seseorang memipenaémtasi terhadap
agama, politik, dan ekonomi serta pemahaman atalsisa pribadi,
penghargaan pribadi, dan cinta.
- Keluarga Prokreasi(family of procreation) yaitu pasangan hidup

(suami/istri) dan anak-anaknya.
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c. Peran dan Status sosial

Individu mempunyai partisipasi dalam tiap-tiap depok dalam
hidupnya. Posisi seseorang dalam kelompok ini ddpaéntukan berdasarkan
peran dan status social, setiap peran membawa staitis. Orang yang akan
mengambil keputusan yang mengkomunikasikan penastadus sosial mereka.

d. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah lingkungan yang terdaii @rang-orang yang
berada di sekitar manusia, baik individual maupealoipok. Dalam lingkungan
ini individu bisa berinteraksi dengan sekitarnyala$h mahkluk pribadi manusia
juga mahkluk sosial yang membutuhkan orang disekitg baik kebutuhan untuk
berafiliasi, berinteraksi, saling mengenal, bertemdersahabat, dan lain
sebagainya.

3. Faktor pribadi

a. Konsep Diri

Konsep diri merupakan bagaimana individu memandiirigya. Dalam
mengambil keputusan seseorang akan menyesuaikagarddmagaimana dia
memandang dan menilai dirinya. Misalnya, Seseorammgkin memandang
dirinya sebagai wanita karir modern yang menikrk@senagan hidup. Dengan
demikian, tempat tujuan pariwisata yang menawatkanagai fasilitas modern
dengan tetap memelihara sejarah dan kekayaan budaya

b. Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yanggkiypkan dalam

kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidngambarkan keseluruhan
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orang yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaigaip berperan dalam
pemilihab aternatif keputusan yang diambil sesepraseperti sekelompok
keluarga yang sangat sibuk dan mempunyai sedikituMaiang, maka dia akan
memilih hal-hal yang instan dan mudah yang sedemagan kesibukannya.

c. Kontrol Diri

Kontrol diri adalah suatu kecakapan individu dalkepekaan membaca
situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, jugankenpuan untuk mengotrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku yang sesuai dengdnasi dan kondisi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan kntiengendalikan perilaku,
kecenderungan menarik perhatian, keinginan menguyimhaku agar sesuai
untuk orang lain, menyenangkan orang lain, seladmyesuaikan dengan orang
lain, dan menutupi perasaan.

4. Faktor psikologis

a. Motivasi

Individu mempunyai banyak kebutuhan setiap wakbapat berupa
kebutuhan yang bersifabiogenic. Merupakan kebutuhan yang berasal dari
keadaan psikologis berkaitan dengan tensi ataw&etgn seperti rasa lapar, dan
haus. Kebutuhan lain bersifat psikogenik, yang smdralari kebutuhan dari
keadaan psikologis seperti kebutuhan akan pengakpenghargaan, dan rasa
kepemilikan. Sebagian besar kebutuha psikogenikktidukup kuat untuk
memotivasi seseorang untuk bertidak secara langsumgiu kebutuhan menjadi

motif apabila telah mencapai tingkat intensitasgyaremadai. Motif (dorongan)
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adalah kebutuhan yang cukup untuk mendorong sesgosgar bertindak
memenuhi kebutuhannya tersebut.

b. Persepsi

Proses bagaimana  seseorang menyeleksi, mengatugn d
mengiterpretasikan masukan-masukan informasi umbekciptakan gambaran
keseluruhan yang bermakna. Individu bisa mempupgasepsi yang berbeda
terhadap stimuli yang sama karena adanya tiga presseptual, yaitu:

1. Perhatian selektif, Individu berkontak dengan bans@muli setiap hari,
dan semua orang tidak dapat mengingat semua siilmu$ebagian besar
stimuli akan tersaring keluar.

2. Distorsi selektif, Seringkali stimuli yang telahpdrhatikan pun belum
tentu dijumpai dengan cara yang diperkirakan.apetrang mencocokkan
informasi yang diterima dengan pandandamindset) yang sudah ada.
Distorsi selektif menjelaskan kecenderungan oramgkumengubah dan
atau membelokkan informasi kea rah makna pribadinya

3. Ingatan selektif, Seseorang cenderung lupa mengafaigian besar hal
yang mereka pelajari, dan cenderung akan mempekaha atau
menginggat informasi yang mendukung sikap dan kegak
c. Belajar
Belajar merupakan perubahan dalam perilaku individrtentu yang

berasal dari pengalaman, yang bisa diperoleh @#erlkaitan dan interaksi antara
dorongan (drives) stimuli, petunjuk (cues) respon, dan penguatan

(reinforcement)
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d. Sikap

Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderudgenseseorang
terhadap suatu objek atau ide yang relatif konsisBalam kaitannya dangan
pengambilan keputusan, manusia cenderung merasiliesu yang dia sukai.

Namun sikap ini bisa berubah dan di pengaruhi pktbelajaran, pengalaman,

kepribadian, dan informasi yang ada.

D. Kerangka Konsep

Faktor Budaya

Faktor Sosial

Keputusan Menetap di

»|  Faktor Pribadi
Ma’had

Faktor Psikologi

Faktor Pendukung

Gambar 2.3

Hubungan antar variable

Dari bagan di atas maka dapat disimpulkan bahwtorfgkengambilan
keputusan individu, khususnya dalam pengambilantksgn menetap dia’had

adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribathktor psikologis dan

pendukung.



99

E. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan teori dan kerangka konsep di atas tnigkdesis yang di

ajukan adalah :

1.

Terdapat faktor kebudayaan dalam pengambilan kepotunahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang.

Terdapat faktor sosial dalam pengambilan keputusahnasiswa menetap
di Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malgn
Terdapat faktor pribadi dalam pengambilan keprnusnahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang.

Terdapat faktor psikologis dalam pengambilan kepah mahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik lbrahim
Malang.

Terdapat faktor pendukung dalam pengambilan kepmntumahasiswa
menetap diMa’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inaaadagnelitian kualitatif-
kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif sebagandekatan utama dan
pendekatan kualitatif sebagai fasilitator. Pendakatualitatif digunakan untuk
menemukan faktor-faktor lain (selain yang sudah @alam teori) pengambilan
keputusan mahasiswa menetapdihad.

Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pddsa-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika (Az2@07). Penelitian kuantitatif
adalah sebuah penelitian dimana dalam penelitiantoganyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan dataaffiean terhadap data
tersebut serta penampilan dari hasilnya (ArikuB@f6).

Sedangkan penelitian kualitatif lebih menekankaalisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta analisishéglap dinamika hubungan
antar fenomena yang dihadapi, dengan menggunakaodenémiah, namun
bukan berarti penelitian ini tidak menggunakan angiebagai pendukung
datanya, akan tetapi penekanannya tidak pada pandupotesis melainkan pada
usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cagikx formal dan
argumentatif (Azwar, 2007).

Pendekatan kuantitatif menggunakan rancangan suneeypakan prosedur

dalam penelitian kuantitatif dimana peneliti mslakakan survey atau memberi

100



101

angket/skala pada sampel untuk mendeskripsikamp,si@gini, perilaku, atau
karakteristik responden. Untuk melihat kecendeanngang ada dalam populasi
(Alsa, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk memgitfikasi faktor-faktor
pengambilan keputusan mahasiswa menetdpathad Sunan Ampel Al Ali UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah : Sesuatu yang diukur dari sesyahg diamati/diteliti
dan hasilnya bervariasi, dan hal yang menjadikodpdam penelitian ini adalah
faktor-faktor pengambilan keputusan mahasiswa napneti Ma’had Sunan
Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Klasifikasi Variabel :

a. Variabel bebas (Independen) atau variabel X adalatu variabel yang
variasinya dapat mempengaruhi variabel lain. Dqypgé dikatakan bahwa
variabel bebas adalah variabel laten, variabelnladalah variabel yang
bersifat abstrak, yang tidak dapat diamati secangdung. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan.

b. Variabel terikat (Dependen) atau variabel Y adalahabel penelitian yang
diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaatiabel lain. Besarnya
efek tersebut diamati dari ada tidaknya, besarlkgiatau berubahnya
variasi yang tampak sebagai akibat dari perubahda pariabel lain tersebut.

Dapat juga di katakan bahwa variabel terikat adalagerved variablatau
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variabel yang dapat di amati, yang dalam peneliidadalah faktor budaya,

faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi,rdéaktor pendukung.

C. Definisi Operasional

Menurut Saifuddin Azwar (2007) definisi operasioradalah definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan taistik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Konsep ddjgabati atau diobservasi ini
penting, karena hal yang dapat diamati itu memlxekaungkinan bagi orang lain
selain peneliti untuk melakukan hal yang seruphjngga apa yang dilakukan
oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh ogamain. Adapun definisi
operasional dari masing-masing variabel adalah :

1. Pengambilan Keputusan: pengambilan keputusan tagalatu hasil proses
kognitif yang berupa pemilihan satu atau beberdganative pilihan yang
ada menurut perhitungan yang tepat, serta berasepada sebuah hasil yang
diinginkan.

2. Faktor-faktor pengambilan keputusan dalam penelitfa adalah beberapa
aspek penting yang dijadikan bahan pertimbangamamehilan keputusan
utamanya dalam menetap mia’had Beberapa indikator dari faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan tersebut adalah:

a. Faktor Budaya
b. Faktor Sosial, yang terdiri dari kelompok acuanu#ega, peran dan

status sosial, serta lingkungan sosial.
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c. Faktor Pribadi, yang terdiri dari konsep diri, gayidup, dan kontrol
diri.

d. Faktor Psikologis, yang terdiri dari motivasi, pgsi, belajar, dan
sikap.

e. Faktor Pendukung.

D. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Arikunto (2006) adalah keselunusabyek penelitian.
Populasi adalah kumpulan dari individu yang kuali@dan ciri-cirinya telah
ditetapkan terlebih dahulu. Populasi dalam peme@lithi adalah mahasiswa yang
tinggal di mabnaKhodijah Al Kubro karenamabnaini adalahmabndasrama
putri yang di tempati mahasiswa semester tiga &s gang menetap dila’had
Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malanglumlah mahasiswa di
mabna pada tahun ajaran 2010/2011 adalah 256 orang.

Sampel menurut Arikunto (2006) adalah sebagiam kil dari populasi
yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 mdkhih baik jumlah tersebut
diambil semua, sehingga penelitian menjadi peaalitpopulasi, selanjutnya
apabila jumlah subjek besar atau lebih dari 10@0@raaka dapat diambil antara
10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, terganturidadettidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kubjarena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampel besar|nlgasiakan lebih baik
(Arikunto, 2006).

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalahm#hasiswa semester
tiga keatas yang menetap Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Tehnik Pengambilan sampel penelitddakukan dengan teknik
simple random samplingakni sampel diambil secara acak tanpa mempedmatik

strata yang ada dalam populasi, karena ciri-ciriga relative homogen.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara memperolenAakanto, 2006).

metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitismpunyai tujuan
mengungkap fakta mengenai variable yang ditelitzwéar, 2007). Pada
Penelitian ini peneliti menggunakan metode penguampdata berupa :

1. Metode Observasi dan Wawancara

Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemamusgierhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan selatuhdera (Arikunto, 2006).

Wawancara dalam Arikunto (2006) adalah sebualoglighng dilakukan
oleh pewawancarangerviewe) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewg. Metode observasi dan wawancara ini digunakaonkumendapatkan
data awal mengenai faktor pengambilan keputusaretapndi Ma’had Sunan
Ampel Al Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, deag reponden mahasiswa
yang masih menetap #la’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlad brang masing-masing
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dari semester delapan, enam, dan empat serta duay onahasiswa yang
mempunyai keinginan untuk tinggal Bia’had namun tidak lolos dalam seleksi
penerimaan mahasantri.
2. Dokumentasi
Dalam melaksanan metode dokumentasi, peneliti sligliki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peeat-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2006).oNetdokumentasi adalah
melihat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kup@nelitian. Dengan
meminta data jumlah subjek penelitian pada bagikmirgEistrasimabnaKhadijah
al KubraMa’had Sunan Ampel Al Ali yaitu jumlah mahasiswa seraesiga
keatas yang menetap dila’had dan data-data lain yang berkaitan dengan
penelitian.
3. Skala Psikologi
Skala merupakan salah satu alat ukur psikologig géembangkan demi
mencapai validitas, reliabilitas, dan objektivitgang tinggi dalam mengukur
atribut psikologis (Azwar, 2009)
Beberapa karakteristik skala sebagai alat ukuropsgis yaitu :

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan Viaoek langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan guegkap indikator
perilaku dan atribut yang bersangkutan.

b. Skala psikologi berisi banyak aitem.

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaienar atau salah (Azwar,

2009).
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F. Proses Pendlitian

lain:

1.

Selama melakukan penelitian ini, peneliti meldleberapa proses, antara

Proses Persiapan, meliputi :

a) Pengajuan judul pada dosen pembimbing BPS (Bimhirgenulisan
Skripsi)

b) Proposal penelitian pada pihak fakultas

¢) Konsultasi proposal pada dosen pembimbing

d) Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai cejugll penelitian

e) Menyusun metode penelitian

f) Mengurus surat perizinan penelitian dari fakultaguk diserahkan
kepada MudirMa’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang dijadikabjek penelitian.

g) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akiatitdi

h) Memilih dan memanfaatkan informan

i) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Proses Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan dataps#sigolahan data,

pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a) Memahami latar belakang penelitian dan persiapan di
b) Mengadakan observasi.
c) Melakukan wawancara.

d) Melakukan Penyebaran angket.
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3. Proses Penyelesaian, meliputi:
a) Menyusun kerangka hasil penelitian
b) Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalidresultasi kepada
dosen pembimbing
c) Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di degaman penguiji
d) Penggandaan dan penyampaian laporan hasil pendiitpada pihak

yang berwenang dan berkepentingan.

G. Instrumen Penedlitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu ygoiighddan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan dagar &egiatan tersebut
menjadi sistematis dan di permudah olehnya (AriauR006).

Penelitian pertama mengunakan pendekatan kualdatigan wawancara
sebagapre-researchuntuk digunakan untuk menemukan faktor-faktor (giglain
yang sudah ada dalam teori) pengambilan keputusalmagiswa menetap di
Ma’had. Kemudian pendekatan kuantitatif dengan menggunskala, skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala fakiaster pengambilan keputusan.

Penelitian ini pengidentifikasian faktor-faktor g@ambilan keputusan
menetap dMa’had Sunan Ampel Al Ali dengan menggunakan kuesionerdifi
dari 90 pernyataan, yang mencakup faktor-faktoseteut. Adapun bentuk
alternative jawaban dalam penelitian ini berupbdhg@n ganda dengan dua
alternative jawaban yang harus di pilih oleh resigon Dalam skala yang

diberikan kepada responden hanya terdapat permy&taarable, pernyataan yang
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berisi hal-hal positif atau yang mendukung, memil@itu menunjukkan ciri
adanya atribut yang diukur (Azwar, 2009). Alterhgivaban pernyataan dengan
menggunakan respon dikotomi YA dan TIDAK.

Blueprint faktor pengambilan keputusan didasarkan pada rkddékbor
pengambilan keputusan yang diperoleh dari teorgyaha dan hasil wawancara,
yang terdiri dari, faktor budaya, faktor sosiaktta pribadi, faktor psikologis, dan
faktor pendukungBlueprintfaktor pengambilan keputusan bisa di lihat talaelgp

lembar berikut.



Tabel 3. 1
Blueprint Faktor Pengambilan Keputusan
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No. Variabel Indikator Sub Indikator Deskriptor No Aite| Jumlah
1. Faktor Buday3g 1. Memilih tinggal di ma’had karena di 35, 64 2
ma’had bukan hal yang ketinggalan
jaman.
2. Pengalaman tinggal dna’had (tinggal di| 57,72 2
ma’had pada tahun pertama ataupun
pernah tinggal di pesantren).
3. Memilih tinggal di ma’had karena di 43, 19, 79 3
besarkan di lingkungan Keluarga yang
Faktor —Faktor : agamis. :
2. Pengambilan Faktor Sosial| aKelompok 1. Memilih thggal dl_ma’had karena teman 71 1
keputusan Acuan dekatnya tinggal dina’had
2. Memilih tinggal dima’had karena sering 53 1
bergaul dengan anaka’had
3. Memilih tinggal di ma’had karena 36 1
mengikuti teman.
4. Memilih tinggal di ma’had karena 75 1

idolanya juga tinggal dna’had
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b. Faktor . Tinggal dima’hadkarena orang tua. 1,70 2
Keluarga
. Tinggal dima’hadkarena saudaranya juga 58 1
tinggal dima’had
.Tinggal di mahad karena keluargal2, 34, 63, 4
besarnya (kakek, nenek, paman, bibi) 80
.Tinggal di mahad karena keluarga 44,74 2
prokreasi (keluarga melalui perkawinan,
seperti kakak ipar, sepupu ipar).
. Keluarga pengasutna’had 48 1
c. Peran dan . Memilih tinggal di ma’had karena putri 18, 26, 37, 4
Status Sosial tokoh agama. 78
. Memilih tinggal di ma’had karena anda 13, 33, 68 3
merasa mampu secara ekonomi.
. Tinggal di ma’had membanggakan (Sec. 17 1
Status)
d. Lingkungan . Memilih tinggal di ma’had karena di 2, 62 2
Sosial. Ma’had banyak teman.
. Tinggal di ma’had karena di ma’had 76 1

menjadi mempunyai banyak teman b

aik

yang satu jurusan maupun beda jurusarn.
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3.Tinggal di mahad karena dapat 24,81

mendapatkan banyak teman dan meng
berbagai macam orang yang berb
karakter dan sifat.

enal
pda

4. Rasa kekeluargaan aia’hadlebih erat. 14 1
Faktor Pribadi| aKonsep Diri 1.Memilih tinggal dima’had karena sesuai 20
dengan dirinya yang seorang santri.

2. Memilih tinggal di ma’had karena ingin 61
menjadi orang yang kompeten dalam
berbagai bidang.

3.Tinggal di mahad adalah sebuah 67
kebutuhan.

4. Proses adaptasi. 29

b. Gaya Hidup 1Memilih tinggal dima’hadkarena seorang 55
santri.

2. Memilih tinggal dima’had karena senang 66
pola hidup keteraturan.

3. Terbiasa dengan lingkungama’had a7

4. Terbiasa hidup bersama-sama. 21
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c. Kontrol diri 1. Memilih tinggal di ma’had membuat 3, 49, 69
perilaku lebih terarah.
2. Tinggal di ma’had untuk mencegah hal- 39, 59
hal yang negative.
3. Tinggal di ma’had untuk meminimalisir 82
keinginan yang menyimpang.
Faktor a. Motivasi 1.Memilih tinggal di ma’had karena 40
Psikologis keinginan sendiri.
2. Memilih tinggal di mahad karena 10,15,25,
keunggulan program/kegiatanma’had 32,41,
(misal:  Shobahul  Lughoh, Ta'lim 45
ma’had).
3. Memilih tinggal dima’hadkarena situasi.| 22, 38, 52,
73, 77
4. Tinggal dima’hadsebagai motivasi. 27
5. Terlanjur Tinggal dma’had 5, 65
b. Persepsi 1Tinggal dima’hadmenyenangkan 9
2.Tinggal di ma’had adalah hal yang 31
membanggakan.
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3. Tinggal di ma’had karena anakma’had 28
pandai-pandai dan akan terkesan pandai
juga.

4. Tinggal dima’hadtempatnya nyaman. 84

5.ma’had adalah tempat ideal bagi 11,42
mahasiswa.

6. Keamanama’had 4

7. Kegiatan bermanfaat. 83 1

c. Belajar 1.Memilih tinggal di ma’had karena ingin 30, 54, 88

belajar ilmu agama

2. memilih tinggal dima’had karena ingin 16
melatih kedisiplinan.

3. Menetap dima’had karena untuk melatih 56

tanggung jawab.

4. Tinggal di ma’had menjadikan lebih giat8, 23, 51,

beribadah.

46, 89

5. jika tinggal dima’had lebih banyak ha]
positif yang bisa di lakukan dari pa

85
Ha

tinggal di luamrma’had(kos kontrakan).
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6. Pengalaman baru. 86 1
d. Sikap 1. Merasa senang jika tinggal mia’had 50 1
2. Merasa bangga jika tinggal aia’had 87 1
3. Merasa nyaman jika tinggal Ma’had. 6 1
Faktor 1. Bimbingan, Arahan 60, 90 2
Pendukung
2. Situasi yang terkontrol. 7 1
90

Jumlah
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H.Reliabilitas dan Validitas
1. Rdiabilitas

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata réitgbyang mempunyai
asal katarely danability. Penggukuran yang memiliki reliabilitas tinggi elsit
sebagai pengukuran yang reliali@liable) yang berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2007). Relialsilartinya dapat dipercaya,
dapat diandalkan jadi reliabilitas adalah sejauman@strument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd #arena instrument
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006).

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabsityang angkanya berada
dalam rentang dari 0 sampai dengan 1.00. Semakggitkoefisien reliabilitas
mendekati 1.00 maka semakin tinggi reliabilitagnikian pula sebaliknya jika
koefisien mendekati angka O berarti semakin renétinbilitas (Azwar, 2009).
Uji reliabilitas dalam penelitian ini mengunakarrmmla alpha untuk mencari
reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan O.

Ysj*

e

k = banyaknya belahan tes
si* = Varians belahan j
sx?= Varians skor tes

Uji reliabilitas dalam penelitian ini pelaksanaangengan menggunakan
program SPSJStatistic Product and Service Solutiaf)0 for windows yang

hasilnya sebagai berikut,



Tabel 3. 2

Hasil Uji Reliabilitas

Faktor Budaya

Reliability Statistics

Cronbach's Alph

N of Items

.686

3

Faktor Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alph

N of ltems

.841

9

Faktor Pribadi

Reliability Statistics

Cronbach's Alph

N of Items

743

4

Faktor Psikologis

Reliability Statistics

Cronbach's Alph

N of ltems

.827

16

Faktor Pendukung

Reliability Statistics

Cronbach's Alph

N of ltems

719

2

116
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2. Validitas

Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkokgla fungsi ukurnya
(Azwar, 2007). Validitas adalah suatu ukuran yarepumjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebusthument dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan tisagungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2D06

Validitas dalam penelitian ini menggunakan vadiditisi Validitas isi
merupakan pengujian validitas yang di estimasi tgpeangujian terhadap isi tes
dengan analisis rasional atau leyabfessional jugdementang dilakukan oleh
Ali Ridho M.Si.

3.Daya beda (Korelas aitem-total terkoreksi)

Daya beda atau bisa juga disebut dengan dayardisksi aitem adalah
sejauh mana aitem mampu membedakan antara inda@ukelompok individu
yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diwk Sebagai kriteria pemilihan
aitem berdasarkan korelasi aitem total, biasangandikan batasan minimal 0.03
namun peneliti  boleh menentukan sendiri batasag@a diskriminasi aitemnya
dengan mempertimbangkan sisi dan tujuan skala ga&d@ng disusun. Semua
aitem yang mempunyai koefisisen korelasi minimaBQdaya bedanya di anggap
memuaskan. Sedangkan aitem yang mempunyai daya kedag dari 0.03
menunjukkan aitem tersebut memiliki ukuran dayékriisinasi yang rendah.

Untuk itu aitem-aitem ini perlu dihilangkan dalamaéisis selanjutnya (Azwar,
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2009). Korelasi aitem total terkoreksi untuk masmgsing aitem ditunjukkan
oleh kolom corrected item-total correlation.

Dari hasil uji daya beda yang dilakukan dengarggam SPSSStatistic
Product and Service Solutidf).0 for windows dari 90 aitem yang di berikan
kepada 50 subjek, aitem yang mempunyai daya badgitr 0.03 sebanyak 34

aitem, dan 56 aitem di nyatakan gugur. Perinciarseyeagai berikut:



Tabel 3. 3

Hasil Uji Daya Beda
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No. Variabel Indikator Sub Indikatof Deskriptor Ng Jumlah| Aitem | Aitem
Aitem | Aitem | Gugur| Sahih
1 Faktor — | Faktor 1. Memilih tinggal diMa’had karena di| 35, 7 4 3
Faktor Budaya Ma’had bukan hal yang ketinggalan 64
Pengambilan jaman.
keputusan 2. Pengalaman tinggal da’had 57,72
(tinggal diMa’had pada tahun pertamg
ataupun pernah tinggal di pesantren).
3. Memilih tinggal diMa’had karena di| 43,
besarkan di lingkungan Keluarga yang 19, 79
agamis.
2 Faktor a. Kelompok | 1. Memilih tinggal diMa’had karena 71 28 19 9
Sosial Acuan teman dekatnya tinggal Ma’had.
2. Memilih tinggal diMa’had karena 53
sering bergaul dengan angla’had.
3. Memilih tinggal diMa’had karena 36
mengikuti teman.
4. Memilih tinggal diMa’had karena 75
idolanya juga tinggal dla’had
b. Faktor 1. Tinggal diMa’had karena orang tua 1,7
Keluarga

2. Tinggal diMa’had karena

58




saudaranya juga tinggal Bia’had

3. Tinggal diMa’had karena keluarga
besarnya (kakek, nenek, paman, bibi)

6

12,
34,
3, 80

4. Tinggal diMa’had karena keluarga
prokreasi (keluarga melalui perkawing
seperti kakak ipar, sepupu ipar).

44,74

n,

5. Keluarga pengasutia’had.

48

c. Peran dan
Status Sosial

1. Memilih tinggal diMa’had karena
putri tokoh agama.

3

18,
26,
7,78

2. Memilih tinggal diMa’had karena
anda merasa mampu secara ekonom

.3

13,
3, 68

3. Tinggal diMa’had membanggakan
(Sec. Status)

17

d. Lingkungan
Sosial.

1. Memilih tinggal diMa’had karena di
Ma’had banyak teman.

2. Tinggal diMa’had karena dMa’had

menjadi mempunyai banyak teman bai

yang satu jurusan maupun beda jurug

an

3. Tinggal diMa’had karena dapat
mendapatkan banyak teman dan
mengenal berbagai macam orang yar

24,81

g

berbeda karakter dan sifat.

120
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4. Rasa kekeluargaan Mia’had lebih 14
erat.
Faktor a. Konsep 1. Memilih tinggal diMa’had karena 20 14 10 4
Pribadi Diri sesuai dengan saya yang seorang saftri.

2. Memilih tinggal diMa’had karena 61
ingin menjadi orang yang
berkompetensi dalam berbagai bidang.
3. Tinggal diMa’had adalah sebuah 67
kebutuhan.
4. Proses adaptasi. 29

b. Gaya Hidup| 1.Memilih tinggal diMa’had karena 55
seorang santri.
2. Memilih tinggal diMa’had karena 66
senang pola hidup keteraturan.
3. Terbiasa dengan lingkungde’had. | 47
4. Terbiasa hidup bersama-sama. 21

c. Kontrol diri | 1. Memilih tinggal diMa’had membuat| 3, 49,
perilaku lebih terarah. 69
2. Tinggal diMa’had untuk mencegah| 39,
hal-hal yang negative. 59
3. Tinggal diMa’had untuk 82
meminimalisir keinginan yang
menyimpang.




Faktor
Psikologis

a. Motivasi 1. Memilih tinggal diMa’had karena 40

keinginan sendiri.

2. Memilih tinggal diMa’had karena | 10,15,

keunggulan program/kegiatdta’had 25,

(misal: Shobahul Lughoh, Ta'lim 32,

Ma’hadi). 41, 45

3. Memilih tinggal diMa’had karena 22,

situasi. 38,
52,
73,
77

4. Tinggal diMa’had sebagai motivasi 27

5. Terlanjur Tinggal dMa’had. 5, 65

b. Persepsi 1Tinggal diMa’had menyenangkan 9

2. Tinggal diMa’had adalah hal yang 31

membanggakan.

3. Tinggal diMa’had karena anak 28

Ma’had pandai-pandai dan akan

terkesan pandai juga.

4. Tinggal diMa’had tempatnya 84

nyaman.

5. Ma’had adalah tempat ideal bagi | 11, 42

mahasiswa.

6. KeamanarMa’had. 4

38

22

122

16
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7. Kegiatan bermanfaat. 83
c. Belajar 1.Memilih tinggal diMa’had karena 30,
ingin belajar ilmu agama 54, 88
2. memilih tinggal diMa’had karena 16
ingin melatih kedisiplinan.
3. Menetap diMa’had karena untuk 56
melatih tanggung jawab.
4. Tinggal diMa’had menjadikan lebih| 8, 23,
giat beribadah. 51,
46, 89
5. jika tinggal diMa’hadlebih banyak | 85
hal positif yang bisa di lakukan dari
pada tinggal di luaMa’had (kos
kontrakan).
6. Pengalaman baru. 86
d. Sikap 1. Merasa senang jika tinggal di 50
Ma’had
2. Merasa bangga jika tinggal di 87
Ma’had
3. Merasa nyaman jika tinggal di 6
Ma’had.
Faktor 1. Bimbingan, Arahan 60,90 3 1 2
Pendukung 2. Situasi yang terkontrol. 7
Jumlah 90 56 34
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I. Metode Analisis Data
Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi data aeeringkas variable
yang banyak menjadi sedikit variable (Supranto,420@tau dapat dikatakan
bahwa analisis factor adalah adalah model andti®or yang berguna untuk
mereduksi informasi dari sejumlah variabel asli bentuk faktor yang lebih
sederhana dengan meminimumkan informasi yang hilang
1. Analisis faktor digunakan dalam situasi sebagakbéer

a. Mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang meada@nderliyng
dimension) atau faktor, yang menjelaskan korelasi antaraussat
variable.

b. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabégu yang tidak
berkorelasi(independentyang lebih sedikit variable untuk mengantikan
suatu set variable asli yang saling berkorelasi ddlam analisis
multivariant selanjutnya.

c. Mengenali atau megidentifikasi suatu set variabelgypenting dari suatu
set variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk mjpeakan di dalam

analisis multivariate selanjutnya.



125

2. Langkah-langkah melakukan analisis faktor

| Merumuskan Masalah

I v

Bentuk Matrik Korelasi

v

Menentukan Metode
Analisis Faktor

\

v Lakukan Rotasi
v

\Vj Interpretasi Faktor
v

v v
Vi Menghitung Skor Vil Memilih variabel
Faktor Surrogate
Gambar 3. 1

Langkah melakukan analisis faktor

a. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah meliputi beberapa hal,

1. Tujuan analisis faktor harus di identifikasi

2. Variabel yang akan di pergunakan di dalam anaféor harus
dispesifikasi berdasarkan penelitian sebelumnyanri,tedan
pertimbangan dari peneliti. Dalam penelitian inalath faktor-
faktor pengambilan keputusan mahasiswa keputusaretaye di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali.

3. Pengukuran variabel berdasarkan variabel intetaal iasio.
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4. Banyaknya elemen sampel (n) harus cukup/memadbagae
petunjuk kasar, kalau k banyaknya jenis variabelb{a) maka
n=4 atau 5 kali nya k. Artinya kalau variabel 5,nyaknya
responden minimal 20 atau 25 sebagai sampel acak.

b. Membentuk matriks korelasi

Proses analisis didasarkan pada suatu matrik$akoentar variabel asli.
Ketepatan atau kecocokan matriks korelasi untuksaséaktor dapat di uji secara
statistik(statistically tested).

c. Menentukan metode analisis faktor

Terdapat dua pendekatan dalam analisis faktaiy gxploratory factor
analysis(EFA) danconfirmatory factor analysié€CFA). Ada perbedaan mendasar
antara keduanya, EFA merupakan model rinci yanghumgukkan hubungan
antara variabel laten dengan variabel teramatik tidsepesifikasikan terlebih
dahulu. Selain itu dalam EFA jumlah variabel latatak ditentukan sebelum
analisis di tentukan, semua variabel laten diaskemsimempunyai pengaruh
terhadap variabel yang di amati, dan kesalahanykemgn tidak boleh teramati.

Sedangkan pada CFA, model dibentuk terlebih ldafjumlah variabel
laten di tentukan oleh analis, pengaruh suatu bakitaten terhadap variabel
teramati di tentukan lebih dahulu. Beberapa efagdang variabel laten terhadap
variabel teramati dapat di tetapkan sama dengarsusili konstanta, kesalahan
pengukuran boleh berkorelasi, kovarian variabeiabel laten dapat diestimasi

atau di tetapkan pada nilai tertentu, dan di idiéasi paremeter di perlukan.
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CFA didasarkan atas alasan bahwa variabel-variarej di amati adalah

indikator-indikator yang tidak sempurna dari vaghlaten atau konstruk tertentu

yang mendasarinya (Wijanto, 2008). CFA dimulai dgengmendefinisikan

variabel laten yang akan diukur berdasarkan tetau gpengetahuan terdahulu

(Joreskog, 2007). Penelitian ini menggunakan peatdelconfirmatory factor

analysis (CFA) karena hanya mendefinisikan variabel laterdégarkan teori-

teori yang sudah ada. Berikut adalah beberapain@ag perlu dipahami dalam

CFA:
Tabel 3. 4
Notasi dalam CFA
Nama Parameter | Matriks Tipe Keterangan
Lamda-X Ak Ay Regresi Muatan faktor
Theta delta | 05 ataud 05 Varians Varians dan
kovarians kovarians eror
Phi ) () Varians Varians dan
kovarians kovarians faktor
Tau-X Ty Rerata vektor| Intercepts
Kappa K Rerata vektor| Rerata Laten
Xi (Ksi) & Vektor Nama variabe
eksogen
Lamda-Y Ay Ay Regresi Muatan faktor
Theta 0. ataue 0, Varians Varians dan
epsilon kovarians kovarians eror
Psi \} b d Varians Varians dan
kovarians kovarians faktor
Tau-Y Ty Rerata vektor| Intercepts
Alpha a Rerata vektor| Rerata laten
Eta n Vektor Nama variabe
endogen

(Borwn, 2006)
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1) Parameter CFA

Model CFA terdiri dari muatan faktgloading factor) varians unik, dan
varians faktor. Muatan faktor adalah kemiringanresg (prediksi) indicator
(aitem) dari faktor laten. Varians unik atau bissetiut dengan varians eror atau
ketidakreliabelan adalah varians yang tidak dapaladkan oleh faktor laten.
Variabel laten dalam CFA berupa variabel eksogenesalogen. Varibel eksogen
atau dapat dikatakan sebagai variabel X adalatabelr bebas dan varibel
endogen atauu variabel Y adalah varibel terikab\{@r, 2006).

Matriks A, dapat di tuliskan secara detil sebagai;

N1
l:"1 }\Xl 1
F2 }\xz 1
F3 }\X3 1
F4- }\x4 1
l:"5 }\XS 1

Matriks simetris (mx m) ® dapat di tulis;

&1 &2
&1 11
EZ ¢21 ¢22

Matriks (px p) ©5 dapat di tulis;

X, X5 X3 X4 X5 Xe
X, &

11
X 0 822

X; O 0 5,

X, O 0 0 6,

Xs O 0 0 0 6

X, O 0 0 0 0 S
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2) Estimasi Parameter CFA
Tujuan CFA yaitu memperoleh estimasi tipe paramaiedel pengukuran
(muatan faktor, varians dan kovarians faktor, wvegidan kovarians eror indikator)
yang menghasilkan matriks varians-kovarians pred{k§ yang menyerupai
matriks varians-kovarians sampel (S) semirip mumgRroses ini dilakukan
melalui fungsi pencocokaffitting fuction) yang meminimalkan perbedadhdan
S. Fungsi pencocokan yang paling banyak di gunaklatahmaximum likelihood

(ML), yaitu;

S
Fyr =In|S| — In |Z | + trace [Z_] —-P

S = Matriks determinan input
> matriks determinan prediksi
p jumlah indicator input

In = Logaritma natural

3) Identifkasi Model
Secara garis besar ada tiga kategori identifikalsird CFA yaitu,

a. Under-identifiedadalah model dengan jumlah parameter yang diestima
lebih besar dari jumlah data yang diketahui oleteka itu df negatif.

b. Just-identifiedadalah model dengan jumlah parameter yang diestima
sama dengan data yang diketahui sehingga df = Kuregan model ini
adalah tidak dapat diuji modelnya karena akan séikal

c. Over-identifiedadalah model dengan jumlah parameter yang diestima

lebih kecil dari jumlah data yang diketahui, dengamikian df positif.
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4) Kecocokan data

Beberapa indeks kecocokan data yang direkomeratasilalah SRMR,
RMSEA, dan CFIl. Ada beberapa criteria umum dalamcokokan data secara
global. Brown (2006) memberikan rekomendasi RMSES,06 SRMR< 0,08
CFl dan TLI> 0,95.

d. Rotasi Faktor

Rotasi dipergunakan untuk mengubah atau mentnanagdmatrix factor
menjadi matrix yang lebih sederhana yang lebih rhudianterpretasi. Metode
rotasi yang paling banyak dipergunakan ialghrimax procedure,yang
menghasilkanfactor orthogonal faktor yang tidak berkorelasi, bebas dari
multicollinearity. Apabila faktor sangat kuat berkolerasi dalam peguoblique
rotation bisa digunakan. Matrix faktor yang dirotasi mentb&ndasar untuk
mengiterpretasi faktor.

Metode rotasi yang digunakan dalam penelitian adialah verimax
procedure, metode ini untuk meminimumkan (membuat sedikit nkimg
banyaknya variabel dengan muatan tingigh loading)pada satu faktor, dengan
demikian memudahkan pembuatan interpretasi mendggctar.

e. Interpretasi Faktor

Interpretasi dipermudah dengan mengenali atau ichentifikasi variabel
yang muatannya besar pada faktor yang sama. Fadtsgbut kemudian bisa
diinterpretasikan, dinyatakan dalam variabel yangmmunyai high loading
padanya. Manfaat lainnya di dalam membantu untakbuat interpretasi ialah

menge-plot variabel, dengan menggunakan faktolingagebagai koordinat.
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f. Menghitung Skor atau Nilai Faktor
Dalam analisis faktor sebenarnya tidak harus pitean dengan
menghitung skor atau nilai faktor, karena tanpa ghgéang pun analisis faktor
sudah bermanfaat yaitu mereduksi atau mengambilant variabel yang banyak
menjadi variabel baru yang lebih sedikit dari viaelaaslinya.
g. Memilih Surrogate Variabels
Pemilihansubstitute variabelatausurrogate variablegvariabel penganti)
meliputi sebagian dari beberapa variabel asli urdigunakan dalam analisis
selanjutnya. Variabel penganti ini dilakukan dengaemilih faktor yang
mempunyai muatan tinggihigh loading) pada faktor yang bersangkutan

(Supranto, 2004).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Lokas Penelitian
1. Latar Belakang Pendiridvia’had Sunan Ampel Al Al
PendirianMa’had Sunan Ampel Al Ali diperuntukkan untuk mahasiswa
UIN Malang sejak masa kepemimpinan Prof. Dr. H.rm@uprayogo, ketika itu
masih menjabat sebagai ketua STAIN Malang. Pelathkéu pertama tersebut di
mulai pada ahad wage, 4 April 1999, oleh 9 kiaiad@wnur dan disaksikan oleh
sejumlah kiai dari kota dan kabupaten Malang. Dajangka waktu satu tahun
UIN Malang telah berhasil menyelesaikan 4 unit gegdterdiri dari 189 kamar, 5
rumah pengasuh, dan 1 rumah mida’had.
2. Visi, Misi dan TujuarMa’had Sunan Ampel Al Ali
a. Visi
Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembaillgankeislaman,
amal sholeh, akhlak mulia, pusat informasi pesantréan sebagai sendi
terciptanya masyarakat muslim Indonesia yang cerdiaamis, kreatif, damai,
dan sejahtera.
b. Misi
1) Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidan d
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ujlmdan
kemantapan profesional.

2) Memberikan keterampilan berbahasa arab dan berdaiggris.

132
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3) Memperdalam bacaan dan makna Al Qur'an dengan hiamabaik.
c. Tujuan
1) Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangan ibkepn
mahasiswa yang memiliki kemantapan akidah dan tsairi
keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dan R&pan
profesional.
2) Terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembahkggratan
keagamaan.
3) Terciptanyabi’ah lughowiyah yang kondusif bagi pengembangan
bahasa arab dan bahasa inggris.
4) Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pengergharminat dan
bakat.
3. Program dan Kegiatavia’had Sunan Ampel Al Ali
a. Peningkatan Kompetensi Akademik, meliputi:
1) Ta'lim al-Afkar al- Islamiyah
Ta'lim sebagai media proses belajar mengajariseldnggrakan dua kali
dalam satu pekan selama dua semester, diikuti sdshua santri di masing-
masing unit hunian dan diasuh langsung oleh paragseihnya. Pada akhir
semester diadakan evaluasi.
2) Ta'lim Al Quran
Ta’'lim ini diselenggarakan tiga kali dalam sepekitam satu semester,
diikuti oleh semua santri dengan materi yang mélipaswit, Qira’ah, Tarjamah

dan Tafsiy yang dibina olehmusyrif/ah, murabby/ghkomunitas HTQ, dan
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pengasuh. Capaian ta’lim ini adalah di akhir searegenap semua santri telah
mampu membaca Al Quran dengan baik dan benar| Bafat-surat tertentu,
bagi santri yang memiliki kemampuan lebih akan wthlan kelas tarjamah dan
tafsir sehingga memiliki kemampuan tehnik-tehniknememah dan menafsirkan.
3) Khataman Al Qur'an

Program ini diselenggarkan secara bersama seti@gas sholat shubuh
pada hari jum’at, melalui program ini di harapkanasing-masing santri
mendapatkan kesempatan praktek membaca Al Qur'agadebaik dan benar,
serta di harapkan dapat memperhalus budi, memperkpgngalaman
religiusitasnya serta memperdalam spiritualnya.

b. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan

Upaya ini dilakukan dengan mengkondisikan linglkamdiMa’had Sunan
Ampel Al Ali sehingga kondusif untuk belajar danakitik berbahasa melalui
pemberian statement tertulis dibeberapa tempat s@atggis, baik berupa ayat Al
Qur'an, Hadits, peribahasa yang dapat memotivasggenaan bahasa arab dan
inggris, layanan kebahasaan, labelisasi benda-bgmt ada di unit hunian dan
di sekitarMa’had dengan memberinya nama dalam bahasa arab maupasaba
inggrisnya, pemberian materi dan kosakata kedua adaah tersebut,
memberlakukan wajib berbahasa arab dan inggris $&gua penghuria’had
serta membentuk mahkamah bahasa yang bertugas mieanbsangsi terhadap

pelanggaran berbahasa.
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B. AnalisisHasil Penélitian
1. AnalisisHasil Pre-Research

Penelitian awal ini dengan menggunakan pendeklatatitatatif untuk
menemukan faktor baru dalam pengambilan keputusalmasswa menetap di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UINWaulana Malik
Ibrahim Malang yang di lakukan pada tanggal 05 Magd1 sampai tanggal 09
Maret 2011 pada 14 mahasiswa, 2 diantaranya adatdiasiswa yang masih
mempunyai keinginan untuk menetap rda’had namun tidak lolos dalam tes
seleksi masukma’had Dalam penelitian ini ditemukan satu faktor bamity
faktor pendukung, dua sub indiaktor baru yaitugkumgan sosial, dan kontrol
diri. Lingkungan sosial masuk faktor sosial dantkaindiri masuk faktor pribadi.
Jadi faktor-faktor pengambilan keputusan yaitu dakbudaya, faktor sosial
(kelompok acuan, keluarga, serta peran dan stabssalls faktor pribadi
(motivasi, persepsi, dan belajar), faktor psikadogkonsep diri, kontrol diri dan

gaya hidup) dan faktor pendukung.
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2. Analisis Faktor
Untuk mengetahui sumbangan factor-faktor budagktof sosial, faktor
pribadi, dan faktor psikologis dalam pengambilapdtasan mahasiswa menetap
di Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UIWaulana Malik
Ibrahim Malang peneliti menggunakan CFAConfirmatory factor analysis)
dengan program Amo#nalysis of Moment Structune$8.0 data yang diperoleh

sebagai berikut:

Chi Square = 2.058
df =5
p = .841

62

Budaya

.30

Sosial

45

Pribadi

19

Psikologis

.00

Pendukung

bodod

Gambar 4. 1
Model Pengukuran
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Dari gambar di atas dapat diketalho@ding factordan nilai P dengan
signifikasi < 0.05, faktor budaya mempunyaading factorsebesar 0.79, faktor
sosial mempunyaioading factor0.55 dengan nilai P 0.08 0.05 (signifikan),
faktor pribadi mempunyai loading faktor 0.67 demgailai P 0.01< 0.05
(signifikan), faktor psikologi mempunydbading factor 0.43 dengan nilai P
0.014 < 0.05 (signifikan) dan faktor pendukung mempunj@ading factor
sebesar 0.05 dengan nilai P 0.276.05 (tidak signifikan), serta nilai kecocokan
data,

Tabel. 4.1

GOF(Goodness of Fit)

GOF Indeks Nilai
Chi Square 2.058
Degree of Freedor(df) 5

p 0.841
RMSEA 0.000
CFlI 1.000

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa secasaliruhan model dapat
menjelaskan data dengan baik, dengan nilai (menBomvn, 2006) RMSEA
0.000< 0.06, CFI 1.00@> 0.95, nilai chi square 2.058, dan nilai df 5 gbagitif

ini berarti model yang di spesifikasver-identified

3. AnalisisHipotesis
Dari analisis faktor yang telah di lakukan dapatetahui bahwa terdapat
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis dalpengambilan keputusan

mahasiswa menetap a’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri
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(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. faktor budayaempunyailoading factor
sebesar 0.79, faktor sosial mempurigaiding factor0.55 dengan nilai P 0.03
0.05 (signifikan), faktor pribadi mempunyiading factor 0.67 dengan nilai P
0.01< 0.05 (signifikan), faktor psikologi mempunyeaading factor 0.43 dengan
nilai P 0.014< 0.05 (signifikan) dan faktor pendukung mempurgading factor
sebesar 0.05 dengan nilai P 0.776.05 (tidak signifikan). Hanya empat faktor
yang signifikan dan satu faktor yang tidak sigrafikyaitu faktor pendukung,
artinya keempat faktor (Budaya, sosial, pribadi,n dasikologis) dapat
menjelaskan pengambilan keputusan, khususnya pdrilgankeputusan menetap
di Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UIWaulana Malik

Ibrahim Malang dengan sumbangan faktor terbesdaladaktor budaya.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis faktor pengambilan keputosamasiswa menetap di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UINWaulana Malik
Ibrahim Malang di ketahui bahwa semua faktor perigm keputusan
mempunyai bobot yang bervariasi, faktor yang patinggi adalah faktor Budaya
denganloading factor0.79, yang kedua adalah faktor pribadi dentgading
factor 0.67 dengan nilai P 0.04 0.05 (signifikan), ketiga faktor faktor sosial
loading factor 0.55 dengan nilai P 0.08 0.05 (signifikan), keempat faktor
psikologi mempunyailoading factor 0.43 dengan nilai P 0.014 0.05
(signifikan) dan yang kelima merupakan faktor peohg dengaroading factor

0.05 dengan nilai P 0.7%60.05 (tidak signifikan).
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Faktor Pengambilan Keputusan

0.43 0.79 = Budaya
18% 32%

m Sosial
Pribadi

m Psikologi

Gambar 4. 2
Diagram Muatan Faktc(Loading Factor)

1. Faktor Budaya

Faktor budaya memiliki sumbangan terbesar, dengamtan fakto
sebesar 0.79, atau memiliki sumbangan 32% terhadagambilan keputus:
mahasiswa menetap Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Nege
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malan

Faktor budya mempunyai pengaruh yang paling luas dalam peliten
keputusan seseorgnigarena kebudayaan sesuatu yang dipelajari seceue-
temurun, dan juga dipelajari dari lingkungan sesegr Budaya bersifat dinan
dan dimiliki oleh semua masyarakat atalompok, budaya juga mempengar
prilaku, konsep diri ideal dan sosial, prioritagldp dan lain sebagainya kare
dalam setiap budaya terdapat I-nilai dasar yang bisa mempengaruhi-hal
tersebut (Prasetijo dan llhalauw, 20C

Demikian pengaruh ktor budaya dalam pembetukan dasar hidup -

kemudian di internalisasi oleh individu, kemudiaonkep hidup bahke
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kepribadian pun dapat di pengaruhi oleh budayaunyet jika demikian, maka
keputusan-keputusan yang diambil oleh individupk@anamengacu pada budaya
yang di ada. Faktor budaya ini bisa berasal darggleman individu yang sejak
kecil sudah di pesantren, ataupun tinggalMii’had karena memang semua
anggota keluarganya alumni pesantren dan secaaf tamhgsung tinggal di
pesantrema’hadadalah hal yang waijib.

2. Faktor Pribadi

Faktor pribadi ini mempunyai muatan faktor tergngedua setelah faktor
psikologis dengan muatan faktor 0.67 (P G<01.05, signifikan) atau mempunyai
sumbangan 27% terhadap pengambilan keputusansisahamenetap di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UINWaulana Malik
Ibrahim Malang.

Faktor pribadi terdiri dari konsep diri, gaya hidudan kontrol diri.
Konsep diri merupakan pemikiran, keyakinan, sikapau perasaan yang
berkenaan tetang dirinya dan pandangan orang éaiarig dirinya (Yusuf dan
Nur lhsan, 2008), orang yang konsep dirinya tinglgan bercita-cita tinggi,
mempunyai semangat juang tinggi, tidak sembaranmgampunyai visi yang jauh
kedepan dalam pengambilan keputusannya pun sesugauad visinya, begitu juga
sebaliknya bila konsep dirinya rendah, dia tidalkarakpercaya diri, mudah
mengalah, tidak mempunyai visi jauh kedepan. Kondiepdibentuk melalui
lingkungan sekitarnya, baik orang tua atau linglamgang lebih luas seperti

masyarakat (Prasetijo dan lhalauw, 2005). Olehnaieu konsep diri bernilai
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penting bagi seseorang sebab konsep diri yangakaik menjadikan dia pribadi
yang baik juga seperti apa yang dia rasa dan ikirkengenai dirinya sendiri.

Gaya hidup, gaya hidup mengambarkan bagaimanarseseitu hidup,
bagaimana ia menghabiskan waktunya, mengatur kanawgn sebagainya.
Namun gaya hidup ini berbeda dengan kepribadiaenigaikepribadian lebih
menrepresentasikan aspek internal dan gaya hidpek asksternal, meskipun
kedua konsep ini berbeda namun keduanya salingubenigan (Prasetijo dan
llhalauw, 2005; Sumarwan 2004). Faktor pribadi rigen adalah Kontrol diri,
Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk m&ir dan mengarahkan
tingkah laku dan emosi serta dorongan-doronganiagiginan dirinya. Sehingga
tingkah lakunya bisa lebih terarah dan sesuai derg@rapan serta norma
sosialnya (Ghufron dan Risnawita, 2010).

Faktor ini merupakan faktor internal individu garmempengaruhi
pengambilan keputusan, konsep diri, gaya hidup, kdantrol diri. Bagaimana
seseorang memandang, menilai dirinya, memilih baapnya dan kemampuan
untuk mengatur dirinya, mahasiswa yang memilih regmeali Ma’had karena

menurutnya tempat yang sesuai dengan konsep didiaya gaya hidupnya.

Karena tinggal dma’had adalah sebuah kebutuhandan sesuai dengan penilaian

dirinya bahwa dia adalah seorang santri ataupun atialah orang yang
mempunyai control diri yang kurang dan diharapkia jtinggal di Ma’had
membuat perilakunya lebih terarah dan teratur leameenyesuaiakan dengan

peraturan yang sudah adanti’had
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3. Faktor Sosial

Faktor sosial yang terdiri dari kelompok acuaruéiega, peran dan status
sosial, lingkungan sosial, memiliki sumbangan randaktor sebesar 0.55 (P
0.03< 0.05, signifikan) atau mempunyai sumbangan 23%at&ap pengambilan
keputusan mahasiswa menetafMad’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kelompok acuan, keluarga, serta peran dan stagial sserta lingkungan
sosial termasuk dalam faktor sosial. Pengambilgutkessan seseorang juga dapat
dipengaruhi oleh aspek sosial seseorang, kelomutikidu atau seseorang yang
mempengaruhi sikap, pendapat, norma, bahkan prislseorang (Kotler dkk,
2000), yang kesemuanya ini bisa berpengaruh yarigadep pengambilan
keputusan seseorang. Kelompok acuan ini bisa dalompoknya ataupun
kelompok lain (Walgito, 2003). Kelompok acuan bisa berupa teman-teman
yang dekat dengan individu, ataupun orang yang afjukii oleh individu
sehingga dia memutuskan untuk menetap di tempat y@ma dengan mereka.

Keluarga merupakan kelompok sosial yang primergypaling dalam
masyarakat (Ahmadi, 2002), dalam keluarga, segonanlai belajar beiteraksi
dengan orang lain. Keluarga juga merupakan ling&arzelajar pertama dan yang
memberikan serta memperkenalkan nilai-nilai budagama yang kemudian
bisa mempengaruhi pribadi seseorang. Keluargapakam bagian terkecil dari
masyarakat, namun mempunyai peran yang cukup perihtufidah, 2008).
Peran dan status sosial yang di miliki individu npesisikan seseorang pada

tempat-tempat tertentu dalam masyarakat. Seseaarderung akan berprilaku,



143

dan mengambil keputusan tentang sesuatu hal, sdengan peran dan status
yang disandangnya (Soekanto, 2001). Tidak sempatksan mahasiswa untuk
menetap dma’hadkarena keinginan sendiri, permintaan orang tuapata pihak
keluarga yang lain seperti kakek ataupun kakak tiegpengaruh pada keputusan
mahasiswa. Selain itu ada juga yang memilih tingljalna’had karena sesuai
dengan peran dan status mereka, seperti masitrgg@lsaorang ustad, atau tokoh
agama, ataupun merasa mampu secara ekonomi umgglltidima’had

Lingkungan sosial merupakan lingkungan sekitaividd baik perorangan
maupun kelompok (Soekanto, 2001), dalam lingkungasialnya tersebut
individu bisa berinteraksi dengan individu lain wateelompok (Walgito, 2003).
Berinteraksi dengan sekitarnya juga merupakan $ekebutuhan bagi manusia
yang merupakan mahluk sosial, salah satu alasaskmentuk tinggal dma’had
ini adalah karena dmna’had lebih banyak teman yang mereka kenal, sekamar
delapan orang dengan jurusan yang berbeda, danpgatigdengan banyak orang
yang berbeda karakter.

4. Faktor Psikologi

Faktor psikologi yang memiliki sumbangan muatdidasebesar 0.43 (P
0.014< 0.05, signifikan) atau mempunyai sumbangan 18¢hatap pengambilan
keputusan mahasiswa menetafpMad’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Faktor psikologis terdiri dari terdiri dari motsia persepsi, belajar, dan
sikap. Motivasi adalah Motivasi adalah dorongangyarembuat seseorang untuk

melakukan sesuatu, untuk melakukan aktifitas tarteguna mencapai suatu
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tujuan (Djaali, 2007; Suryabrata, 2008). Tiap maves tentu mempunyai
motivasi yang berbeda dalam pengambilan keputuséuk uinggal diMa’had
lagi, baik dari hasil wawancara maupun hasil angkety di sebarkan peneliti ada
termotivasi karena situasi, seperti fasilitas’hadyang bagus, jaraka’hadyang
dekat dengan kampus, ada juga yang karena kegiatanada dma’had seperti
ta’lim al quran, afkar dan bahasa sehingga mereka bisa mengisi waktg ldia
sela-sela kuliah dengan kegiatan-kegitan tersetaumun ada juga yang memang
dia sudah mulai awal tinggal d@na’had dan merasa enggan untuk pindah ke
tempat lain dengan alasan malas pindah karenagartatah terlajur banyak dan
merasa sulit untuk beradaptasi di tempat lain.

Persepsi merupakan proses pemberian makna terlstidagus yang di
terima (Sobur, 2003) melalui persepsi manusia tanenerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya, yang dilakukan dengdranya (Slameto,
2010). Stimulus awal ini juga bisa mempengaruhiukegan seseorang untuk
menentukan sesuatu, persepsi mereka tentang keaahad serta membuat
mahasiswa memilih untuk tinggal mia’hadlagi setelah semester dua.

Belajar adalah Perubahan tingkah laku yang beruatehlui praktek atau
latihan sebagai hasil interaksi individu dengamgkuimgannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor (Slameto, 2010;jabarah, 2002). Selain
persepsi dan motivasi mereka yang kuat aspek batjmga menjadi salah satu
faktor utama mereka untuk menetaprdi’had seperti dalam cuplikan wawancara

berikut,
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“bisa membaca al quran... di ajari .. pertamanya gag bisa lama2 jadi
bisa,, yang awalnya jarangholat jamaah jadi yang sering..”
(NNA.04W05/03/2011)

Aspek dari faktor psikologis yang terakhir adasakap, sikap merupakan
penilaian kogitif individu terhadap suka atau tidalkka (Mankunegara, 2005) bisa
dikatakan juga sebagai cerminan dari rasa sulek tidika, senang atau tidak
senang atau perasaan biasa-biasa saja (netrabraegdgSarwono, 2010) pada
objek atau situasi yang relative ajeg, yang merkberdasar kepada seseorang
untuk membuat respons atau berprilaku tertentu itéal2003). Seperti dalam
Al Quran memberikan contoh sikap itu pada terkeya sikap menentang yang
dilakukan oleh kaum ‘Ad terhadap Nabi-nabi utusdal®f

(01) 38 Ja 38 DAl 1530815 ALy 150a8 5 463 bl 1 sias Sl
“Dan Itulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari taA@ada kekuasaan
Tuhan mereka, dan mendurhakai Rasul-rasul Allah maneka menuruti
perintah semua Penguasa yang sewenang-wenang lagientang
(kebenaran)QS. Huud: 59) (Departemen Agama RI, 2006).

Karena sikap mereka yang antipati terhadap Alkai Nabi-nabinya, yang
akhirnya menlahirkan keputusan untuk mengingkaangd Allah dan memilih
untuk menentang ajaran Allah yang di bawa olehauthya.

Demikian juga dengan mahasiwa yang menetapadhad karena mereka
mempunyai sikap yang positif terhadaya’had maka mereka memutuskan untuk

menetap dma’had Dapat di tunjukkan rasa senang dan bangga ketiggal di

ma’had
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5. Faktor Pendukung

Faktor pendukung yang memiliki sumbangan mueaalitof sebesar 0.05
(P 0.776> 0.05, tidak signifikan) atau tidak mempunyai kdnisi terhadap
pengambilan keputusan mahasiswa menetapMalhad Sunan Ampel Al Al
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang.

Faktor pendukung ini merupakan faktor tambahangydinperoleh dari
pengembangan hasil wawancara, karena menurut aswatipeneliti, aspek ini
juga turut mempengaruhi pengambilan keputusan nwaf@suntuk menetap di
ma’had namun dalam analisis selanjutnya faktor ini tidagnifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa faktor ini tidak dapat fasjean dan tidak mempunyai
kontribusi terhadap pengambilan keputusan mahasiserzetap dma’had Hal
ini dimungkinkan karena telah terwakili oleh fakiain. Faktor ini mencakup
bimbingan atau arahan dan situas’had yan terkontrol dan terkondisi. Berikut
adalah jawaban dari responden,

“Jadi butuh aja eee ... setiap orang kan pdmtiuh bimbingankan mbk ...
sepinter2 nya orang kalau gak ada ... apa ya .... ekh@gka pembiasaan
lah ... intinya kita di Ma’had ini kan di belajari twk pembiasaan ... entah

pembiasaan .. untuk ngaji ... untuk apa untuk apa (DKA12W
08/03/2011)

“Milih tinggal di Ma’had, karena di Ma’had itu senaulebih terkondisi
seperti ada taklim, adgeraturan seperti gag boleh bawa cowk yang
masuk, itu tu, trustemen2 kan juga banyak yang mendukungntuk
masalah taklim, kalau mau melakukan kebaikan sitok lah di Ma’had.
intine disini tu ... wes terjamin walaupun tergantysegla diri sendiri tapi
kan juga lingkungan kan juga harus mendukumgkungannya baik kan
juga akan menjadi baik.."(NA.03 W 05/03/2011)



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Beberapa poin yang dapat dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:

1. Faktor budaya mempunyai muatan faktor (loading factor)sebesar 0.79, atau
memiliki sumbangan 32% dalam pengambilan keputusan mahasiswa menetap
di Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Isam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2. Faktor sosia yang terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status
sosia, lingkungan sosial, memiliki muatan faktor (loading factor) sebesar
0.55 (P 0.03 < 0.05, signifikan) atau mempunyai sumbangan 23% dalam
pengambilan keputusan menetap di Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas
Islam Negeri (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang.

3. Faktor pribadi yang terdiri dari konsep diri, gaya hidup, dan kontrol diri,
memiliki muatan faktor (loading factor)0.67 (P 0.01 < 0.05, signifikan) atau
mempunyai sumbangan 27% dalam pengambilan keputusan menetap di
Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
[brahim Malang.

4. Faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi, belgar, dan sikap
dalam pengambilan keputusan, memiliki muatan faktor (loading factor)

sebesar 0.43 (P 0.014 < 0.05, signifikan) atau mempunya sumbangan 18%
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dalam pengambilan keputusan menetap di Ma’had Sunan Ampel Al Ali
Universitas Isslam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

5. Faktor pendukung yang memiliki muatan faktor (loading factor)sebesar 0.05
(P 0.776 > 0.05, tidak signifikan) atau tidak mempunyai kontribusi dalam
pengambilan keputusan menetap di Ma’had Sunan Ampel Al Ali Universitas

Islam Negeri (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang.

B. Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang akan
disampaikan dana dapat dipertimbangkan :
1. Bagi pihak lembaga, Ma’had Sunan Ampel Al Ali

Diharapkan bagi lembaga untuk menjaga kondisi yang sudah baik dan
meningkatkannya sehingga terciptanya suasana yang mendukung untuk
mengembangkan mahasiswa baik dari segi bahasa maupun keislaman, sehingga
bisa menumbuhkan suatu pemahaman serta kesadaran bahwa tinggal di ma’had
bukan hanya sesuatu kewajiban yang harus dipenuhi sebagai seorang mahasiwa
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Maang namun juga
sebuah kebutuhan.
2. Bagi Universitas Isslam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai
salah satu universitas yang memadukan ma’had dengan kampus, melihat hasil
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan ma’hadsangat dibutuhkan

bagi mahasiswa, tidak hanya bagi mahasiswa baru namun juga mahasiswa lama,
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untuk itu diharapkan bagi pihak universitas memberikan kesempatan bagi
mahasiswa yang mempunya keinginan untuk menetap di ma’had dengan
membuka salah satu mabna atau menambah unit mabnalagi untuk mereka
tempati.
3. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa yang memutuskan untuk menetap di ma’had hendaknya
mematuhi peraturan ma’had dengan baik sesuai dengan komitmen di awal tes
masuk ma’had bahwa akan selalu mematuhi peraturan dan melaksanakan
kegiatan ma’had dengan bailk penuh semangat serta tanggung jawab, karena
tingga di ma’had adalah keinginan sendiri bukan lagi kewagjiban dari pihak
universitas seperti tahun pertamakuliah.
4. Penelitian selanjutnya

Bagi pendliti selanjutnya yang mengambil tema serupa hendaknya
menambah variabel lain yang belum ada dalam penelitian ini, melakukan
persigpan penelitian yang matang baik secara teori maupun teknis, khususnya di
lapangan. Lebih melakukan pendekatan yang baik dengan subjek penelitian,
penetuan teknik pengambilan sampel, serta pembuatan angket lebih di

sempurnakan lagi dengan memperhatikan aspek dan sumber yang tepat.
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LAMPIRAN



[ Lampiran 1 }

PROGRAM MA'HAD SUNAN AMPEL AL ALI

a. Pengembangan SDM, Kurikulum, Silabus, dan Keleméiaga

1. Seleksi dan PenerimaafusyriffahdanMurabby/ahbaru
Dalam rangka mengendalikan mutu pembinaan, pembgahi dan
pendampingan langsung oleh pararabby/ahterhadap para santri tugas
dan tanggung jawab yang diamanatkan, maka dilaku&aaluasi
selanjutnya dibuka seleksi penerimaan kembali umighjaring yang
masih memiliki kelayakan dan memiliki kompetendite baik sesuai
yang dibutuhkan.

2. Rapat Kerja Ma’had
Agenda kerja ini dilaksanakan pada setiap menjelsegester gasal
untuk mengevaluasi, memetakan program yang telapaligir dan
program yang tidak terealisir, membaca faktor-fakpendukung dan
penghambat serta menentukan program mahad untbk tsdoun
kedepan.

3. Penerbitan Buku Panduan
Buku panduan ma’had ini berisi sekilas tentanghad, visi, misi,
tujuan, program kerja, struktur pengurus, tataltedan bacaan-bacaan
yang ditradisikan, sehingga semua unsure didalarhattanengetahui
orientasi yang hendak dicapai, hak, dan kewajibankgrena capaian
program meniscayakan semua unsur.

4. OrientasiMusyrif/ah
Orientasi ini dimaksudkan untuk menyatukan visi damsi para
musyrif/ah sebagai pendamping santri, mempertegas tugasguagg
jawab, hak dan kewajibannya, serta membangun Kekena bersama
unsur ma’had lainnya atas nama keluarga besar ch@élaingga peran
dan partisipasi aktif yang diharapkan didasarkatagzas kekeluargaan.
Kegiatan ini diselenggarakan sebelum masa penemgatapenerimaan

santri baru di unit-unit hunian ma’had.



5. Penerbitan Jurnal
Jurnal penelitian ilmiah tentang kepesantrenamdtrena’had al-Ali,
tokoh-tokoh pesantren dan pemikirannya ini direag&an terbit setiap
semester gasal sebagai media informasi dan sdaimrilmiah bagi
penerima mahad dan pesantren, para santri/mahiasdah para
pemerhati pesantren.

6. Evaluasi Bulanan
Agenda silaturrahim antar semua pengurus dan sekhp bulan ini
dimaksudkan untuk saling melaporkan realisasi @mogmasing-masing
seksi, faktor pendukung dan penghambat serta ksdemasantri dan
aktivitasnya, sehingga program yang sama di bularikitnya
diharapkan sesuai dengan capaiannya, demikiarppadgam lainnya.

7. Dokumentasi dan Inventarisasi Kegiatan Ma’had
Semua data yang menyangkut data dan aktivitas aataasa persiapan
dan pelaksanaan program di dokumentasikan berilakthdl yang
berkenaan dengan sarana dan prasarana penunjalagaRedilakukan

dengan inventarisasi dengan baik.

b. Peningkatan Kompetensi Akademik

1. Ta'lim Afkar al Islamiyah
Ta'lim sebagai media proses belajar mengajar iseldhggarakan dua
kali dalam satu pekan selama satu semester, dokehi semua santri di
masing-masing hunian dan diasuh langsung oleh pahgsa, dan pada
akhir semester diadakan evaluasi. Capaian ta’'limadalah masing-
masing santri mampu menyebutkan hukum aktivitaséiiban tertentu
dengan menyertakan dalil baik al Quran maupun tdadieserta
perawinya.

2. Ta'lim Al Quran
Ta’'lim ini diselenggarakan tiga kali dalam sepeklatam satu semester,
diikuti oleh semua santri dengan materi yang mélipaswit, Qira’ah,
Tarjamah dan Tafsjr yang dibina olehmusyrif/ah, murabby/gh

komunitas HTQ, dan pengasuh. Capaian ta’lim iniladadi akhir



semester genap semua santri telah mampu memba@Qar&n dengan
baik dan benar, hafal surat-surat tertentu, bagtrisgang memiliki
kemampuan lebih akan diikutkan kelas tarjamah ddsirt sehingga
memiliki kemampuan tehnik-tehnik menerjemah danafsrkan.

3. Pengayaan MateNlusyrif/ah
Disela-sela tugas dan tanggung jawabnya sebagalapgnng santri,
para musyriffah secara berkala diberikan pengayasteri yang
mendukung kecakapan dilapangan, berkaitan dengéeringang dikaji
di unit hunian, baik Al Quran maupun kebahasaaranagemen,
organisasi dan hal-hal yang berkaitan dengan gsgi&klogi para santri.
Kegiatan ini diagendakan sekali dalam setiap bulan.

4. Khataman Al Qur'an
Program ini diselenggarkan secara bersama setiepassholat shubuh
pada hari jum’at, melalui program ini di harapkaasmg-masing santri
mendapatkan kesempatan praktek membaca Al Quragadebaik dan
benar, serta di harapkan dapat memperhalus budmper&aya

pengalaman religiusitasnya serta memperdalam sglinya.

c. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan.
1. Penciptaan Lingkungan Kebahasaan
Upaya ini dilakukan dengan mengkondisikan lingkungh Ma’had
Sunan Ampel Al Ali sehingga kondusif untuk belajdan praktik
berbahasa melalui pemberian statement tertulisbdiapa tempat yang
strategis, baik berupa ayat Al Quran, Hadits,ilgg@rasa yang dapat
memotivasi penggunaan bahasa arab dan inggrispdaykebahasaan,
labelisasi benda-benda yang ada di unit hunian diasekitar ma’had
dengan memberinya nama dalam bahasa arab maupasaldabgrisnya,
pemberian materi dan kosakata kedua bahasa tersebuotberlakukan
wajib berbahasa arab dan inggris bagi semua penghainad serta
membentuk mahkamah bahasa yang bertugas membes&agsi

terhadap pelanggaran berbahasa.



. Pelayanan Konsultasi Bahasa

Pelayanan ini dipandu beberapa dosen bahasa amlinggris yang
ditunjuk untuk membantu santri yang mendapatkamlkas merangkai
kalimat yang benar, melacak arti kata yang benarwaum digunakan
serta bentuk layanan kebahasaan lainnya. Layanadapat diakses
diruang yang telah dipersiapkan dengan jadwal layaiga kali dalam
sepekan.

. Yaum ‘Araby

Hari yang dipersiapkan untuk pemberian materi balaasb, penyalihan
membuat kalimat yang baik dan benar. Permainanhesaan, latihan
percakapan dua orang atau lebih dan diskusi beshaheab dengan
tema-tema tertentu. Kegiatan ini dibantu oleh ddssmasa arab yang di
tunjuk.

. al Musabagah al Arabiyah

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memacu kreativitabahasaan dengan
cara mengkompetisikan keterempilan dan kecakapantri sdalam
berbahsa arab melalui lomba dan kebahasaan. Kegratdilaksanakan
setahun sekali di akhir kegiataiaum ‘Araby.

. English Day

Hari yang dipersiapkan untuk pemberian materi bahasggris,
penyalihan membuat kalimat yang baik dan benar.mBiean
kebahasaan, latihan percakapan dua orang atau bdoth diskusi
berbahasa inggris dengan tema-tema tertentu. kegiat dibantu oleh
dosen bahasa inggris yang di tunjuk.

. English Contest

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memacu kreativitabahasaan dengan
cara mengkompetisikan keterempilan dan kecakapanri sdalam
berbahsa inggris melalui lomba dan kebahasaan. akeygi ini
dilaksanakan setahun sekali di akhir kegiaaglish day.

. Shobah al Lughah

Bentuk kegiatan yang diformat untuk membekali kasak baik arab

maupun inggris, contoh kalimat yang baik dan bepambuatan contoh-



contoh kalimat yang lain. Kegiatan ini dilakukantize pagi setelah

sholat shubuh di masing-masing hunian.

d. Pengabdian Masyarakat
Sebagai bentuk pengejahwantahan dari Tri DharmguRen Tinggi, maka
ma’had memprogramkan beberapa pendidikan dan tefthklat) yang dapat
diakses oleh lembaga-lembaga pendidikan, sosiaa&ganakatan, keislaman
dalam rangka ikut membantu kebutuhan hukum dan estagaan
masyarakat, diklat ini di agendakan pemberdayaasaya kali dalam satu
tahun, diklat yang di maksud adalah:
1. Diklat penentuan arah kiblat
2. Diklat penentuan awal bulan
3. Diklat menejemen zakat
4. Diklat Life Skill



Ringkasan Hasil Wawancara

[ Lampiran 2 }

Nomor Respon Interpretasi Aspek
UJ.01 W 05/03/2011 | sebenarnya karena disiad@ taklimnya, trusdeket sama| Ada kegiatan ta’lim Motivasi
kampus, selain itu jug&arena dari orang tua. Dekat dengan kampus Situasi
karena dari orang tua Keluarga
kalo di ma’had itu kan enaknya keada jamaal nya| Ada sholat berjamaah Motivasi
meskipun sebenernya masih males2 gt tapi kala| ada dorongan untuk sholaMotivasi
dorongan untuk berjamaah, selain itu kayaaklim itu kita berjamaah
di sini bisa tambah ilmu, meskipun ya ada rasa-rasa males Dengan adanya kegiatarBelajar
ta'lim bisa menambah
iimu.
lebih sukatinggal bersama: dari pada sendiri, biasanya Lebih senang tinggalGaya Hidup

kalo saya liat dari temen2 saya yang ngekos itugkaekan
sekamar hanya 2 orang, biasanya kalau 1 nya pldan
biasanya kan kesepian, kalau disini kan enak bex®ad
orang, bisdelajar sosialnyajuga.

bersama-sama

Belajar bersosialisasi

Lingkungan Sosial

senan¢ tinggal di ma’had

Sikap

kalau menurut saya sih gag begitu berat disininidjam
malam sampe jam 9 itu cukup dan sudah wajar, k3
menurut tu saya perempuan kalo masih keluar malatasq
jam 9 itu gimana gitu.

rena
!

Kontrol Diri




bilingualnya, n di wajibkan bicara bahasa arab bahasg
inggris setiap hari.

Program bilingual (Bahas
arab dan Inggris)

aProgram ma’had

dari aliyah trus gag pernah mondok pertamannya sih
takut gt mau tinggal di sini, tapi setelah kita .ays

Mempunyai  pengalam
yang menyenangkan

Budaya

sgat Persepsi

y

merasakan waktu di faza itu kekeluargaan bersamart2| pertama kali tinggal
itu sangat erat jadi udah punya rencana kalo taleypan itu ma’had.
mau tinggal di ma’had lagi.
AFD.02W 05/03/2011] karem@rang tua, sama orang tua kan gag boleh ngekos, Kéidak boleh tinggal dj Keluarga
lebih enak kalau dna’had ada kegiatan lain. rumah kost oleh orang tua.
Ada kegiatan yang Motivasi
bermanfaat untuk mengisi
waktu kosong.
banyak kegiatan, sehingga tidak apa itu leha2, seteasin Ada kegiatan yang - Belajar
tapi lebih terisi kan setidaknya dapet ngaji yaeddu lah | bermanfaat untuk mengisi- Motivasi
waktu kosong (Ta’lim).
senenng bange tinggal di ma’had. Sikap
menurut saya sih tidak memberatkan kan saya dga |jiPengalaman tinggal di Budaya
sudah pernah tinggal di pesantren jadi pernah pesantren.
merasakan... peling ya kadang2 ngerasa males kalau
NA.03 W 05/03/2011| milih tinggal di ma’had, karedama’had itu semua lebihLingkungan yand - Kontrol
terkondisi, seperti ada taklim, adperaturan seperti gag mendukung. - Motivasi
boleh bawa cowk yang masuk, itu tu, ttamen2 kan juga - Pendukung
banyak yang mendukunguntuk masalah taklim, kalau mau

melakukan kebaikan sih its ok lah di ma’had. int&ni tu




.. wes terjamin walaupun tergantung pada diri senapi
kan juga lingkungan kan juga harus menduky
lingkungannya baik kan juga akan menjadi baik.

ng,

kalau dorongan dari keluarga sih ada semuanya rkandu Selain orang tua sangat Keluarga
cuman kan prosentase ,, eee kebanyakang tua lebih | mendukung untuktinggaljai- Motivasi
mendukung saya untuk tinggal di ma’had atau di| ma’had dan keinginan dari
pesantren... dari pada ngekos .. mereka itu kalunngij diri sendiri.
dikit gt, aku juga ok lalada yang mendukung dari diriku
dan dunia luar.
bisa menambah wawasan tentang keagama, kalau| Menambah wawasan dan Belajar
disini sholat berjamaahitu selalu ada mungkin kalau di kogmu. - Motivasi
kosan juga lain lah seperti jttaklim-taklim gt bahasa itu | Ada sholat berjamaabh. Motivasi
juga menambah wawasan kita selain di kampus,
faktor lain kan saya merasa, saya kan dari kecil kizcil | Terbiasa tinggal bersama- Gaya Hidup
sampai sekarang kebiasaan hidup rame lah sama2 dan beramai-ramai dengan Sikap
temen2 kalau dikos2an sendiri gag enaklah buat saya, teman. - Lingkungan Sosial
saya lebih milih disinbanyak teman
kalo di pesantren itu mbk disini jauh, ada disieket di| Ma’had dekat denganMotivasi.
luhur tapi saya gag amu di situ, saya milihnth’had aja | kampus.
yang deket kampus
NNA.04W05/03/2011| Pingilmendalami agam:, di ma’hadlebih aman dari | Belajar tentang agamaBelajar
pada di luar, pokokeenak lah nyaman lah di ma’had dengan baik.
Tinggal di ma’had lebih Kontrol diri
aman dari pada tinggal di




luar ma’had (rumah kog
atau kontrak)

—

Merasa nyaman tinggal
ma’had.

JiSikap

Orang tua mengarahkan sebaiknya di ma’ha, tapijuga

Orang tua menyaranka

In- Keluarga

emang aku juga pengen silsebenere soale aku pertamapymtuk menetap di ma’ha - Motivasi
aku di kost kan selama 2 minggu kok gag enak. dan keinginan sendiri.
bisa membaca al qurar ... di ajari .. petamanya gag bis®Menjadi bisa membaca AlBelajar
lama2 jadi bisa,, yang awalnya jrasbolat jamaah jadi| Qur'an.
yang sering... Menjadi rajin sholat Belajar
berjamaah.
kalau mondok kan agak jauh perjalannya jauh .r nMa’had dekat denganMotivasi
takutnya terlambat ..lebih deket lebih enak aman ... kampus.
soalnya di sini enak ada satpamnya, kantin deketo to| Karena ma’had lebih dekatMotivasi
dengan kampus jadi
menurut  sumber  lebih
aman.
Fasilitas di ma’had lebih Motivasi
bagus (Pengamanan dan
kantin).
MAD.O5W06/03/2011 eemm sebenarnya alasannya banyak, yang pertama Tletbiasa dan senang dengan Sikap
mulai dari awal masuk uin kan selama 1 tahun uddd #ingkungan ma’had. - Gaya hidup
wajib asrama ya mbk,, selama 2 semster berarti .... Kegiatan ta'lim ma’had| Motivasi

eemm saya memilih tinggal disini karena sudetbiasa

(mengaji)




dengan lingkungan seprti itu jadi kalau misalkan sayaletak ma’had dekat Motivasi

milih nanti tinggal di tempat lain atau di kost edp itu | kampus.

harus beradaptasi lagerlanjur suka dengan suasang

seperti ini .... truss alasan yang lain eeem disini kan juga

ada ngajinya yaa meskipun ya seprti itu lah ... trus bjsa

dekat dengan kampus... kalu ke kampus dekat .. ya

mungkin seperti itu ...

di asrama ngajinya menyesuaikan dengan kegiata| Di mahad kegiatannyaMotivasi

kampus menyesuaikan dengan
kampus.

Dari orang tua menyerahkan semua kepada sa asalkan
saya nyaman di tempat itu dan bisa focus untulkakuli

Orang tua tidak memaks
untuk menetap tinggal ¢
ma’had.

sdviotivasi
.

ya bisa jugakebutuhan ... ada juga yang kebutuhan itu ya - Konsep diri
seperti tadenak tinggal di ma’had itu. - Sikap
kalau disini di ma’had itu yang saya rasakemasany: itu | Kegiatan dan  programMotivasi
Iho kan gag pernah itu kalau di dulu .... oia itu &pkau di| ma’had.
ma’had kan kalauada acara keagamaan kaya khotmi
gur'an, peringatan maulid nabi kalau di kost kan gak ada
seperti itu kalau kita tidak berusaha mencarinya.

RA. 06 W 07/03/2011 uummm enak aja di ma’had d bandingkan di kosbisa| Merasa enak tinggal diPersepsi
jamaah bareng2 dengan temenZ2... pokok nyaada| ma’had.
keistimewaan tersendirilah ... Bisa sholat jama’ah. Motivasi

Tinggal di ma’had Persepsi




istimewa.

orang tua terserah say:. ...

Orang tua tidak memaks
untuk menetap tinggal ¢
ma’had.

sdMlotivasi
.

nilai positifnya ... banyak sih ... apa yaa bisa kumpul
dengan temen2 yang beda karakter trus sifatnya. ada
yang aneh-aneh juga ... yaa bisanbah ilmu tentang

Dapat mengenal berbag
macam orang yang berbe
karakter dan sifat.

diingkungan Sosial
da

agama.... saya kan dulu umum terus ... Menambah ilmu tentangBelajar
agama.

ya lumayan sih ... kalau di pesantren mungkin wakiunkegiatan di ma’had Motivasi

banyak agamanya ya... waktunya paling belajarnyamnale menyesuaikan dengan

malem terus .. kalu di ma’had kan paling habisisgah| kegiatan kampus.

selesai ...

MQ 07 W 07/03/2011] pertama saya purtganpat tinggal yang nyaman deka| Tempat  tinggal yang - Pesepsi
dengan kampus.. trus sing kedua yoo aku kan orang| nyaman  karena  dekat Motivasi
nya .. opo yoo .. males ngunu lo ... ketika tidak adadengan kampus.
kegiatan yo wes nganggur ... kan ndek di asrama kanSebagai motivasi berbuat Motivasi

masih ada ngaji ada taklim ... walaupun jarang-jarang s
kadang-kadang yo gak melbu .. tapi lumayan lah ...

hhal yang bermanfaat unty
mengisi waktu kosong.

k

maksudnyaorang tua membebaskarmau ngekos silahkanOrang tua tidak memaks

kalau mau diasrama ya silahkan .. tapi memang ymanga
orang tua sama saya .. gak tau ngomong .. bilamg kearus
disini .. tapi ketika ngomong lebih memberikan ...ela
manfaat e ndek asrama itu ...

untuk menetap tinggal ¢
ma’had.
K

Motivasi
’




pertama memang kan aku cari yateket dengan kampus
... paling deket kan jelas asrama.. hehhehe ... yo kaag
.. truss kalau di pesantren ... saya kan dulu penyaintri
juga kebetulan jadinya yaaa suasana barulah jadasaatri.

Letak ma’had dekat denga
INkampus.

aiViotivasi

kalau jam 9 itu harus udah di ma’had soalnya kita gewek Motivasi
juga ... kalau misalnya aktif bisa di jam sore atagifxetika

gak ada kuliah kan itu juga bisa .. pinter-pintda laja gitu

ya itu tadi sih pertama disini kasaya tidak hanya cari| nilai positif: Motivasi
tempat tinggal tapi juga kegiatan .. kedua apa ya |. - Tempat tinggal yang
behavior ini sih ... maksudnykebiasaan sama temen2 memberikan  fasilitas

juga kan disini temen2 itu rajin semuayaaa ... anak berupa kegiatan yang

kamar saya itu rajin2 apalagi kalau malam itu sbéagun bermanfaat untuk
malam.. itu saya suka ... jadi saya ikut gt lo.... dakipa mengisi waktu di luar

yaa .. yang paling suka ... motivasi eksternal jugai d  jam kuliah.

teman2 ... Alhamdulillah sih saya bersyukur temangas
seperti itu ...

bal -

Lingkungan yang baik
(teman-teman),
sehingga di

bisa memotivasi dir

untuk bisa melakukan

hal yan baik pula.

harapkan

karenama’had itu
ad

saya rasa di bilang kebutuhan iy,
kompleks menurut saya ... kan saya bilang tadi

tempat tinggal ada kegiatandan sebagainya ya itu jugarempat

Tinggal
h merupakn suatu kebutuham

di ma’had

tinggal yang

- Belajar
= Konsep diri




sebagai kebutuhan saya ...

memberikan fasilitas berup
kegiatan yang bermanfa}jat

untuk mengisi waktu di luar
jam kuliah.

sejauh ini sih masilsenang ... nyama karena musyrifal
saya juga enak gt lo .. trus semua hal yang bi&ya gak|
nyaman itu masih bisa di komunikasikan .. jadi gga ok
ok aja .. so far so good lah ...

1 Merasa senang dan nyama8ikap

tinggal di ma’had.

IF. 08 W 07/03/2011

yang pertama itenak sih di sini rame .. trus selain itu ka
kita dapat pelajaran agama juga di ma’had trus kankalo

temannya.

kita di kost itu kan .. pokoknya tu sesuatu tu kayagak
terkendali ... trus opo maneh yo ... mungkin dulu g

Belajar
awawasan tentang agama.

semester awal gt yang masih mau perpindahan ... lxoksh
atau gak pas semester 3 itu ... aku .... apa itu naman

y lebih terkontrol.

pengen sih punya sih keinginan untuk kost tapi laet
tinggal lama di ma’had selama kurang lebih selantah@n
aku ya pengen aja .... pengen aja di sini ... sodlalydn
enak ... deket juga deket dengan kampus ....

kampus.

orang tua sih sebenernya tidak memaks cuman di kasil
pandangan aja kalau kost itu seperti ini kalau drhaud
seperti ini ... nah ... seperti yang tadi mungkin unyakg
semester 3 mungkin aku mengikuti saran orang tua
karena ya .. bukan di suruh sih tapi mengikuti rsan@reka
.. Iya aku coba tinggal lagi di ma’had tapi ternyatdelah

untuk menetap tinggal di
ma’had namur
dmenyarankan untuk tingga
di ma’had pada tahun kedua
(semester 3 dan 4).

nDi ma’had rame, banyakLingkungan Sosial
agama/menambalBelajar
Tinggal di ma’had perilaky Kontrol diri

elLetak ma’had dekat dengarSituasi

Orang tua tidak memaks&eluarga




satu tahun lagi tinggal di ma’had itu .. ummmm aku

Mengikuti saran orang tua.

Keluarga

ngerasain enak.. jadinya untuk tahun berikutnya unt
tinggal di sini dengan kesadaranku sendiri ...

U

Merasa enak tinggal ¢
ma’had.

liPersepsi

Pada tahun ke 3 (semeste
dan 6) dan 4 (semester
dan 8) menetap di ma’hg
atas keinginan sendiri.

r Igotivasi
7
d

000 banyak sekali saya ... dulu aku termasuk .. muan
sampai sekarang juga termasuk orang yang intrgeesee .

gKinggal

di ma’had
mempunyai banyak teman

Lingkungan Sosial

apa yaa aku tu jarang punya teman gitu lo apakiaigu di
rumah .. di rumah tuu ... di kampung aku tu .. akkiganya
temen, tapi kaladisini temennya tu banyak.. trus kalau
tidur juga ada temennya banyak ngomong2 ada teras
banyak, kalau sakit juga ada yangngerawatin juga tru
selain itu emmm dulu .. kan apa yaanyak ilmu agama
yang ku dapat dari sinikaya gt harus ngaji taklim gini git
... meskipun sering absen juga sih hehehhe ...

S

nny

Banyak ilmu agama yang

iBelajar

dapat.

tinggal di sini tu merupakan suatu kebutuhan bisa di
bilang iya ... soalnya kenapa? mau tinggal di mana
hayoo ...karena emang pilihan aku juga disini, kiini
juga bisa ngaji kan tadi kan juga termasuk kebutuhan
juga ... jadi kita gak lepas control nantinya ketika kita
berada jauh dari orang tua gt ... secara tidak langsun
peraturan-peraturan yang ada di ma’had ini mengbhita

agierupakan suatu kebutuh

gbermanfaat untuk mengi

Tinggal di ma’had

Selain tempat tinggal jug
ada kegiatan yan

waktu di luar jam kuliah

- Konsep diri
ar  Motivasi

a
g
X




supaya perilaku kita itu tidak bebas banget gt ...

a'lin).

senang ... nyaman ... enak .... Sikap
YY. 09 W 07/03/2011| selain saya bisa tinggal disini saya judapet ilmu ... | Belajar ilmu agama. Belajar
seperti kalau ... pagi itu mengaji taklim al Qurankalau| Tinggal di ma’had lebih Belajar

sore taklim afkar ... daada kegiatanlah kalau di ma’hag
kalau di kost kan saya rasa juga gak ada tememmggagak
ada kegiatan apa-apa makanya saya memilih untuletaye
di ma’had aja ....

yang bermanfaat.
n

| bisa melakukan banyak hal

enggak ... faktororang tua terseral, jadi saya mau kog
terserah saya mau ke asrama juga terserah ... targai
enggak ...

5tOrang tua tidak memaks
1 yntuk menetap tinggal
ma’had.

Motivasi
.

enggak memberatkan... saya enjoy kok dengan itu
memang .. apa ya .. kita tu gak adabiar gak ada waktu

Kbokggal di ma’had lebik

bisa melakukan banyak hal
luang yang terbuang sia2 gt lo ... ya dari pagi kita sudahyang bermanfaat.

Belajar

di latih untuk banguun pagi .. sholat subuh ,,, untuk iakli
biar kita juga disiplin ... nanti
malemnya setelah ngaji bisa belajar ...

persiapan kuliah .|.

Latihan disiplin.

Belajar

banyak saya rasa, eketemu temen2 banya, temen2 yang
beda jurusamisa salingsharing ... teruusbisa dapet ilmu
itu juga.

) Banyak teman dan bis
salingsharing

d.ingkungan Sosial

karena diasrama itu juga deket dengan kampvu itu ...
masih satu lingkup dengan kampus juga .. teruspa.lagi

Letak ma’had dekat denga
kampus.

M otivasi

yaa .. ya pokok nyanjoy lah di asrama...

Merasa nyaman tinggal
asrama.

liSikap




di bilang kebutuhan sih ya .. ya apa ya ya engdakapi ya
tergantung orang nya masing-masing kok .. kalaungniga
gak ... sudah bosen ... kan kadang ada yang sudah
tinggal di pesantren sekian lama trus bosen dinasijaga
gini2 aja ... kalau saya kan gak pernah mondok nahru
ini di asrama .. merasakan enjoy, merasakan emakai
yowes di lanjutkan terus ...

bose

Sikap

ya seneng ... nyaman

Sikap

NDZ.10W 07/03/2011

alasannya yaa disamping ingmmendapatkan ilmu agama

Belajar ilmu agama.

Belajar

selain ilmu yang di kampus ... eee meneruskan Kittzin |

K Senang suasana di ma’ha

.

Sikap

ini yang sudah dipelajari mulai dari semester ludeee

Ada kegiatan ta’lim

Motivasi

selain itu juga ... saya tu lebih suka ... apasuasana di
ma’had dari pada di kost2an. di kost2an Cuma begitu2
tidak ada kegiatannya ... selain di kampus yaa ngap
gitu kalau di kost2an, nganggur .. kalau di ma’kad ada
kegiatan ngajinya... habis magrib ngaji, habis subuh ng
kanbisa terkontrol juga ... ee jama’ah hehhee ... ya beg
lah

Tinggal

di ma’had

agakontrol.

Al

aji
jitu

lebik

Kontrol diri

kalau di pesantren itu lebih apa ya peraturan2mya gaya
lebih suka di ma’had peraturannya itu ... apa yaa

Di ma’had peraturan lebi

fleksibel

dari

menurut aku tu fleksibel gt lo .. tapi kalau di pesantren itypesantren.

... harus gini2 .. terus malem gak boleh keluar giniee
saya juga tidak suka seperti itu ... kayak terkekgtrig sayal
tidak suka ... saya suka fleksibel aja .. nyantai ¢gem ...

pada

d

hMotivasi




terkontrol gt ...

he emm .. iya betul sekali ...
juga temen juga ...

sela@emen dan keluarga

Keluarga dan temal
mendukung untuk tinggal ¢
ma’had.

n- Keluarga
li - Kelompok Acuan

tinggal disini .... ya tergantung sih ... tergantungkalau| Tinggal di ma’had

aku sihya kebutuhan juga kan soalnya selain butuh ilmunerupakan kebutuhan.

yang kita dapatkan di kampus kan ya juga butuh 2imKarena mendapatka

agama ... seperti yang kita dapatkan di ma’had tambahan ilmu selain ilm
yang di dapatkan 0
kampus.

Belajar

T -

nilai positif tinggal disini ya itu tadi selain dak... jaraknya
dekat dengan kampus... eee vya itu tadi apgeegiatan nya

di ma’had ... kegiatannya seperti shobahul lughoh, taklim Kegiatan/program ma’had.

Letak ma’had dekat denga
kampus.

aMotivasi

Motivasi

mahal? enggak menurut aku sama aj ... wong di kost
harus bayar listrik tiap bulan tapi disini tidak ...

Biaya tinggal di ma’hacd
sama dengan di rumah kos

1 Ekonomi
tsosial)

(Status

DN. 11 W 07/03/2011

yang pertama memangasalah pergaulat mbk ... selama
ini sing tak delok (yang tak lihat) ... beda ya ergantung
... Semuanya itu tergantung anaknya yo .. tapi cutadang
itu pengaruh ... aku biasane telatan (sering teléf} kalo
jam 9 .. kalau aku enggak ada pembatasan waktisaika
molor jangan2 aku pulang sampe jam 10 .. jam pigak
karu2an ..hehmm tambah ajur
enggak ndek kene trus maringene ndek ma’had mbigp
enggak disini.. di ma’had mbk) .. eee misal e ditkem aku

... (tambah rusak) ..ngali

|

Kontrol diri




gak tau ngaji (misalnya di kost mbk aku tidak naér
ngaji)... wong ndek ma’had ae lo aku gak tau ngajtapi

paling enggak ketika saya di ma’had itu saya ddalgar

Quran, wong ngaji utowo opo .. diba paling enkg
krungu tekok iki ...(Ya paling tidak kalau di ma’hdd saya
denger lah Quran, orang mengaji atau apa ... dilbéihg
tidak dari sini)

ja

yang ke dua itu, truss yang ke tiga ya cidek darlgampus
masalae mbk...
(yang ke dua itu, trus yang ketigagkat dengan kampus|
soalnya mbk ...)

Letak ma’had dekat denga
kampus.

iV otivasi

hanya di belakang saja .. aku pingin di ma’hadgo? yok
nopo bu? yawes lebih baik disana trus aku konsuiiasg
guru ku ya endak papa ...

Orang tua tidak memaks
untuk tinggal di ma’had.

sdviotivasi

kenapa saya gak milih di pesantren itu karena damieen
itu masih terikat dengan eeee ... dengan opo ki m
berbagai peraturan yang lebih ketat dari pada as
sedangkan saya pengen aktif di luar ... jadi nyaniédal e
di ma’had lak gak sepiro o nemen2 nekanne .. |pidih
yang semi lah .. kalo asrama kan itukan semi pessasemi
.. Yo enggak sepiro o lah ...

ram

Peraturan
ileksibel.

hMotivasi

masih inget dengan pesantren saya yang dulu japei2 Belajar
otomatis itu mbk ...
alasannya kalau aku disini aku masiba menjaga diriku .. Kontrol diri.




kalau saya rasakan teman ku yang tinggal di kost@anbk
... yang ngekos dua orang itu bermasalah ... .. tedgdd
aku tidak suka sama temanku .. Iho kenapa alasd«aya
kok enggan sama teman kamu ... iya satu kres inrrajdn
cerita ke siapa ... satu kamar berdua diem2an ... Sayah

menemui hal seperti itu beberapa orang yang ngomong

seperti itu ... akhirnya saya mikir ... berarti mendidg
asrama .. sekamar berdua dan diem2an aja ... kamgih

jadi gimana gt mbk ... tapi saya tanya ke anak sen&s8

. “ sampeyan gimana? gak pernah ada konflik a sama

teman sampeyan? ... enggak dah sama2 tua nya dinsj.

aku mikir ... apa gini ya ... faktor usia juga yang niemt
mereka jadi kurang akur ...

tr

Lingkungan Sosial

ya iyalah seneng ..

Sikap

DKA12W 08/03/2011

Alasan saya tinggal di ma’had yang pertama eedakasi
sini strategis yalekat sama kampus dekat sama fakulta
... ya secara yah fakultas sama kampus kan jadi. satuws
yang ke dua disini tuh .banyak kegiatan2 seperti ngaji
... sholat berjamaah ... taklim, taklim al Qur'an, taklim
afkar, taklim bahasa gt ... kemudian selain itsosialisasi

5 ma’had.

Letak kampus dekat dengaiMotivasi

Tinggal di ma’had

yang bermanfaat.

bisa melakukan banyak hal

lebih Belajar

Tinggal di ma’had

di ma’had itu lebih kuat dari pada di kostan ... soalnydanyak temannya.

biasa nya kalo di kostan kan mungkin banyak kanaitaag
atau tiga orang sekamar .. tapi kalau di ma’hadié@lapan
orang nah itu kalau taklim kan kita otomatis kigumpul

lebih Lingkungan Sosial




sama kamar sebelah ... kamar sebelah ... lantai atgzsas
bawah gt kan jadi kita tu semakin banyak temanapa lagi
yaa .. mungkin cuman itu alasan saya

kalau keluarga sih saya mendukung seke saya disini
soalnya saya itu type orang2 yang mudah .. mudahya
mbk ... mudah hanyut ... mudah hanyut dalam ...

Keluarga mendukun
b menetap di ma’had.
air

jKeluarga

hehhehe .maksudnya mudah katut gt lo mbk ya ...

Kontrol diri

Kontrol diri

makanya keluarga saya itu menganjurkan wes kamy
harus di ma’had aja kan disitu ada peraturannyaya
emang sih semua ada peraturannya .. kan ada yangaa

. tiap kamar kan ada itu ada yang apa .. yang
mendampingi kan ya .. jadi kita kalau ada masalah pa
kita tinggal curhat aja sama pendamping nya .. kalau di
kost an takutnya keluarga saya, saya itu ikut ygingyang

gak bener ... kan namanya juga orang yang mudah %atut

jadi gak tahu itu jelek apa enggak pasti katututu.. emang
tipe saya seperti itu mbk ... trus temen ... temen §aga
banyak yang di ma’had .. jadi saya seneng selg@ga jubk
ya yang lebihmenarik di ma’had itu ada perlombaan ..
permabna ... antara ma’had cewek ma’had cowok udah
apa ... kompetisi itu lo .. entah itu pentas sesialawat ...
itu yang bikin menarik tu dari situnya ... saya tekt@&unya
jadi kalau menang apa lagi huuuuh seneng bangeann
makan yang penting hehehehe ...

ma’haq
se-ma’ha

| kegiatan
(perlombaan
D raya)

J

1ak

1 Motivasi
d




alasannya ... apa ya ... jadi butuh aja eee setiamdan| Bimbingan Bimbingan
pasti butuh bimbingan kan mbk ... sepinter2 nya orandPembiasaan/latihan Belajar
kalau gak ada ... apa ya .... enggak ada pembiasaan. lah
intinya kita di ma’had ini kan di belajari untuk mpbiasaar
.. entah pembiasaan .. untuk ngaji ... untuk apa uap
banyak itu ...banyak temer ... banyak pengalamai ... | Banyak teman Lingkungan Sosial
menambah ilmu ... apa lagi yaa ... banyak pokoknya |..Banyak pengalaman Belajar
trus itu kalau tinggal di ma’had itu enaknya apakg#u| Menambah ilmu Belajar
ada kegiatan seperti eee sholawat bersama ulama’ sejawiggiatan ma’had. Motivasi
timur dan pasuruan seperti itu kan otomatis anakang
yang ikutkan, jadi kalau ada acara seperti itu kagara
besar yang di SC malem?2 itu .. kita ikut .. ikutooo ...
seneng ... Sikap
nyaman ... Sikap
ya gpp kan dari awal saya udah bilang yang nyursinidu | Biaya bukan halanganEkonomi (Status
.. selain keinginan saya, orang tua juga ... oraagéaya kan untuk tinggal di ma’had. | Sosial)
juga mendukung yaudahlah gak papa ... soalnya mlaukal
untuk orang menuntut ilmu pasti ada kok Insya Allemg
itu ada ....
LS 13W09/03/2011 alasan saya sebenarnya menetapa'tiad itu ..seneng - Motivasi
kalau pagi ada yang membangunkan.. terusngaji ya - Sikap
seneng aku... ngaji sehabis maghrib ya seneng itu aku - Belajar
sebenanya ... terus ya itu alasan ku pengasih kumpul - Lingkungan Sosial




sama anak2 ma’haclagi ... begitu lo mbk ... ya meski pun
beda kamar kalau di ma’had kan bisa mbk ya ... kalau
ngerjakan tugas bersama begitu mbk ....

Orang tua sih tidak memaksa .. tersera ... terserah sayaOrang tua tidak memaksaMotivasi
.... kost boleh ... ma’had juga boleh .. tapi pikragasdulu| untuk menetap di ma’had.

... aduh masilenak di ma’had ... sepertinya aman* kan | Senang tinggal di ma’had.| Sikap
gt ya ... kalau kost kan ... duh bagaimana yaa ... bepas2
bagaimana gt ... apa lagi kalau ngontrak gitu yaaus. aku
bilang ke orang tua ku .. : “yasudah bu aku tinglyaha’had
ajalagi” ... trys bapak ku ,, “yasudah tidak apaRkd.” eh
ternyata ... gak keterima ... hhehhehhe ... sebenarmya it
gini lo mbk ... gak papa ya ... senbenernya aku dirteri..
tapi aku ketahuan gak ikut ujian terakhir itu lodulu itu
minggu ya .. ujian terakhir hari minggu ... kebetukau ada
temen ku yang menikah ... jadi aku gak bisa ikut .h alau
kenal salah satu musyrifah ... terus kebetulan akkakear
ustadah ... ustadah kekamar ustadah ... ustadahnyalatu

... “1ho LS ...” “iya mbk” ... “mau ngapain kenisi?” ...
“mau bertemu ustadah” ... “lho gak mau ngulangi rujegi
?” ... "enggak wes mbk.. gak papa gak usah ikut” .h ha

aku sudah bilang gt ya ... otomatis ,,, sepertinya gk di
terima ... tapi mungkin coba lagi mungkin ... bisdetima
... lagian aku dulu kena huukuman berat mbk ... hehehhe
sampe di panggil gus Is itu loh ... pas di panggs ¢giitu




aku deg deg an banget ....

ya butuh lah disana seldiasilitas yang mendukun¢ ya ... | Fasilitas ma’had. Motivasi
air enak ... tidak seperti teman ku yang kost airkyming| Pengawasan (Kontrol) Kontrol Diri
... kadang byar pet byar pet (mampet) ... tgresgawasan Tambahan ilmu agama - Belajar
musyrifah .. butuh banget kan kita meskipun rada2 jengkel - Motivasi
sama musyrifah tapi kan masih ada yang menginggéaika

mbk ... meskipun tah iqob ... apapun itu hukumannya ...

terus kan ngaji ... ada gurunya juga kan otomatisiah

guru kan bisa memberi nasehatkita?2 begini begitu ..

mana yang salah ,,, trus ya mengaji itu juga a memberi

tambahan ilmu ...kan bisa menyeimbangkan antara

akademis sama ibadah... apalah namanya itu ... ya itu

sangat membutuhkan sekali ....

nilai positif .. sayabisa ikut ngaji ya yang pertama .|. Kegiatan ma’had. Motivasi
kebutuhan rohani terpenuhi .. terusjamaah di ingat kan | Suplemen rohani. Motivasi
... meskipuntidak ikut jamaah tapi kan mesti subuh ada| Motivasi untuk beribadah. | Motivasi

sampai lima waktu itu mesti ada .. jadi meskipun itdak
ada keinginan ikut jamaah pasti nanti ada sedikit2ikut
jamaah juga ... jadi meskipun kadang ya di paksa...
subuh sama maghrib saja ya kalau tidak salah itu.ya
terus kemudian bisa dekat sama ... maksudsosalisasi
kita itu bisa luas lah mbak ... kita juga bisa kenal buk
hanya dari jurusan saya tapi juga bisa jurusamyain...
kakak tingkat juga .. trus sama mbk2 nya juga hlgab ...

teman.

Bisa mempunyai banyakLingkungan Sosial




ustadah juga ... seperti itu ... jadi itu kalau dinale kalau
di ma’had itu sebenarnya ... tapi yaaa ...

mahal? gak sih .. kalau menurutku standa ... ya kalau
sih ... lagian kan kita bayar nya cuma satu kali .k gake
per bulan .. kalau di kost .. itu masih perbulagaju..
meskipun bayar pertama itu biasa ya kan cuma s#du. j.
tapi perbulan nya 20ribu sampai 25ribu kan sama lsaya
di ma’had ...

Biaya tinggal di ma’hag
sama dengan di rumah kog

| Ekonomi
stSosial)

(Statug

SW 14 W 09/03/2011

yo pingin aja .. yo gimana yaaya.pengen aja emang
soalnya kan tempatnya.. trus juga males2 cari kostan ...
lah intinya ...

.JTempatnya (Sudah terlanj
giuka dan enggan untu
mencari tempat tingga
lain).

ur-  Motivasi
Ik-  Sikap
l

kalo awal2 ya emang orang tua yang nyuru ... nyruh
tinggal aku ndek ma’had aja ... wes talah tinggahdihad
aja .. kemudian ... aku pikir2 ybanyak enak nyasih gt

Pada tahun ke dua orang tuideluarga

yang menyuruh (semester
dan 4)

3

kan ... soalnya kan liat ke kostan nya temen2 ... biesaDi ma’had fasilitasnya lebih Motivasi
kalo maen kesana tu .. tempatnya yang sempitlaly ydagus dari kost.

kamar mandinya air nya suka matilah yang belumyagg

kotorlah ... mikirnya seperti itu ... wes udah kaduregal

di ma’had ya udah .. niat di ma’had aja ...

dibilang kebutuhan ... yaa yang jelas mesti butuhptmKebutuhan Motivasi
tinggal nya ...kan gt .. yak an ya itulah ma’had kaperti|- Butuh tempat tinggal.

itu yaa ... jadi kalau misalnya kita di kost kita cutmsanyg- Kegiatan lain  yang

.. bangun ... tidur ... bangun ... tapi beda kalau dihad’'.. bermanfaat untuk




di ma’had kanada ngajinye ya meskipun ... saya itu
kadang males kalo di suruh taklim ... taklim yangebkitab
itu ... apa lagi kalo yang suruh bangun pagi tapi yaa
kalo kita di jalani kayak nya ya nikmat juga ..ng2 kan
buat nambah pengalaman gt ...

mengisi waktu kosong.

nilai positifnyaa .. ya itu kitdisaaa ... ngaj ... kan gt kan

Ada kegiatan ta’lim

Belajar

. trus intinya untuk yang keagamaan ok lah kan..gt

Di ma’had

rasa

meskipun di ma’had sendiri .. menejemen nya ituimp&ekeluargaan antar temamhingkungan Sosial

kurang kan gt ... kemudian kan apa ya lebih banyalate..
intinya seperti itu .. kalau aku ngerasa sih maskigulu pag
waktu kita sekamarkan sering keluar kamar gt tapnya
itu kalau berangkat pagi pulang nya malem .. ta@sar
kekeluargaannya itu masih sangat erat gt intinya .. ka
satu kamar .. tapi beda kalau di kost2an sekamaing.jadi
yang kita rasakan satu .. satu apayaa .. sattu.hshungar
itu ... temen banget itu ya paling juga satu kamérdatau
mungkin ya juga temen yang sudah lama kita jadietem

kalau untuk kamar yang lain ... ya cuma sekedar nyapa

jadi rasa .. apa lagi kan .. kalo dikost2an itya..apa ya .
kalo saat ini .. merasakan ada yang nge-gap lataigtgt ...
jadi ya kamar ini sama kamar ini cuma klopnya ...bdg
lagi kamar itu sama kamar itu .. ya gt2 kalo ditRes itu ...

lebih erat.

(0]




Nama
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(Boleh inisial/samaran)

Jur / Fak

Semester

Asal

Mulai Tinggal di Ma’had (KD)

Petunjuk pengisian instrument :

1.

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan dan pilihan jawaban yang tersedia.
Tidak ada pilihan jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah benar,
karena itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri.

Beri tanda Check (V) pada jawaban YA jika penyataan tersebut sesuai dengan
apa yang anda alami dan rasakan.

Beri tanda Check (V) pada jawaban TIDAK jika penyataan tersebut tidak sesuai
dengan apa yang anda alami dan rasakan.

Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewat untuk di jawab

Selamat Mengerjakan



No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

© © © Saya MemiLih MenéTap di Ma’had kaRena .......

Pernyataan
Permintaan orang tua

Banyak temannya.

Membuat perilaku saya lebih terkendali.

Menurut saya lebih aman dari pada tinggal di tempat lain
(Kost, Kontrak).

Saya males pindah ke tempat lain.

Saya merasa nyaman jika tinggal di ma’had.

Karena situasi di ma’had yang terkontrol.

Agar menjadikan saya lebih giat sholat jama’ah.

Menurut saya tinggal di ma’had adalah hal yang
menyenangkan.

Karena ada ta’limnya (Ta’lim Qur’an, Afkar dan Bahasa).
Menurut saya ma’had adalah tempat tinggal yang sesuai
untuk mahasiswa.

Karena permintaan kakek dan nenek saya.

Saya merasa mampu secara ekonomi jika menetap di
ma’had.

Menurut saya di ma’had rasa kekeluargaannya lebih erat.
Ada perlombaan antar mabna.

Ingin melatih kedisiplinan.

Tinggal di ma’had membanggakan.

Saya seorang putri pengasuh pesantren.

Sudah menjadi kebiasaan yang turun-menurun di
keluarga saya (Tinggal di ma’had/pesantren)

000000000000000000 0

000000000000000000 0k



No.
20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Pernyataan

Karena saya seorang santri.

Karena sudah biasa hidup bersama-sama dengan teman
yang banyak.

Karena suasana ma’had mendukung saya untuk selalu
mengembangkan diri secara optimal.

Menjadikan saya lebih giat melaksanakan sholat sunnah.
Bisa kenal banyak orang yang berbeda sifat dan karakter.
Ada sholat berjamaahnya.

Saya masih keturunan kiai.

Agar bisa memicu saya untuk melakukan kegiatan untuk
mengisi waktu luang saya.

Agar terkesan pandai.

Saya orang yang sulit beradaptasi di tempat baru, jadi
membutuhkan waktu yang lama jika saya pindah ke
tempat lain.

Saya ingin bisa mengaji al Qur'an dengan baik.

Menurut saya tinggal di ma’had adalah hal yang
membanggakan.

Banyak kegiatan yang bermanfaat.

Biaya tinggal di ma’had menurut saya sama saja dengan
biaya sewa kost-kostan.

Mengikuti saran paman dan bibi saya.

Tinggal di ma’had/asrama adalah hal yang biasa, karena
di kampus-kampus negeri lain juga ada asramanya.
Mengikuti teman.

Orang tua saya adalah tokoh agama di daerah saya.
Peraturan ma’had lebih fleksibel dibanding pesantren.
Tinggal di ma’had dapat membantu saya menahan

dorongan dalam diri saya yang bersifat negative.
Karena keinginan sendiri.

Ya

00000000000 0000000000

Tidak

00000000000 0000000000



No.
41.

42,

43.

44,

45,

46.

47.

48.

49,

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

Pernyataan
Karena ada kegiatan khotmil Qur’an setiap minggunya.

Tinggal di ma’had adalah pilihan yang tepat.

Semua anggota keluarga saya alumni pesantren.

Saran saudara ipar saya.

Ada shobahul lughohnya.

Menjadikan saya rajin puasa sunnah.

Saya sudah terbiasa hidup di lingkungan ma’had.

Saya masih keluarga dari pengasuh ma’had.

Dengan tinggal di ma’had perilaku saya menjadi lebih
terarah.

Saya merasa senang jika tinggal di ma’had.

Menjadikan saya rajin membaca al Qur’an.

Fasilitas ma’had bagus.

Saya sering bergaul dengan anak yang tinggal di ma’had.
Membuat pengetahuan dan pemahaman tentang agama
saya bertambah.

Sesuai dengan saya yang seorang santri.

Untuk melatih tanggung jawab.

Pengalaman yang menyenangkan saat tahun pertama di
ma’had dulu.

Saudara saya juga tinggal di ma’had.

Tinggal di ma’had mencegah saya melakukan hal-hal yang
negative.

Membutuhkan arahan.

Ingin menjadi orang yang kompeten dalam berbagai
bidang.

00000000000000000000 0

00000000000000000000 08



No.
62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

Pernyataan
Banyak temannya sehingga bisa saling berbagi.

Mengikuti saran kakek dan nenek saya.

Tinggal di ma’had bukan sesuatu yang ketinggalan jaman.
Barang saya sudah terlalu banyak jadi saya memutuskan
untuk menetap di ma’had saja.

Saya senang dengan pola hidup yang teratur.

Tinggal di ma’had menurut saya adalah sebuah
kebutuhan.

Biaya tinggal di ma’had menurut saya cukup terjangkau.
Tinggal di ma’had bisa membantu saya untuk menjaga
tingkah laku saya.

Mengikuti saran orang tua.

Teman dekat saya tinggal di ma’had.

Saya sudah terbiasa hidup di pesantren sejak kecil.
Lingkungan ma’had yang baik.

Usulan saudara ipar saya.

Idola saya tinggal di ma’had.

Bisa mendapatkan teman dari berbagai jurusan.

Ma’had dekat dengan kampus.

Saya seorang putri dari ustad.

Cocok dengan keluarga saya.

Permintaan paman dan bibi saya.

Bisa mendapatkan banyak teman.

Meminimalisir keinginan-keinginan saya yang
menyimpang.

000000000000000 000000

p00000000000000 Q0000 08



No. Pernyataan
83.  Menurut saya banyak kegiatan yang bermanfaat.

84. Ma’'had adalah tempat yang nyaman.

85. Menurut saya lebih banyak hal positif yang bisa dilakukan
jika tinggal di ma’had.

86.  Saya mendapatkan banyak pengalaman baru.

87.  Saya merasa bangga jika tinggal di ma’had.

88.  Ingin belajar ilmu agama.

89. Membuat saya sholat tepat waktu.

90. di ma’had ada ustad/ah yang memberikan nasehat-
nasehat.

V0000000
000000008

Periksa kembali jika ada jawaban yang belum terisi ....

Matur Nuwuuun

OO
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HASIL UJI DAYA BEDA DAN RELIABILITAS



RELIABILITY
IVARIABLES=A35 A64 A57 A72 A43 A19 A79
/SCALE(Budaya’) ALL
/MODEL=ALPHA

/ISUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Budaya

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.527 7

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
A35 3.0200 2.102 127 .539
A64 2.3600 2.317 .007 .566
AS57 2.5600 2.047 .120 .549
AT2 2.9800 1.775 .389 432
A43 2.9800 1.693 469 .395
A19 2.9600 1.713 432 411
A79 2.5800 1.840 .279 481

RELIABILITY




IVARIABLES=A72 A43 A19
ISCALE(Budaya’) ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Reliability

[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav

Scale: Budaya

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

50

0

50

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.686

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
AT2 .5400 .621 408 .705
A43 .5400 .539 .563 .509
Al19 .5200 .540 .534 547

RELIABILITY



/VARIABLES=B71 B53 B36 B75 B1 B70 B58 B12 B34 B63

B13 B33 B68 B17 B2 B62 B76 B24 B81 B14

/SCALE('Sosial') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.720

28]

Item-Total Statistics

B80 B44 B74 B48 B18 B26 B37 B78

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
B71 11.5800 8.126 .382 .701
B53 11.1400 8.368 .243 715
B36 11.7600 9.166 .020 725
B75 11.7800 8.910 .257 714
B1 11.2800 8.451 .187 722
B70 11.0000 8.531 .252 713
B58 11.7600 9.084 .077 722
B12 11.7800 8.828 .328 711
B34 11.7800 8.747 .399 .708
B63 11.8000 8.816 496 .708
B8O 11.7800 8.747 .399 .708
B44 11.7400 8.645 .330 .708




B74 11.7400 8.645 .330 .708
B48 11.7400 8.849 .201 .716
B18 11.7800 9.114 .083 721
B26 11.7000 8.214 495 .695
B37 11.6200 8.322 .329 .706
B78 11.7200 8.410 427 .701
B13 11.1200 7.863 453 .694
B33 11.2200 8.257 .264 714
B68 10.9600 8.896 112 .723
B17 11.1200 7.985 403 .699
B2 10.9200 8.728 .242 713
B62 10.8600 8.980 197 716
B76 10.8400 9.321 -.102 .726
B24 10.8600 9.102 .093 721
B81 10.8200 9.253 .000 721
B14 10.9400 9.037 .055 726
RELIABILITY

/VARIABLES=B71 B12 B34 B63 B80 B44 B74 B26 B37 B7 8 B13 B17

ISCALE('Sosial') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.755

12




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
B71 2.1200 3.577 214 .768
B12 2.3200 3.773 .391 743
B34 2.3200 3.691 .502 735
B63 2.3400 3.739 .646 734
B80 2.3200 3.691 .502 .735
B44 2.2800 3.553 469 731
B74 2.2800 3.553 469 731
B26 2.2400 3.288 .602 713
B37 2.1600 3.239 .488 726
B78 2.2600 3.421 .535 723
B13 1.6600 3.535 .209 773
B17 1.6600 3.331 .336 .753
RELIABILITY
/VARIABLES=B12 B34 B63 B80 B44 B74 B26 B37 B78 B1 7

/SCALE('Sosial') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.
Reliability

[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav

Scale: Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.802

10




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
B12 1.3800 2.771 448 .790
B34 1.3800 2.730 514 .785
B63 1.4000 2.776 .658 .783
B8O 1.3800 2.730 514 .785
B44 1.3400 2.556 542 T77
B74 1.3400 2.556 542 T77
B26 1.3000 2.337 .659 .760
B37 1.2200 2.216 .604 769
B78 1.3200 2.467 575 772
B17 .7200 2.573 .214 .841
RELIABILITY

/VARIABLES=B12 B34 B63 B80 B44 B74 B26 B37 B78

ISCALE('Sosial'’) ALL
IMODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.
Reliability

[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav

Scale: Sosial

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.841

9




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
B12 .6800 2.263 .455 .834
B34 .6800 2.222 .528 .828
B63 .7000 2.255 .702 .823
B8O .6800 2.222 .528 .828
B44 .6400 2.031 .598 .819
B74 .6400 2.031 .598 .819
B26 .6000 1.878 .653 .812
B37 .5200 1.765 .601 .827
B78 .6200 1.996 .567 .823
RELIABILITY

/VARIABLES=C20 C61 C67 C29 C55 C66 C47 C21 C3 C49

ISCALE(Pribadi’) ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Pribadi
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.560

14

C69 C39 C59 C82




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Cc20 10.4800 2.826 .367 .500
Cc61 10.1800 3.538 .036 574
Cc67 10.3400 3.290 118 .568
C29 10.7800 3.318 101 573
C55 10.5400 2.458 .618 415
C66 10.1000 3.520 176 551
C47 10.4000 2.857 .373 499
c21 10.2800 3.063 .309 519
C3 10.0800 3.544 .236 .548
C49 10.1000 3.520 176 .551
C69 10.0800 3.544 .236 .548
C39 10.1400 3.715 -.094 .589
C59 10.1400 3.225 .396 514
C82 10.1400 3.633 -.017 .578
RELIABILITY

/VARIABLES=C20 C55 C47 C21 C59

ISCALE(Pribadi) ALL
IMODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Pribadi
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

715 5

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
C20 2.8800 1.414 .533 .641
C55 2.9400 1.323 .617 .600
C47 2.8000 1.469 514 .650
Cc21 2.6800 1.610 480 .665
C59 2.5400 2.049 216 743
RELIABILITY

/VARIABLES=C20 C55 C47 C21
/SCALE('Pribadi') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Pribadi

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.743 4




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Cc20 1.9600 1.223 .524 .692
C55 2.0200 1.122 .629 .628
C47 1.8800 1.251 .532 .686
Cc21 1.7600 1.411 466 721
RELIABILITY
/VARIABLES=D40 D10 D15 D25 D32 D41 D45 D22 D38 D5 2 D73 D77 D27 D5 D65 D9 D31 D28

D84 D11 D42 D4 D83 D30 D54 D88 D16 D56 D8 D23 D51
D46 D89 D85 D86 D50 D87 D6
ISCALE('Psikologi’) ALL
/IMODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Psikologis

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

792 3g

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

D40 30.2000 16.163 .267 .788

D10 30.3400 15.739 .260 .788



D15
D25
D32
D41
D45
D22
D38
D52
D73
D77
D27
D5

D65
D9

D31
D28
D84
D11
D42
D4

D83
D30
D54
D88
D16
D56
D8

D23
D51
D46
D89
D85
D86
D50
D87
D6

30.6400
30.2600
30.1600
30.4600
30.7000
30.4600
30.3600
30.2200
30.1400
30.1400
30.3000
30.4200
30.9800
30.2800
30.4200
31.0800
30.1400
30.3200
30.1600
30.1600
30.1400
30.1600
30.1400
30.1400
30.2600
30.2000
30.2600
30.3400
30.1600
30.5000
30.4200
30.1400
30.1800
30.1600
30.4800
30.1600

14.358
15.502
16.260
14.498
14.337
14.294
15.460
16.502
16.735
16.735
15.316
16.453
16.510
15.512
15.147
16.687
16.735
16.426
16.627
16.260
16.735
16.260
16.735
16.735
15.951
16.082
16.278
14.964
16.586
15.112
15.024
16.735
16.232
16.586
15.357
16.668

.555
435
.399
.561
.565
.623
.334
.071
.000
.000
442
.021
.029
.399
.392
.005
.000
.050
.076
.399
.000
.399
.000
.000
.258
.310
132
.514
112
.368
428
.000
.291
112
.306
.041

72
.781
.787
q72
J71
.768
.785
794
792
792
.780
.801
.798
.782
.782
.795
792
797
792
.787
792
787
792
792
.788
.787
.793
776
792
.783
.780
792
.788
792
787
.793




RELIABILITY
/VARIABLES=D15 D25 D32 D41 D45 D22 D38 D27 D9 D31 D4 D30 D56 D23 D46 D89 D87
ISCALE('Psikologi’) ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Psikologis

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.827 17

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
D15 12.5800 9.922 .558 .809
D25 12.2000 11.020 .378 .821
D32 12.1000 11.520 429 .823
D41 12.4000 10.122 .536 811
D45 12.6400 9.909 .568 .808
D22 12.4000 9.837 .641 .803
D38 12.3000 10.745 .376 .821
D27 12.2400 10.676 471 .816
D9 12.2200 11.114 .306 .824
D31 12.3600 10.480 431 .818
D4 12.1000 11.520 429 .823
D30 12.1000 11.520 429 .823
D56 12.1400 11.551 211 .827




D23 12.2800 10.328 .563 .810
D46 12.4400 10.415 416 .819
D89 12.3600 10.602 .387 .821
D87 12.4200 10.657 .342 .824
RELIABILITY
IVARIABLES=D15 D25 D32 D41 D45 D22 D38 D27 D9 D31 D4 D30 D23 D46 D89 D87

ISCALE('Psikologi') ALL
/IMODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav

Scale: Psikologis

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.827 16

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
D15 11.6400 9.541 .562 .809
D25 11.2600 10.645 .373 .821
D32 11.1600 11.117 440 .824
D41 11.4600 9.764 .532 811
D45 11.7000 9.561 .561 .809
D22 11.4600 9.478 .638 .803
D38 11.3600 10.317 .394 .820




D27 11.3000 10.296 471 .816
D9 11.2800 10.736 .301 .825
D31 11.4200 10.126 423 .819
D4 11.1600 11.117 440 .824
D30 11.1600 11.117 440 .824
D23 11.3400 9.943 .567 .810
D46 11.5000 10.010 426 .819
D89 11.4200 10.249 .378 .822
D87 11.4800 10.296 .334 .825
RELIABILITY

IVARIABLES=E60 E90 E7

/SCALE('Pendukung’) ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav

Scale: Pendukung

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.345 3

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

EG0 1.8400 137 .468 -.179%

E90 1.8600 .204 -.079 719




|E7 | 1.9000 .092 .333 -.107%

a. The value is negative due to a negative average covariance among items.
This violates reliability model assumptions. You may want to check item
codings.
RELIABILITY
/VARIABLES=E60 E7
/SCALE('Pendukung’) ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
[DataSet2] D:\SPSS\data 6.sav
Scale: Pendukung

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.719 2

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
E60 .9000 .092 .612 2
E7 .9600 .039 .612 2

a. The value is negative due to a negative average covariance among items.
This violates reliability model assumptions. You may want to check item

codings.



HASIL ANALISIS FAKTOR
Variable Summary (Group number 1)

Your model contains the following variables (Groupnumber 1)

Observed, endogenous variables
Pendukung

Psikologis

Pribadi

Sosial

Budaya

Unobserved, exogenous variables
KEPUTUSAN

el

e2

e3

e4

e5

Variable counts (Group number 1)

Number of variables in your model: 11
Number of observed variables:
Number of unobserved variables:
Number of exogenous variables:
Number of endogenous variables:

o1 O o U

Parameter summary (Group number 1)

[ Lampiran 5 }

Weights Covariances Variances Means
Fixed 6 0 0 0
Labeled 0 0 0 0
Unlabeled 4 0 6 0
Total 10 0 6 0

Intercepts | Tota
0 6
0 0
5 15
5 21

Sample Moments (Group number 1)

Sample Covariances (Group number 1)

Budaya Sosial Pribadi Psikologis Pendukung
Budaya 1.080
Sosial 744 2522
Pribadi .788 .691  2.008
Psikologis 992  1.505 1.594 10.894
Pendukung .012 -.019 .036 122




Condition number = 58.636

Eigenvalues

11.605 2.786 1.550 .566 .198

Determinant of sample covariance matrix = 5.617

Sample Correlations (Group humber 1)

Budaya Sosial Pribadi Psikologis Pendukung
Budaya 1.000
Sosial 451  1.000
Pribadi .535 307 1.000
Psikologis .289 .287 341 1.000
Pendukung 026 -.027 .056 .083 1.000
Condition number = 5.015
Eigenvalues

2.122 1.021 .744 .689 .423

Sample Means (Group number 1)

Budaya Sosial Pribadi Psikologis Pendukung

.800 .720 2.540 11.160 1.860

Notes for Model (Default model)

Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments: 20
Number of distinct parameters to be estimated: 15
Degrees of freedom (20 -15): 5

Result (Default model)

Minimum was achieved
Chi-square = 2.058
Degrees of freedom =5
Probability level = .841

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default modgl



D

Estimate S.E. C.R.
Pendukung<--- KEPUTUSAN .026 .090 .285.776 par_1
Psikologis <--- KEPUTUSAN 1.749 .708 2.469.014 par_2
Pribadi <--- KEPUTUSAN 1.163 .356 3.264.001 par_3
Sosial <--- KEPUTUSAN 1.060 .357 2.967 .003 par_4
Budaya <--- KEPUTUSAN 1.000

Standardized Regression Weights: (Group number 1 Befault model)

Estimate
Pendukung<--- KEPUTUSAN .047%
Psikologis <--- KEPUTUSAN 433
Pribadi <--- KEPUTUSAN .67(
Sosial <--- KEPUTUSAN .545
Budaya <--- KEPUTUSAN .786

Intercepts: (Group number 1 - Default model)

U

Estimate S.E. C.R. P Labd
Psikologis 11.160 .472 23.668 *** par_5
Pribadi 2.540 .202 12.546 *** par_6
Sosial .720 .227 3.174.002 par_7
Pendukung 1.860 .064 29.085 *** par_8
Budaya .800 .148 5.389 *** par_9

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Labe

KEPUTUSAN

e
1

e2
e3
e4
e5

.667
413

1.772
1.106

.200

267 2.499 .012 par_10
194 2.132.033 par_11

421 4.206 *** par_12
331 3.345 *** par_13
8.855 1.941 4.562 *** par_14
.040 4.946 *** par_15

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Ddault model)

Estimate
Budaya .617
Sosial 297
Pribadi 449
Psikologis .187
Pendukung .002




Matrices (Group number 1 - Default model)

Factor Score Weights (Group number 1 - Default modg

Budaya Sosial Pribadi Psikologis Pendukung

KEPUTUSAN 395 .098 172 .032 .01

Modification Indices (Group number 1 - Default mode)

Covariances: (Group number 1 - Default model)

| M.Il.  Par Changd

Variances: (Group number 1 - Default model)

| M.I.  Par Changg

Regression Weights: (Group number 1 - Default modgl

| M.I.  Par Changg

Means: (Group number 1 - Default model)

| M.I.  Par Changg

Intercepts: (Group number 1 - Default model)

| M.I.  Par Changg

Minimization History (Default model)

Iteratio .Negatlve Conditio Smallest Diamete NTrie .
eigenvalue eigenvalu F Ratio
n n # e r S
ol e 5 - 193 9999.00 40.16 0 9999.00
0 0 0
l|e 0 374.451 1.113 7.469 20 .66
2| e 0 157.270 443  2.954 3 .00d
3| e 0 145431 194 2.158 1 759
4| e 0  140.180 .037 2.059 1 1.054
5| e 0 148.262 .004 2.058 1 1.00]
6| e 0 147.085 .000 2.058 1 1.00(




Pairwise Parameter Comparisons (Default model)

Variance-covariance Matrix of Estimates (Default malel)

pa pa pa pa pa pa pa pa pa par par par par par par
r. . r_ r_ r_ r_ r_ r_ r_ r. 1 1 1 1 1 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 s

par | .0

"1 | o8

par| .0 .5

2 102 02

par| .0 .0 .1

‘3|01 95 27

par| .0 0 .0 .1

4101 79 59 28

par{ O 0O O .0 .2

‘5 |/00 00 00 00 22

par{ O O O O .0 .0

6|00 00 00 00 28 41

paarf O O O O .0 0O O

7100 00 00 00 25 17 51

paaf O O O O O O 0O .0

'8 |00 00 00 00 0L 00 00 04

par| O O O 0 O 0O 0 .0 .0

9|00 00 00 00 24 16 14 00 22

pi‘r 6 6 0 o 0 0 0 0 0 07

5 |01 63 e» sp 00 00 00 00 00 1

pi‘r 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 03

T |01 54 43 34 00 00 00 00 00 "/ 8

pi‘r 0 o o o 0 0 0 0 0 01 i 17

5 |00 g 3 45 00 00 00 00 00 3 "3 8

par | - - - - -

TN T

3 |01 35 60 21 5

par | - - - - -

il o 2 o0 o 0 0 0 0 0 03 o 00 00 37

7 | 01 e2 30 s 00 00 00 00 0O 1 Y 2 4 67

pi‘r 0O 0 O O O 0 O .0 .0 .00 .00 .00 .00 .00 .00
00 00 00 00 00 0O OO OO OO O O O O 0 2




Correlations of Estimates (Default model)

pa pa pa pa pa pa pa pa pa par par par par par par

r. . r_ r_ r_ r_ r_ r_ r_ r. 1 1 1 1 1 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5
ar 1.
p1 00
- 0
1.
par | .0
00
2| 29 0
par| .0 .3 56
3|42 75
0
1.
par| O 3 4 00
4 |13 13 61 0
1.
par| .0 .0 0 0 00
5100 00 OO0 OO0 0
1.
par O .0 .0 0 2 00
_6 | 00 00 OO0 00 90 0
par O .0 .0 0 2 3 86
7 | 00 00O OO OO0 36 65 0
par| 0 0 0O 0 0 0 0 010'
8 |00 00 OO OO 20 31 26 0
par| 0 0 0 0 3 5 4 0 old
9100 00 OO OO 40 27 28 37 0

1o 3 6 4 0 0 0 0 0 o 10
T |43 90 20 8 00 00 00 00 00 7 00

par | - - - - -

110 0 0 3 60 o0 G060 00 0 18 6o

2 | 07 62 86 03 5

pi‘r 0 1 & 1 0 0 0 0 0 28 .o 01 10

3 |17 48 19 79 00 00 00 00 00 3 5 3 00
par | - - - - -

' 5 o o O 0 0 0 0 06 o 00 00 10
7 lca 67 43 2g 00 00 00 00 00 O 7 3 6 00

par - 0 o0 o0 o0 o0 0o .0 .0 .00 - .00 .00 .00




pa pa pa pa pa pa pa pa pa par par par par par par
r. r_ r_ r_ r_ r_ r_ r_ r. 1 1 1 1 1 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5
1 .O 00O 00 OO OO0 OO0 O00 00 OO0 1 .00 0 0 0O 00
5 19 1
Critical Ratios for Differences between ParametergDefault model)
pa pa pa pa par par pa par pa pa pa pa pa pa pa
r r_ r_ r_ 5 6 r 3 r r_ r_ r_ r_ r_ r_
i1 2 3 4 - - 7 - 9 10 11 12 13 14 15
fa 0
i 00
pa 2.
.0
r | 42
5 5 00
pa 3. -
r_ 12 8 08
3 6 83
pa | 2. . -
1. .0
r_ 83 2
4 1 00 79 00
4
pa | 23 11 16 17
r. A .0 .9 .0 '08
5 93 60 13 73
pa| 11 1. 3. 3. '
r | 3 07 35 60 1980' '08
6 45 4 9 4
3
fa 824 L1 L 22 .. 0
— 38 04 09 X 00
7 4 3 9 04 1 00
pa | 16 1. 2. ' - 4.
r | 5 éé 92 20 15% 32 86 '08
8 92 4 4 Z 32 9
pa | 4 , - - ) - -
r | 45 311' 9 6 2335 9.8 7‘3 6.6 68
9 8 41 72 25 47
1 5
pa 2. i - - § - - - -
r_ 24 215' .8 T 13% 55 1 43 A4 08
10 3 9 73 15 Z 92 52 47 36
pa 1. - - - - - - - - - .0




pa pa pa pa par par pa par pa pa pa pa pa pa pa
rr_ r_ r_ 5 6 r 3 r . r_ r_ r_ r_ r_ r_
1 2 3 4 - - 7 - 9 10 11 12 13 14 15
r 84 2. 2. 2. 21. 75 1. 7.0 1. .6 00
11 3 03 66 07 08 89 02 90 58 15
2 9 2 1 8 5
pa 4. 0 1. 1. 14. - 2. - 2. 2. 2. 0
r_ 04 o8 05 13 84 16 19 .20 17 34 76 00
12 7 9 1 5 42 9 6 6 7 2
pa| 3. - - . - - 1. 1.
.0 17. 9 .8 1. .0
r 13 7 .0 3.6 2.2 21 56
13| 9 8 o6 o 4;3 99 93 39 ¥ 5 2; 00
pa| 4 3. 3. 3. " 39 4. 36 4. 4. 4. 3. 3. 0
r 54 23 86 92 1.1 36 16 02 13 21 29 56 94 00
14 3 1 8 3 54 3 8 4 3 8 0
fa 715 2. 2. 2. 23 11. 2. 21. 3 1. 1. 3. 2. 4 0
15 1 18 68 39 15 33 25 94 90 73 07 71 72 45 00
3 6 2 9 5 7 1 0 0 7 4 0 8
Model Fit Summary
CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 15 2.058 5 .841 412
Saturated model 20 .000 0
Independence model 10 36.958 10 .000 3.696
Baseline Comparisons
NFI RFI IFI TLI
Mode| Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model .944 .889 1.092 1.218 1.000
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000 .poo
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model .500 472 500
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 1.000 .000 .JoO




NCP

Model NCP LO90 HI90
Default model .000 .000 3.136
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 26.958 12.012 49.474
FMIN
Model FMIN FO LO90 HI90
Default model .042 .000 .000 .064
Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model .754 550 245 1.010
RMSEA
Model RMSEA LO90 HI90 PCLOSE
Default model .000 .000 113 8713
Independence model 235 157 .318 .000
AlC
Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 32.058 36.244
Saturated model 40.000 45.581
Independence model 56.958 59.749
ECVI
Model ECVI LO90 HI90 MECVI
Default model .654 714 778 .740
Saturated model .816 .816 .816 .930
Independence model 1.162 .857 1.622 1.219
HOELTER
Model HOELTER HOELTER

.05 .01
Default model 264 36(
Independence model 25 31

Execution time summary

Minimization: .015
Miscellaneous: .245
Bootstrap: .000
Total: .260
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